i D
&

Seaag pat

Badan Pengusahaan
Kawasan Sabang (BPKS)
Jalan T. Panglima Polem, Sabang,
Provinsi Aceh

Pusat Perencanaan dan Pengembangan
Kepariwisataan (P-P2PAR) ITB

Jalan Ganesha No. 10, Bandung,

Provinsi Jawa Barat

RENCANA INDUK
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN

KAWASAN
SABAN

Laporan Akhir
Desember 2016



RENCANA INDUK
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KAWASAN SABANG

Laporan Akhir
Desember 2016




RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

KATA PENGANTAR

Sektor pariwisata telah tumbuh sebagai salah satu sektor perekonomian strategis dalam
pembangunan Kota Sabang. Pembangunan kepariwisataan sangat berpotensi mendorong
dan memperkuat pembangunan serta integritas wilayah Kota Sabang sebagai salah satu
daerah terluar di Indonesia. Di samping itu, para pemangku kepentingan di Kota Sabang
juga memiliki harapan besar agar pembangunan kepariwisataan dapat memanfaatkan posisi
strategis Kota Sabang di jalur perdagangan maritim dan pelayaran internasional secara
maksimal untuk kesejahteraan masyarakat.

Dalam rangka mendorong pengembangan pariwisata secara optimal di Kota Sabang,
perencanaan yang matang dengan melibatkan seluruh komponen pembangunan
kepariwisataan sangat dibutuhkan. Sebagai respon terhadap kebutuhan ini, Badan
Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS) pada tahun 2016 ini bekerja sama dengan Pusat
Perencanaan dan Pengembangan Kepariwisataan Institut Teknologi (P-P2Par ITB)
menyusun Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota (RIPPARKOT) Sabang
melalui pekerjaan “Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kawasan Sabang”.

Laporan Akhir ini memuat hasil akhir pelaksanaan pekerjaan, berupa rumusan Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota (RIPPARKOT) Sabang. Secara lengkap, Laporan
Akhir ini terdiri dari 7 (tujuh) bab, yaitu Bab 1 Pendahuluan, Bab 2 Kajian Kebijakan dalam
Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang, Bab 3 Gambaran Umum Wilayah dan
Kepariwisataan Kota Sabang, Bab 4 Arah Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang, Bab
5 Kebijakan dan Strategi Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang, Bab 6 Rencana
Pembangunan Perwilayahan Pariwisata Kota Sabang, dan Bab 7 Program dan Indikasi
Kegiatan Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu penyusunan
Laporan Akhir ini, baik dalam bentuk masukan terkait substansi pekerjaan, maupun dalam
hal penyediaan data. Semoga upaya penyusunan RIPPARKOT Sabang ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan wilayah dan masyarakat di Kota Sabang.

Bandung, Desember 2016

Tim Penyusun
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@ PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kota Sabang terletak di lokasi yang sangat strategis di ujung barat laut Indonesia, diapit oleh
Selat Malaka dan Samudra Hindia. Wilayah ini memiliki sejarah panjang sebagai hub
perdagangan dan pelayaran internasional di Asia. Pada abad ke-12 hingga ke-15, Sabang
telah dikenal oleh para penjelajah dan saudagar Cina dan Arab sebagai salah satu bagian
dari jaringan perdagangan maritim yang membentang dari Teluk Persia sampai Cina.
Wilayah ini kemudian berkembang sebagai kota pelabuhan penting Hindia-Belanda pada
masa Perang Dunia Kedua, bahkan lebih penting dari Temasek (Singapura)
(http:/travel.kompas.com/read/2010/08/23/15421581/Weh..Sabang..dan.Rubiah).

Pelabuhan Sabang resmi dibangun Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1881 dengan
nama Kolen Station dan ditingkatkan statusnya sebagai Pelabuhan Bebas pada 1895.
Pasca-kemerdekaan, peran Sabang sebagai pelabuhan bebas terus berlanjut terutama
pada era 1960-1980-an. Setelah sempat mengalami kemunduran, peran Pelabuhan Bebas
Sabang dibangkitkan kembali pada tahun 2000 melalui Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang (Perpu) No. 2 tahun 2000 yang diperkuat secara hukum dengan Undang-
undang No. 37 tahun 2000. Kebijakan tersebut menetapkan Kota Sabang bersama
Kecamatan Pulo Aceh di Kabupaten Aceh Besar sebagai Kawasan Perdagangan dan
Pelabuhan Bebas Sabang atau Kawasan Sabang yang pembangunannya diarahkan
sebagai Pusat Pertumbuhan Baru (New Growth Center) di wilayah barat Indonesia (BPKS,
2015). Pengelolaan Kawasan Sabang dilakukan secara khusus oleh Badan Pengusahaan
Kawasan Sabang (BPKS) yang berstatus Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Dalam skala regional, pembangunan Kota Sabang dan Kawasan Sabang berada dalam
konteks pembangunan Segitiga Pertumbuhan Ekonomi Indonesia-Malaysia-Thailand (IMT-
GT). Secara nasional, Kota Sabang memiliki nilai kestrategisan lain yaitu aspek pertahanan
dan keamanan. Wilayah Kota Sabang mencakup Pulau Weh sebagai lokasi nol kilometer
Indonesia serta Pulau Rondo sebagai teritori darat terluar Indonesia yang terletak di batas

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia dengan perairan Andaman dan Nikobar, India.
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Pada perkembangannya, pariwisata tumbuh sebagai salah satu sektor strategis di Kota
Sabang. Kekhasan Sabang sebagai titik nol kilometer Indonesia serta keanekaragaman
alam bahari merupakan faktor-faktor utama penarik kunjungan wisatawan ke kota ini.
Hingga saat ini, pariwisata bahari yang mengedepankan kegiatan wisata selam serta daya
tarik wisata pantai dan pulau-pulau kecil masih menjadi tema utama pariwisata Sabang. Di
samping itu, letak geografis Sabang di jalur pelayaran internasional serta karakteristik
pelabuhannya yang berpantai dalam juga memunculkan potensi lain sebagai titik
persinggahan kapal pesiar (cruise) dan yacht. Melalui jalur pelayaran cruise internasional ini,
Kota Sabang terhubung secara tidak langsung dengan destinasi-destinasi pariwisata
internasional lainnya di kawasan IMT-GT seperti Penang dan Langkawi (Malaysia), Phuket

(Thailand), serta Singapura.

Kestrategisan Kota Sabang dalam pembangunan kepariwisataan nasional pada dasarnya
telah diatur dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS)
Tahun 2010-2025 yang disahkan melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2011.
Kebijakan ini menetapkan Kota Sabang sebagai bagian dari Destinasi Pariwisata Nasional
(DPN) Banda Aceh-Weh dan sekitarnya serta Pulau Weh sebagai salah satu dari 88
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) dengan nama KSPN Pulau Weh dan
sekitarnya. Pada tahun 2015, KSPN Pulau Weh dsk. masuk menjadi 25 KSPN prioritas dan
didorong pengembangannya melalui penyusunan Rencana Induk dan Rencana Detail KSPN
Pulau Weh dsk. Sebelumnya, pembangunan Kota Sabang sebagai salah satu destinasi
pariwisata prioritas Indonesia juga telah didorong melalui pengembangan Destination
Management Organization (DMO) dan Forum Tata Kelola Pariwisata (FTKP) Sabang sejak
tahun 2011. Selanjutnya, pada tahun 2016 ini, Pemerintah Pusat melalui Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman dan Kementerian Pariwisata secara khusus mendorong
pengembangan Sabang sebagai destinasi pariwisata bahari unggulan melalui

penyelenggaraan Sail Sabang tahun 2017.

Pembangunan kepariwisataan di Kota Sabang juga diakomodasi oleh BPKS dengan
menetapkan sektor pariwisata sebagai prioritas pembangunan di Kawasan Sabang
(termasuk Kota Sabang) melalui review Master Plan-nya pada tahun 2013. Sementara itu, di
tingkat provinsi, pembangunan kepariwisataan Sabang diarahkan untuk mendukung
pengembangan Provinsi Aceh sebagai salah satu destinasi pariwisata halal Indonesia. Kota
Sabang juga ditetapkan sebagai salah satu destinasi pariwisata unggulan di Provinsi Aceh

dengan tema utama pariwisata bahari.

Sebagai respon terhadap potensi besar pengembangan pariwisata Kota Sabang serta
kebijakan dan arah pembangunan kepariwisataan yang telah ada di tingkat pusat dan
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provinsi tersebut, Kota Sabang perlu memiliki perencanaan pembangunan kepariwisataan
daerah yang terpadu dan komprehensif. Di samping itu, Undang-undang No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan Pasal 8 dengan jelas mengamanatkan agar pembangunan
kepariwisataan di tingkat kabupaten/kota dilakukan berdasarkan Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten/Kota (RIPPARKAB/KOTA).

Pekerjaan “Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kawasan Sabang” ini merupakan
upaya untuk menyusun Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota (RIPPARKQOT)
Sabang sebagai pedoman utama bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
merencanakan, mengelola, dan mengendalikan pembangunan kepariwisataan di tingkat
Kota Sabang. Penyusunan RIPPARKOT Sabang dilakukan dengan mempertimbangkan

beberapa hal penting, yaitu:

(1) ketersediaan produk kebijakan pembangunan kepariwisataan terkait Kota Sabang yang
telah ada di berbagai tingkatan perencanaan, terutama Rencana KSPN Pulau Weh dsk.;

(2) keterkaitan antara Kota Sabang dengan destinasi-destinasi pariwisata internasional lain
di segitiga regional IMT-GT dan sekitarnya;

(3) keterkaitan dan keterpaduan pembangunan antara Kota Sabang dengan Kota Banda
Aceh dan Kabupaten Aceh Besar (terutama Kecamatan Pulo Aceh); serta

(4) keterkaitan antara daya tarik wisata bahari dengan daya tarik wisata lainnya di Kota

Sabang.

Pekerjaan ini akan menghasilkan keluaran utama berupa Dokumen RIPPARKOT Sabang
yang memuat visi, misi, tujuan, kebijakan, strategi, rencana, dan program yang perlu
dilakukan oleh para pemangku kepentingan dalam pembangunan kepariwisataan Kota

Sabang.

1.2 TUJUAN DAN SASARAN

1.2.1 Tujuan

Tujuan utama pekerjaan ini adalah untuk menyusun dokumen perencanaan pembangunan
kepariwisataan dalam bentuk Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota
(RIPPARKOT), sebagai acuan bagi seluruh pemangku kepentingan kepariwisataan di
Kawasan Sabang dalam upaya mewujudkan kepariwisataan Kawasan Sabang yang

terpadu, berkelanjutan, dan berdaya saing.

1.2.2 Sasaran

Sasaran yang hendak dicapai dalam pekerjaan ini adalah:
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a) Terkajinya arahan kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dalam
Rencana Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Pulau Weh dsk.;

b) Terkajinya arahan kebijakan pembangunan daerah, kepariwisataan, dan sektor-sekor
terkait lainnya di tingkat kota, provinsi, serta nasional; maupun arahan kebijakan dan
rencana lainnya yang berkaitan dengan pembangunan kepariwisataan di Kota Sabang;

c) Terumuskannya potensi, permasalahan, dan isu-isu strategis dalam pembangunan
kepariwisataan Kota Sabang;

d) Terumuskannya visi-misi dan tujuan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

e) Terumuskannya strategi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

f)  Terumuskannya rencana pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

g) Terumuskannya program dan indikasi kegiatan pembangunan kepariwisataan Kota
Sabang; dan

h) Terumuskannya mekanisme pengendalian dan evaluasi pembangunan

kepariwisataan Kota Sabang.

1.3 RUANG LINGKUP
1.3.1 Lingkup Wilayah

Lingkup wilayah Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota (RIPPARKOT) Sabang
meliputi seluruh wilayah administratif Kota Sabang yang terdiri dari 5 (lima) pulau, yaitu

Pulau Weh, Pulau Klah, Pulau Rubiah, Pulau Seulako, dan Pulau Rondo.

1.3.2 Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup kegiatan penyusunan RIPPARKOT Sabang dijabarkan sebagai berikut:

a) Kajian dan penilaian (review) Rencana KSPN Pulau Weh dsk.

b) Kajian kebijakan di tingkat nasional, provinsi, dan kota yang terkait dengan
pembangunan kepariwisataan di Kota Sabang.

c) Kajian teori dan kebijakan terkait pembangunan kepariwisataan terpadu serta
pariwisata bahari.

d) Perumusan potensi, permasalahan, dan isu-isu strategis pembangunan kepariwisataan
terpadu di Kota Sabang.

e) Perumusan visi dan misi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

f)  Penyusunan strategi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

g) Penyusunan rencana pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

h) Penyusunan program dan indikasi kegiatan pembangunan kepariwisataan Kota

Sabang.
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Perumusan mekanisme pengendalian dan evaluasi pembangunan kepariwisataan Kota

Sabang.
Seminar dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD), untuk

mensosialisasikan inisiatif dan hasil penyusunan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kota (RIPPARKOT) Sabang, menggali informasi dan tanggapan dari
para pemangku kepentingan terkait rencana yang disusun, serta membangun
dukungan para pemangku kepentingan terhadap proses penyusunan dan implementasi

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota (RIPPARKOT) Sabang.

1.4 KELUARAN

Pekerjaan Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kawasan Sabang

akan menghasilkan keluaran akhir berupa Dokumen Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Kota (RIPPARKOT) Sabang yang memuat:

a) Visi, misi, dan tujuan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

b)

c)

Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

Strategi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang, yang terdiri dari strategi
pembangunan aspek i) destinasi pariwisata, ii) industri pariwisata, iii) pemasaran

pariwisata, dan iv) kelembagaan kepariwisataan.

i.  Strategi pembangunan destinasi pariwisata:
e strategi pengembangan produk pariwisata terpadu wilayah dalam Kota Sabang
dan dengan destinasi kelas dunia di sekitarnya;
e strategi pengembangan sistem jaringan transportasi internal dan eksternal
untuk meningkatkan keterpaduan pengelolaan;
e strategi pengelolaan dampak pariwisata di Kota Sabang;
e strategi pelibatan masyarakat di Kota Sabang; dan

e strategi pengembangan investasi pariwisata di Kota Sabang.

ii. Strategi pembangunan industri pariwisata:
e pembangunan struktur industri pariwisata terpadu;
e pengembangan kemitraan usaha pariwisata,
e peningkatan kredibilitas bisnis industri;
e pemberdayaan UMKM bidang pariwisata dan ekonomi kreatif;
e pengelolaan industri pariwisata terpadu; serta

e pengendalian perkembangan usaha pariwisata.

iii. Strategi pembangunan pemasaran pariwisata:
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e segmentasi dan pemilihan pasar sasaran pariwisata Kota Sabang;

e positioning Kota Sabang sebagai destinasi pariwisata provinsi, nasional, dan
internasional;

e bauran pemasaran pariwisata;

e pengembangan kemitraan pemasaran pariwisata; serta

e pengembangan sistem pendukung manajemen dan sistem evaluasi

keberhasilan pemasaran.

iv. Strategi pembangunan kelembagaan kepariwisataan:
e pengembangan sumber daya kelembagaan Kota Sabang;
e pengembangan organisasi birokrasi, organisasi swasta, pendidikan, profesi,
dan organisasi masyarakat di Kota Sabang;
e pengembangan kemitraan, regulasi untuk membangun iklim yang kondusif,
serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia pemerintahan di

lingkungan pemerintah dan swasta di Kota Sabang.

d) Program dan indikasi kegiatan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang, yang berisi
judul program dan indikator kegiatan, waktu pelaksanaan program, penanggung jawab
utama dan pendukung pelaksanaan program, serta dijabarkan menjadi
i. program pembangunan destinasi pariwisata,

ii. program pembangunan industri pariwisata,
iii. program pembangunan pemasaran pariwisata,

iv. program pembangunan kelembagaan kepariwisataan.

e) Mekanisme pengendalian dan evaluasi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Laporan Akhir Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kawasan Sabang ini disusun
menurut sistematika sebagai berikut:

Bab 1 PENDAHULUAN, berisi penjelasan mengenai latar belakang, tujuan dan sasaran,
ruang lingkup, serta keluaran penyusunan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kawasan Sabang. Bab ini juga memuat sistematika pembahasan yang

digunakan dalam laporan akhir ini.

Bab 2 KAJIAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG, berisi
kajian terhadap kebijakan-kebijakan dan rencana-rencana di tingkat nasional, provinsi,

dan kota yang terkait dengan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.
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Bab 3 GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG,
menjelaskan kondisi eksisting wilayah Kota Sabang yang terdiri dari karakteristik fisik,
sosial kependudukan, dan perekonomian; serta kondisi eksisting kepariwisataan Kota
Sabang yang ditinjau dari aspek destinasi pariwisata, industri pariwisata, pasar

wisatawan, sumber daya manusia, dan kelembagaan ke pariwisataan.

Bab 4 ARAH PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG, berisi rumusan prinsip,

visi, misi, tujuan, dan sasaran pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

Bab 5 KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA
SABANG, menjelaskan arahan tindak berupa kebijakan dan strategi yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang. Strategi
dijabarkan berdasarkan 4 (empat) pilar pembangunan kepariwisataan, mencakup
strategi pembangunan destinasi pariwisata, strategi pembangunan industri pariwisata,
strategi pembangunan pemasaran pariwisata, dan strategi pembangunan kelembagaan

kepariwisataan.

Bab 6 RENCANA PEMBANGUNAN PERWILAYAHAN PARIWISATA KOTA SABANG, berisi
rumusan arahan sistem perwilayahan kepariwisataan, yang mencakup struktur
pelayanan pariwisata, destinasi pariwisata, kawasan pengembangan pariwisata, dan

kawasan strategis pariwisata.

Bab 7 PROGRAM DAN INDIKASI KEGIATAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA
SABANG, menjelaskan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan para pemangku
kepentingan berdasarkan jangka waktu tertentu sebagai bentuk pengejawantahan
strategi pembangunan kepariwisataan dan rencana pembangunan perwilayahan
pariwisata yang telah dirumuskan. Program dan indikasi kegiatan dijabarkan menurut
empat pilar utama pembangunan kepariwisataan, terdiri dari program dan indikasi
kegiatan pembangunan destinasi pariwisata, program dan indikasi kegiatan
pembangunan industri pariwisata, program dan indikasi pembangunan pemasaran

pariwisata, serta program dan indikasi pembangunan kelembagaan kepariwisataan.
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KAJIAN KEBIJAKAN

Pembangunan Kepariwisataan
Kota Sabang

Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang ditinjau dari kebijakan pembangunan
di tingkat nasional, provinsi, serta tingkat kota. Kebijakan pembangunan kepariwisataan
terkait dan merupakan turunan dari kebijakan-kebijakan pembangunan daerah yang
terdapat di atasnya. Kebijakan tersebut antara lain berupa kebijakan pembangunan jangka
panjang dan menengah, kebijakan pembangunan wilayah, serta kebijakan pembangunan
kepariwisataan baik yang sudah disahkana dalam bentuk peraturan perundangan maupun
yang belum memiliki ketetapan hukum. Tinjauan kebijakan-kebijakan tersebut akan menjadi

pedoman dalam mengarahkan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

2.1 KEPARIWISATAAN KOTA SABANG DALAM KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN NASIONAL

Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dalam kebijakan pembangunan
wilayah dan kepariwisataan nasional dapat ditinjau dari Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN),
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), serta Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS). Kebijakan pembangunan pada tingkat nasional
tersebut telah disahkan dalam bentuk peraturan perundangan berupa peraturan pemerintah

yang menjadi pedoman dalam pengembangan kepariwisataan di Kota Sabang.

2.1.1 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Nasional (RPJPN)

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025, visi
pembangunan nasional adalah terciptanya manusia yang sehat, cerdas, produktif, dan
berakhlak mulia dan masyarakat yang makin sejahtera dalam pembangunan yang
berkelanjutan didorong oleh perekonomian yang makin maju, mandiri, dan merata di seluruh
wilayah didukung oleh penyediaan infrastruktur yang memadai serta makin kokohnya

kesatuan dan persatuan bangsa yang dijiwai oleh karakter yang tangguh dalam wadah
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Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diselenggarakan dengan demokrasi yang
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara serta menjunjung tegaknya supremasi hukum.

Kepariwisataan dikembangkan agar mampu mendorong Kkegiatan ekonomi dan
meningkatkan citra Indonesia, meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, serta
memberikan perluasan kesempatan kerja. Pengembangan kepariwisataan memanfaatkan
keragaman pesona keindahan alam dan potensi nasional sebagai wilayah wisata bahari
terluas di dunia secara arif dan berkelanjutan, serta mendorong kegiatan ekonomi yang
terkait dengan pengembangan budaya bangsa. Kepariwisataan dikembangkan untuk tujuan

mencapai misi pembangunan nasional untuk mewujudkan bangka yang berdaya saing.

Daya saing global perekonomian perlu terus dikembangkan dan ditingkatkan dengan
bertumpu pada peningkatan produktivitas dan inovasi yang dikelola secara berkelanjutan
melalui kontinuitas perbaikan kemampuan sumberdaya manusia, penciptaan penguasaan
dan penerapan teknologi, serta dukungan stabilitas ekonomi dan penyediaan infrastruktur
fisik dan ekonomi yang seluruhnya diarahkan bagi terwujudnya keunggulan kompetitif
berdasarkan keunggulan komparatif sebagai negara maritim dan agraris yang disesuaikan
dengan kompetensi dan unggulan di setiap daerah, baik pada sektor pertanian dalam arti

luas, pertambangan, pariwisata, maupun pada sektor industri dan jasa.

Dalam RPJPN, Kota Sabang termasuk dalam salah satu kawasan yang diarahkan pada
Penciptaan iklim yang kondusif bagi investor termasuk peningkatan kerjasama antar negara
melalui kerjasama ekonomi sub regional (SIJORI, IMT-GT, IMS-GT, BIMP-EAGA) terus
ditingkatkan dan dikembangkan melalui penciptaan iklim yang kondusif bagi foreign direct
investment: antara lain melalui (a) pengembangan sarana dan prasarana, terutama
transportasi, energi, telematika, dan air bersih; (b) kebijakan ketenagakerjaan; (c) kebijakan
tarif, (d) kebijakan pertanahan untuk pengembangan real estate/property; (e)
penyederhanaan prosedur perijinan; (f) kepemilikan saham.; (g) penerapan kawasan
perdagangan bebas dan pelabuhan bebas (free port and free trade zone), termasuk
kemungkinan penerapan FTZ di beberapa wilayah lain diluar Sabang dan Batam; (h)

peningkatan good governance.

2.1.2 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Kebijakan Pembangunan Kawasan

Perdagangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas Sabang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2000 Tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2000 Tentang Kawasan
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Perdagangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas Sabang Menjadi Undang-Undang menetapkan
seluruh wilayah yang meliputi Kota Sabang (Pulau Weh, Pulau Klah, Pulau Rubiah, Pulau
Seulako, Pulau Rondo), Pulau Breuh, Pulau Nasi dan Pulau Teunom serta pulau-pulau kecil
di sekitarnya yang terdapat di dalam batas-batas koordinat tertentu sebagai Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu Sabang yang mempunyai posisi dan lokasi yang sangat

strategis baik pada tingkat lokal, nasional maupun internasional.

Letak Kawasan Sabang yang unik dan khusus menjadikan posisinya begitu sentral karena
dapat dijadikan sebagai pintu gerbang bagi arus masuk investasi, barang dan jasa dari luar
negeri yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kawasan
tersebut dapat juga difungsikan sebagai sentral pengembangan industri sarat teknologi yang
dapat memberikan manfaat di masa depan dan pengembangan industri-industri masa depan
dengan nilai tambah yang lebih tinggi, dapat pula berfungsi sebagai tempat pengumpulan
dan penyaluran hasil produksi dari dan ke seluruh wilayah Indonesia serta negara-negara
lain. Mengingat letaknya tepat pada jalur kapal laut internasional dan Asia Selatan, maka
Kawasan Sabang dan gugusan pulau-pulau disekitarnya dapat pula menjadi pusat

pelayanan lalu lintas kapal internasional.

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2000 tentang Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang menjelaskan bahwa Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang yang selanjutnya disebut Kawasan
Sabang adalah suatu Kawasan yang berada di dalam wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang terpisah dari daerah pabean sehingga bebas dari pengenaan bea
masuk, pajak pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah dan cukai. Di dalam
Kawasan Sabang dapat dilakukan kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi seperti sektor
perdagangan, jasa, industri, pertambangan dan energi, transportasi, maritim dan perikanan,
pos dan telekomunikasi, perbankan, asuransi, pariwisata, dan bidang-bidang lainnya.
Kawasan Sabang sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas ditetapkan
untuk jangka waktu 70 (tujuh puluh) sejak diberlakukannya Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-undang ini.

Dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah tersebut menjelaskan bahwa Kawasan Sabang
mempunyai fungsi sebagai tempat untuk mengembangkan usaha-usaha di bidang
perdagangan, jasa, industri, pertambangan dan energi, transportasi, maritim dan perikanan,

pos dan telekomunikasi, perbankan, asuransi, pariwisata dan bidang-bidang lainnya, yaitu:

a. kegiatan manufaktur, rancang bangun, perekayasaan, penyortiran, pemeriksaan awal,

pemeriksaan akhir, pengepakan, dan pengepakan ulang atas barang dan bahan baku
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dari dalam dan luar negeri, pelayanan perbaikan atau rekondisi permesinan, dan

peningkatan mutu;

b. penyediaan dan pengembangan prasarana dan sarana air dan sumber air, prasarana
dan sarana perhubungan termasuk pelabuhan laut dan bandar udara, bangunan dan

jaringan listrik, pos dan telekomunikasi, serta prasarana dan sarana lainnya.

2.1.3 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah
Nasional (RTRWN)

Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Pemerintah nomor 26 Tahun 2008 mengatur antara lain tentang struktur ruang wilayah dan
rencana pemanfaatan pola ruang wilayah. Kota Sabang dalam lingku nasional memiliki
posisi dan peran cukup penting sebagai salah satu kawasan yang berada pada wilayah

terdepan atau wilayah perbatasan Indonesia.

Kedudukan Kota Sabang dalam lingkup nasional dapat dilihat dari sistem perkotaan
nasional yang menetapkan Kota Sabang sebagai PKW (pusat kegiatan wilayah) dengan
berpusat pada Lhokseumawe sebagai PKN (pusat kegiatan nasional). Di Provinsi Nangroe
Aceh Darussalam, kota-kota lain yang setingkat dengan Kota Sabang sebagai PKW adalah
Banda Aceh, Langsa, Takengon, dan Meulaboh. Keistimewaan Sabang dalam sistem
perkotaan nasional adalah Kota Sabang ditetapkan sebagai PKSN (pusat kegiatan strategis
nasional). Pusat Kegiatan Wilayah yang selanjutnya disebut PKW adalah kawasan
perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa
kabupaten/kota. Pusat kegiatan wilayah ini ditetapkan dengan kriteria a. kawasan perkotaan
yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-impor yang
mendukung PKN; b. kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat
kegiatan industri dan jasa yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten; dan/atau
c. kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagaisimpul trans portasi yang
melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten. Adapun Pusat Kegiatan Strategis
Nasional yang selanjutnya disebut PKSN adalah kawasan perkotaan yang ditetapkan untuk

mendorong pengembangan kawasan perbatasan Negara.

Dalam rencana pengembangan struktur jaringan infrastruktur, Kota Sabang ditetapkan pula
sebagai pelabuhan internasional, yaitu Pelabuhan Internasional Sabang. Dalam rencana
pengembangan pemanfaatan ruang, Kota Sabang juga ditetapkan sebagai lokasi yang
memiliki kawasan lindung yang masuk dalam kawasan lindung nasional yaitu Taman Wisata
Alam Laut Sabang. Selain itu, Kota Sabang ditetapkan sebagai salah satu lokasi yang

menjadi kawasan strategis nasional yaitu Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
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Bebas Sabang yang diarahkan untuk peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan

keamanan negara.

Sesuai dengan Pasal 9 ayat (3) dalam Peraturan Pemerintah nomor 26 Tahun 2008 tentang
RTRWN dijelaskan bawah strategi untuk peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan

keamanan negara, meliputi:

1. Menetapkan kawasan strategis nasional dengan fungsi khusus pertahanan dan
keamanan;

2. Mengembangkan kegiatan budi daya secara selektif di dalam dan di sekitar kawasan
strategis nasional untuk menjaga fungsi pertahanan dan keamanan; dan

3. Mengembangkan kawasan lindung dan/atau kawasan budi daya tidak terbangun di
sekitar kawasan strategis nasional sebagai zona penyangga yang memisahkan

kawasan strategis nasional dengan kawasan budi daya terbangun.

2.1.4 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Nasional

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025
yang disahkan melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2011, menetapkan Sabang
sebagai bagian dari Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) Banda Aceh-Weh dan sekitarnya
serta Pulau Weh sebagai salah satu dari 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN)
dengan nama KSPN Pulau Weh dan sekitarnya. Daerah Tujuan Pariwisata yang selanjutnya
disebut Destinasi Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih
wilayah administratif yang di dalamnya terdapat Daya Tarik Wisata, Fasilitas Umum,
Fasilitas Pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi
terwujudnya Kepariwisataan. Sedangkan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional yang
selanjutnya disingkat KSPN adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata nasional yang mempunyai pengaruh
penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya,
pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan
keamanan. Adapun kawasan pengembangan pariwisata nasional adalah suatu ruang
pariwisata yang mencakup luasan area tertentu sebagai suatu kawasan dengan komponen
Kepariwisataannya, serta memiliki karakter atau tema produk wisata tertentu yang dominan

dan melekat kuat sebagai komponen pencitraan kawasan tersebut.

Kawasan Weh ditetapkan sebagai kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) karena

dinilai telah memenuhi kriteria berikut:

a. memiliki fungsi utama pariwisata atau potensi pengembangan pariwisata;
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memiliki sumber daya pariwisata potensial untuk menjadi Daya Tarik Wisata unggulan
dan memiliki citra yang sudah dikenal secara luas;

memiliki potensi pasar, baik skala nasional maupun khususnya internasional;

memiliki posisi dan peran potensial sebagai penggerak investasi;

memiliki lokasi strategis yang berperan menjaga persatuan dan keutuhan wilayabh;
memiliki fungsi dan peran strategis dalam menjaga fungsi dan daya dukung lingkungan
hidup;

memiliki fungsi dan peran strategis dalam usaha pelestarian dan pemanfaatan aset
budaya, termasuk di dalamnya aspek sejarah dan kepurbakalaan;

memiliki kesiapan dan dukungan masyarakat;

memiliki kekhususan dari wilayah;

berada di wilayah tujuan kunjungan pasar wisatawan utama dan pasar wisatawan
potensial nasional; dan

memiliki potensi kecenderungan produk wisata masa depan.

TABEL 3.1 DESTINASI PARIWISATA NASIONAL

PROVINSI KAWASAN PENGEMB ANG AN DESTINASI PARIWISATA

PARIWISAT A NASIONAL (KPPN) NASIONAL (DPN)

1. KPPN Banda Aceh Kota dan
sekitarnya

2. KSPN Weh dan sekitarnya 1. DPN BANDA ACEH-WEH dan

1. NANGROE ACEH sekitarnya
DARUSSALAM 3. KPPN Takengon dan

sekitarnya

4. KPPN Simeulue dan
sekitarnya

5. KPPN Nias Barat dan 2. DPN NIAS-SIMEULUE dan
sekitarnya sekitarnya

6. KSPN Teluk Dalam dan
sekitarnya

7. KPPN Medan Kota dan
sekitarnya

2. SUMATERA UTARA 8.  KPPN Tangkahan-Leuser

dan sekitarnya 3. DPN MEDAN-TOBA dan

9.  KPPN Bukit Lawang dan sekitarnya
sekitarnya

10. KPPN Toba dan sekitarnya

11. KPPN Sibolga dan sekitarnya

Sumber: Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025
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Pembangunan DPN dan KSPN dilaksanakan secara bertahap dengan kriteria prioritas
memiliki : (1) komponen destinasi yang siap untuk dikembangkan, (2) posisi dan peran
efektif sebagai penarik investasi yang strategis, (3) posisi strategis sebagai simpul
penggerak sistemik Pembangunan Kepariwisataan di wilayah sekitar baik dalam konteks
regional maupun nasional, (4) potensi kecenderungan produk wisata masa depan, (5)
kontribusi yang signifikan dan/atau prospek yang positif dalam menarik kunjungan
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara dalam waktu yang relatif cepat, (6) citra
yang sudah dikenal secara luas, (7) kontribusi terhadap pengembangan keragaman produk

wisata di Indonesia, dan (8) keunggulan daya saing internasional.

Strategi pembangunan DPN dan KSPN dilakukan melalui:

1. Perencanaan Pembangunan DPN dan KSPN, meliputi:
a. menyusun rencana induk dan rencana detail Pembangunan DPN dan KSPN,
b. menyusun regulasi tata bangunan dan tata lingkungan DPN dan KSPN

2. Penegakan regulasi Pembangunan DPN dan KSPN dilakukan melalui monitoring dan
pengawasan oleh Pemerintah terhadap penerapan rencana detail DPN dan KSPN.

3. Pengendalian implementasi rencana Pembangunan DPN dan KSPN dilakukan melalui
peningkatan koordinasi antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, pelaku usaha dan
masyarakat.

4. Penetapan KSPN dengan Keputusan Presiden.

2.2 KEPARIWISATAAN KOTA SABANG DALAM KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DAERAH PROVINSI ACEH

Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dalam kebijakan pembangunan
wilayah dan kepariwisataan provinsi ditinjau dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJPD) Provinsi Aceh, Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Aceh, serta
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi (RIPPARPROV) Aceh. Kebijakan
pembangunan pada tingkat provinsi akan menjadi acuan dalam pengembangan

kepariwisataan di Kota Sabang.

2.2.1 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang

dan Menengah Provinsi Aceh

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Aceh
sebagaimana telah disahkan dalam Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2012 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Aceh Tahun 2012-2032, visi pembangunan Aceh tahun

LAPORAN AKHIR 2-8



RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

2005-2025 adalah Aceh yang Islami, Maju, Damai dan Sejahtera. Misi yang ditempuh, terdiri

dari:
1. Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Islami

2. Mewujudkan masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhan hidup dalam aspek

ekonomi, sosial dan spiritual
3. Mewujudkan masyarakat demokratis berlandaskan hukum
4. Mewujudkan Aceh yang aman, damai, dan bersatu

5. Mewujudkan pembangunan yang berkualitas, maju, adil dan merata

[o2]

. Mewujudkan Aceh yang lestari dan tangguh terhadap bencana

Pembangunan sektor pariwisata merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan dan
memperkuat pembangunan misi nomor 5, yaitu Mewujudkan pembangunan yang
berkualitas, maju, adil dan merata. Pengembangan kepariwisataan dikembangkan agar
mampu mendorong pembangunan ekonomi melalui pencitraan Aceh yang bernuansa islami
dengan memanfaatkan keragaman pesona keindahan alam, adat, budaya lokalita,situs
islami, situs tsunami dan nuansa kehidupan Aceh yang bersyariat islam dapat menjadi daya
tarik bagi wisatawan sehingga membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Aceh. Meningkatkan dan mempercepat pembangunan daerah
perbatasan, pulau-pulau kecil dan terluar sehingga dapat dimanfaatkan untuk aktifitas

ekonomi, pariwisata dan jasa perdagangan lainnya dalam skala nasional dan mancanegara.

Pembangunan pariwisata diprioritaskan dalam tahapan pembangunan ke 2 yaitu periode
tahun 2013-2017, yang menitikberatkan pada pengelolaan sumber daya hutan yang
diarahkan pada pengembangan wana tani (agroforestry) dan pemanfaatan jasa lingkungan
seperti pariwisata alam (eco-tourism), hasil hutan non-kayu dan perdagangan karbon.
Penyusunan sejumlah aturan dan regulasi pengelolaan hutan yang berkelanjutan dilakukan

dalam rangka menjamin kelestarian hutan.

Pada periode tahun 2018-2022, pengembangan pariwisata diarahkan pada pemanfaatan
peluang dalam bidang pelayanan kesehatan. Prioritas kesehatan ditujukan pada reformasi
pelayanan kesehatan menjadi pelayanan kesehatan yang berkualitas melalui akreditasi dan
standarisasi sehingga memiliki daya saing di tingkat nasional dan internasional. Hal ini

membuka peluang pemasukan devisa daerah melalui pariwisata medis (medical tourism).

Lebih lanjut, Qanun Aceh Nomor 12 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Aceh Tahun 2012-2017 berfokus pada pembangunan daerah Provinsi Aceh

selama 5 (lima) tahun untuk dapat mencapai sasaran-sasaran pembangunan Provinsi Aceh
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dalam jangka panjang. Visi pembangunan Povinsi Aceh periode Tahun 2012-2017 adalah
Aceh yang Bermartabat, Sejahtera, Berkeadilan, dan Mandiri Berlandaskan Undang-Undang
Pemerintahan Aceh Sebagai Wujud Mou Helsinki. Adapun misi pembangunan Aceh periode
2012-2017 adalah:

1. Memperbaiki tata kelola Pemerintahan Aceh yang amanah melalui Implementasi dan
penyelesaian peraturan pelaksana Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang

Pemerintahan Aceh (UUPA) untuk menjaga perdamaian yang abadi

2. Menerapkan nilai-nilai budaya Aceh dan Nilai-Nilai Dinul Islam di semua sektor

kehidupan masyarakat
3. Memperkuat struktur ekonomi dan kualitas sumber daya manusia
4. Melaksanakan pembangunan Aceh yang proporsional, terintegrasi dan Berkelanjutan

5. Mewujudkan peningkatan nilai tambah produksi masyarakat dan optimalisasi

pemanfaatan SDA

Pembangunan sektor pariwisata berada pada ranah pencapaian misi pembangunan nomor
3, yaitu memperkuat struktur ekonomi dan kualitas sumber daya manusia, dengan sasaran
meningkatnya struktur perekonomian yang mantap berlandaskan keunggulan kompetitif
wilayah pada sektor pertanian, industri, perdagangan dan pariwisata. strategi yang ditempuh
adalah pengembangan agroindustri dan kepariwisataan berdasarkan potensi wilayah.
Sehingga arah kebijakan yang ditetapkan adalah neningkatkan produksi dan nilai tambah

produk pertanian, mengembangkan agro industri, perdagangan dan pariwisata.

Sektor pariwisata menjadi bidang urusan wajib dalam pembangunan daerah Provinsi Aceh.
Kebijakan umum sebagai prioritas pembangunan untuk sektor pariwisata adalah
Pengembangan kawasan industri wisata melalui pemanfaatan sumberdaya alam dan

ekonomi kreatif masyarakat. Adapun program pembangunan yang ditetapkan adalah:

1. Program pengembangan pemasaran pariwisata dengan tujuan meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara sebanyak 45.000 pada tahun 2017, dan wisatawan
nunsantara sebanyak 1,2 juta.

2. Program pengembangan destinasi pariwisata,

3. Program pengembangan kemitraan.
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Gambar 2.3 Program Pembangunan Pariwisata Provinsi Aceh

2.2.2 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah

Provinsi Aceh

Dalam Qanun Aceh Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Aceh
Tahun 2013-2033 menjelaskan bahwa Kawasan Sabang dalam RTRW Provinsi Aceh
memiliki posisi yang strategis. Pasal 10 ayat (3) Qanun tersebut menguraikan peran
strategis Sabang dalam lingkup regional melalui strategi pengembangan struktur ruang
untuk peningkatan akses dari dan ke luar wilayah Aceh, baik dalam lingkup nasional

maupun internasional meliputi:

a. mengembangkan Banda Aceh, Aceh Besar, Sabang, Aceh Utara, Lhokseumawe,
Takengon, Langsa, Meulaboh, Blangpidie dan Singkil sebagai pintu gerbang utama
Pulau Sumatera, dalam hubungan ekonomi, kebudayaan, pendidikan, pariwisata,
transportasi, ITC (Information Technology Center) dan Aceh digital;

b. mengembangkan Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) Bandar Aceh
Darussalam serta Kawasan Sabang, sehingga dapat berperan sebagai pintu gerbang

utama Pulau Sumatera dalam hubungan ekonomi secara internasional; dan

c. meningkatkan kapasitas dan intensitas pusat-pusat kegiatan yang mewadahi aktivitas
perdagangan, jasa, industri dan pariwisata berskala regional, nasional dan internasional

dengan melengkapi sarana dan prasarana pendukung.

Dalam Pasal 15 tentang sistem pusat kegiatan menerangka bahwa sistem pusat kegiatan

meliputi kawasan yang memiliki fungsi pelayanan pemerintahan perkantoran, perdagangan
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dan jasa, industri dan pergudangan, sosial dan kebudayaan, dan simpul pergerakan umum

massal. Sistem pusat kegiatan terdiri atas:

a. pusat kegiatan primer; merupakan PKN sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi
untuk melayani kegiatan skala Aceh, nasional dan internasional meliputi Banda Aceh,

Sabang, dan Lhokseumawe

b. pusat kegiatan sekunder, merupakan PKW sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi
untuk melayani kegiatan beberapa kabupaten/kota dalam Aceh meliputi: Langsa,

Bireuen, Takengon, Meulaboh, Blangpidie, dan Subulussalam.

c. pusat kegiatan tersier, merupakan PKL sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi
untuk melayani kegiatan skala Kabupaten/Kota, yaitu Jantho, Sigli, Meureudu,
Lhoksukon, Kuala Simpang, Idi Rayeuk, Calang, Suka Makmur, Tapaktuan, Redelong,

Kutacane, Blangkejeren, Singkil, dan Sinabang.

d. pusat kegiatan kuartier, merupakan PPK sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi
untuk melayani kegiatan beberapa Kecamatan yang ditetapkan dalam Qanun RTRW

Kabupaten/Kota.

e. pusat kegiatan kuintier, merupakan PPL sebagai kawasan pusat pemukiman yang
berfungsi untuk melayani kegiatan beberapa Mukim dan/atau Gampong atau nama lain

yang ditetapkan dalam Qanun RTRW Kabupaten/Kota.

Dalam pembangunan sistem jaringan jalan Provinsi Aceh, pengembangan jaringan jalan
arteri primer yang terdapat di Kota Sabang ditetapkan adalah jl. Kilometer Nol - Pusat Kota
Sabang - jl. Perdagangan (Sabang) - JI. T. Umar (Sabang) - JI. Diponegoro (Sabang) - JI.
Yos Sudarso (Sabang) - JI. Balohan - Pusat Kota Sabang, JI. Prof. A.Majid Ibrahim
(Sabang).

Dalam Pasal 19 ayat (4), jenis kepelabuhan di Aceh terdiri dari pelabuhan laut serta
pelabuhan sungai dan danau. Pelabuhan laut dikelompokkan ke dalam beberapa zona kerja
berdasarkan letak geografis dan rencana pengembangan kawasan strategis Aceh, dengan

pengelolaan sebagai berikut:

a. Zona Pusat, terdiri atas:
1. Pelabuhan Sabang dan Pelabuhan Penyeberangan Balohan (Kota Sabang);
2. Pelabuhan Malahayati dan Pelabuhan Penyeberangan Lamteng Pulo Aceh
(Kabupaten Aceh Besar); dan
3. Pelabuhan Penyeberangan Ulee Lheue (Kota Banda Aceh).
b. Zona Utara — Timur
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c. Zona Barat,

b. Zona Tenggara-Selatan

Pasal 19 Ayat (5) tentang Pelabuhan laut menguraikan bahwa pelabuhan laut

dikembangkan di Provinsi Aceh sesuai dengan peran sebagai berikut:

1. Pelabuhan Sabang (Kota Sabang) sebagai Pelabuhan Bebas (Free Port) dan
Pelabuhan Utama yang melayani angkutan laut, alih muat angkutan laut (transhipment)
serta berperan sebagai international hub dan pintu gerbang utama Pulau Sumatera

dengan jenis layanan utama kontainer dan general cargo;

2. Pelabuhan penyeberangan Ulee Lheue (Kota Banda Aceh), Balohan (Kota Sabang),
dan Krueng Geukueh (Kabupaten Aceh Utara) sebagai pelabuhan laut yang melayani

penyeberangan dalam dan luar negeri.

Pasal 22 ayat (3) terkait perhubungan udara, Bandar Udara Internasional, terdiri atas:
Bandar Udara Sultan Iskandar Muda — Aceh Besar, Maimun Saleh - Sabang dan

Malikussaleh — Aceh Utara.

Pasal 23 ayat (3), tentang sistem jaringan energi, mengatur pengembangan pembangkit
tenaga listrik salah satunya adalah PLTU/GB Sabang 8 MW, pengembangan PLTP
(Pembangkit Listrik Tenaga Panas) Bumi Sabang/Jaboi dengan potensi 74 Mwe, PLTPB
Sabang/Lho Pria Laot dengan potensi 50 Mwe, dan PLTPB Sabang/Jaboi-Keuneukai
dengan potensi 50 Mwe. Adapun pengembangan PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel)
Sabang dikembangkan dengan daya mampu 7 MW.

Pada Pasal 27, Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan Pendaratan lkan, terdapat di Kota

Sabang, serta galangan kapal.

Dalam rencana pemanfaatan ruang Provinsi Aceh, kawasan Kota Sabang termasuk dalam
rencana pemanfaatan ruang untuk fungsi lindung dan budidaya yang terdapat dalam lingkup

Provinsi Aceh, sebagai berikut:
1. Kawasan Lindung:

- Pasal 33 ayat (2) menjelaskan kawasan hutan lindung (HL) yaitu (1) termasuk
Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN) dengan luas 695 Ha di Kabupaten
Aceh Besar dan hutan lindung mangrove yang terletak di Kota Sabang, Kabupaten
Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, Kabupaten Aceh Singkil dan

Kabupaten Simeulue.
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- Pasal 34 huruf d nomor 1, Taman Wisata Alam (TWA), yaitu TWA Pulau Weh
Sabang, dengan luas 6.525 Ha (daratan 1.250 Ha, Laut 5.275 Ha) terletak di Kota
Sabang.

- Pasal 35 huruf d, Kawasan konservasi perairan laut dengan luas 211.028 Ha,
terdapat di Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat,
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Singkil,
Kabupaten Simeulue dan Kota Sabang.

- Pasal 36, Kawasan lindung yang diindikasikan sebarannya, kawasan rawan letusan
gunung berapi, yaitu kawasan sekitar gunung api Seulawah Agam (Tipe A, 1762
mdpl) di Kabupaten Aceh Besar, kawasan sekitar gunung Peuet Sagoe (Tipe A,
2780 mdpl) di Kabupaten Pidie dan Pidie Jaya, kawasan sekitar gunung Burni
Telong (Tipe A, 2590 mdpl) dan Geureudong di Kabupaten Bener Meriah dan

kawasan sekitar Gunung Cot Simeureugun Jaboi (Tipe C) di Kota Sabang.
2. Kawasan Budidaya:

- Pasal 42, perikanan tangkap, seluas 38.380,08 km2 (tiga puluh delapan ribu tiga
ratus delapan puluh koma nol delapan kilo meter persegi) terdapat di Kabupaten
Aceh Besar, Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen,
Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Tamiang,
Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Barat Daya,
Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten

Simeulue, Kota Banda Aceh, Sabang, Kota Lhokseumawe, dan Kota Langsa.

- Pasal 45, kawasan pertahanan dan keamanan yaitu Pangkalan Angkatan Laut
Sabang di Sabang, Pangkalan Angkatan Udara Maimun Saleh di Sabang,

- Pasal 46, kawasan gelombang pasang, tersebar pada kawasan pantai yang meliputi
Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya,
Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe, Kota Langsa,
Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten
Nagan Raya, Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten
Singkil, Kabupaten Simeulue, dan Kota Sabang. Kawasan rawan bahaya gas
beracun kimia dan logam berat meliputi wilayah-wilayah gunung api seperti
Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Pidie, Kabupaten
Pidie Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Aceh Jaya dan Kota Sabang.

3. Kawasan Strategis Aceh:
- Pasal 47, penetapan Kawasan Strategis Nasional disesuaikan dengan kondisi dan

kebutuhan Aceh meliputi:
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Kawasan industri Lhokseumawe;

Kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas Sabang;

Kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET) Bandar Aceh Darussalam;

dan

Kawasan perbatasan laut Rl dengan negara tetangga termasuk Pulau Rondo.

- Pasal 48, rencana pengembangan kawasan strategis Aceh, meliputi:

a. Kawasan pusat perdagangan dan distribusi Aceh atau ATDC (Aceh Trade and

Distribution Center) tersebar di 6 (enam) zona, meliputi;

1.

Zona Pusat : Kota Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar,

Kabupaten Pidie dengan lokasi pusat agro industry di Kabupaten Aceh Besar;

. Zona Utara : Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kota Lhokseumawe,

Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener

Meriah dengan lokasi pusat agro industry di Kabupaten Bireuen;

. Zona Timur : Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, Kabupaten Aceh Tamiang

dengan lokasi pusat agro industry di Kabupaten Aceh Tamiang

. Zona Tenggara : Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Tenggara, Kota

Subulussalam, Kabupaten Singkil, Pulau Banyak dengan lokasi pusat agro

industry di Kabupaten Aceh Tenggara

Zona Selatan : Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Barat Daya,
Kabupaten Simeulue dengan lokasi pusat agro industry di Kabupaten Aceh

Barat Daya; dan

Zona Barat : Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten
Aceh Jaya dengan lokasi pusat agro industry di Kabupaten Aceh Barat.

. Kawasan agrowisata yang tersebar di 17 (tujuh belas) kabupaten/kota yang tidak

termasuk ke dalam lokasi pusat agro industry;

Kawasan situs sejarah terkait lahirnya MoU Helsinki antara Pemerintah Indonesia

dengan Gerakan Aceh Merdeka; dan

. Kawasan khusus
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2.2.3 Kepariwisataan Kota Sabang dalam Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Provinsi Aceh

Dalam Rencana Induk pembangunan Kepariwisataan Provinsi Nangroe Aceh Darussalam,

pembangunan kepariwisataan dilaksanakan dengan memenuhi prinsip-prinsip sebagai

berikut :

1.

Kepariwisataan Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism), pelibatan
masyarakat dan pemangku kepentingan secara aktif dalam kegiatan kepariwisataan
(ownership)

Kepariwisataan Berkesinambungan (Sustainable Tourism), perbaikan secara terus-
menerus dan memperhatikan pelestarian aspek-aspek lingk., budaya & masyarakat
Kepariwisataan Berwawasan Budaya (Cultural Preservation), mengadaptasi budaya
lokal dan mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam setiap kegiatan kepariwisataan
Kepariwisataan yang kolaboratif antar seluruh pemangku kepentingan (Stakeholders),

berkerjasama dan menampung aspirasi-aspirasi para pemangku kepentingan

Sasaran pembangunan kepariwisataan Provinsi Aceh adalah :

1.

Sasaran bidang ekonomi, yaitu: meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi

Aceh, baik wisatawan lokal, wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara

Sasaran bidang produk dan pelayanan, yaitu:

a. Sasaran Bidang Produk Wisata: Wisata Ekologis (Ecotourism); Wisata Adventure,
Outdoor dan Sport; Wisata Belanja; Wisata Konvensi (MICE); Wisata Budaya dan
Peninggalan (Culture & Heritage)

b. Pelayanan pariwisata, adalah :

1) Peningkatan pelayanan di pintu masuk utama, yaitu bandara kedatangan

(arrival).
2) Peningkatan akses terhadap informasi pariwisata

3) Peningkatan kenyamanan, kelestarian lingkungan dan keamanan destinasi

wisata
4) Peningkatan standard kebersihan dan kesehatan di destinasi wisata

5) Peningkatan kualitas pelayanan disemua point of contact yang ada seperti

hotel, restaurant, transportasi lokal dan perjalanan wisata

6) Peningkatan kemampuan sumber daya manusia yang berkecimpung di industri

pariwisata
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7) Penggalakan penggunaan informasi teknologi dalam standard operasi usaha

wisata berstandard internasional
8) Peningkatan pelestarian lingkungan hidup dan pemberdayaan masyarakat
9) Penggalakan usaha skala mikro, kecil dan menengah di destinasi pariwisata

10) Kegiatan pariwisata yang berpola kemitraan antara pemerintah, pihak swasta

maupun masyarakat sekitar.

3. Sasaran Bidang Sumber Daya Manusia
a. Meningkatkan ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang handal di bidang

kepariwisataan dan kebudayaan
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggara pendidikan kepariwisataan

C. Menerapkan sistem standarisasi, sertifikasi dan akreditasi bagi sumber daya

manusia yang terlibat dalam kegiatan usaha pariwisata

Ditinjau dari keunikan dan keunggulannya, maka destinasi wisata Aceh dapat dibagi ke

dalam (dua) kelompok destinasi, yaitu :
a. Destinasi Wisata Budaya, Agama dan Sejarah
b. Destinasi yang berbasis Alam yaitu Adventure, Outdoor dan Sport.

Pemusatan pembangunan kepariwisataan Aceh dikonsentrasikan di 5 (lima) KPPN untuk

menjadi destinasi wisata utama di Aceh, yaitu:

1. KPPN Banda Aceh Kota dan sekitarnya, Budaya, Sejarah dan Agama
2. KPPN Weh dan sekitarnya, Adventure dan Diving Sport

3. KPPN Takengon dan sekitarnya, Budaya, Sejarah dan Agrotourism
4. KPPN Simeulue dan sekitarnya, Adventure dan Surfing Sport

5. KPPN Leuser dan Sekitarnya, Ecotourism

Visi pembangunan kepariwisataan Provinsi Aceh adalah pembangunan pariwisata yang

berkelanjutan yang dapat memberi kontribusi positif bagi masyarakat Aceh pada umumnya.

Pengembangan pariwisata wilayah Sabang terdapat dalam zona Pengembangan Kawasan
Perdagangan dan pelabuhan Bebas Sabang. Dalam program kerja pembangunan Sabang
yang terletak di Pulau Weh sebagai kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas

Sabang dibagi beberapa zona, yaitu:

1. Iboih & Gapang : Pusat Pariwisata Bahari

2. Kota Sabang : Pusat Pemerintahan dan Perdagangan Bebas
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Pria Laot : Pusat Pelayanan Pelabuhan Bebas
Lho Lhen Bale : Pusat Industri Prosesing Perikanan

Lampuyang : Pusat Penelitian Maritim dan Industri Kecil

A

Balohan : Pusat Pelabuhan Ferry Domestik

Pembangunan pariwisata Aceh dilakukan dengan menerapkan sebuah pendekatan yang
dikenal dengan pendekatan sinkronisasi produk dan pasar (Product Macth Market
Approach). Berdasarkan konsep tersebut, target pasar pariwisata Aceh menetapkan sumber
pasar wisatawan mancanegera berasal dari Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam,
Jepang dan Korea Selatan, Canada, Amerika Serikat, Australia, New Zealand & Inggris, dan

Negara Eropa.
Kelompok pasar yang merupakan target pasar utama pariwisata Aceh yaitu :

1. Wisatawan nusantara — Peminat Eco Tourism. Wisatawan nusantara ini berasal dari
seluruh Indonesia, masuk ke Provinsi Aceh baik melalui jalur udara, maupun darat,

dengan highlight destinasi Leuser —Takengon — Pulau Banyak — Simeulue dan Sabang

2. Wisatawan nusantara — Peminat Adventure & Sports. Wisatawan nusantara — Peminat
Heritage Tourism. Wisatawan nusantara ini berasal dari seluruh Indonesia, masuk ke
Provinsi Aceh baik melalui jalur udara maupun darat dengan highlight Banda Aceh dan

Takengon.
3. Wisatawan mancanegara — Peminat Eco Tourism.

- Wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia melalui pintu masuk Provinsi lain
dan masuk ke Provinsi Aceh dengan jalur udara atau darat dari Medan dengan
highlight destinasi Banda Aceh - Sabang — Pulau Banyak — Simeulue - Leuser —
Takengon.

- Wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia melalui pintu masuk Bandara
Internasional Sultan Iskandar Muda Banda Aceh dengan highlight destinasi Banda
Aceh - Sabang — Pulau Banyak — Simeulue — Leuser.

4. Wisatawan mancanegara — Peminat Adventure & Sports
5. Wisatawan mancanegara — Peminat Heritage Tourism

- Wisatawan masuk ke Provinsi Aceh melalui jalur udara melalui pintu masuk Bandara
Internasional Iskandar Muda dari Jakarta, Medan, Kuala Lumpur atau Penang
dengan highlight destinasi Banda Aceh - Bireun — Takengon - Bireun -
Lhokseumawe — Banda Aceh.

- Wisatawan masuk ke Provinsi Aceh melalui Medan dengan jalan darat dengan

highlight destinasi Lhokseumawe, Bireun — Takengon - Bireun — Banda Aceh.
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TABEL 2.2 PROGRAM PEMBANGUNAN PARIWISATA PROVINSI ACEH

ASPEK

ARAHAN PENGEMBANGAN

Pengembangan Sumberdaya
Manusia

Mengadakan pelatihan maupun pembinaan di bidang pariwisata
Menyediakan sarana pendidikan di bidang pariwisata

Mendatangkan tenaga pengajar yang ahli dan berpengalaman baik dari
daerah lain

4. maupun negara lain yang telah lebin maju sektor pariwisatanya

5. Memberikan pengarahan dan pembinaan yang terus menerus kepada
berbagai usaha

WN —

6. sekior pariwisata, baik hotel, restoran, airline, biro perjalanan, pramuwisata,

dan

7. pengusaha kerajinan dan cenderamata

8. Memberi pengarahan kepada masyarakat mengenai sadar wisata dan
menerapkan

9. sapta pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah-tamah, dan
kenangan

10. Mengkampanyekan sadar wisata kepada seluruh lapisan masyarakat yang

11. diwujudkan dalam tindakan nyata dalam kehidupan sehari - hari

Pengembangan
Perwilayahan

Pengembangan perwilayahan yang berorientasi pada Aceh sebagai destinasi
wisata pilihan di kawasan Asia Tenggara, yaitu dengan menerapkan konsep
Pengembangan kawasan wisata unggulan, yaitu pengembangan perwilayahan
dibentuk dalam 5 wilayah berikut ini :

a. KPKN Banda Aceh kota dan sekitamya

b. KPPN Weh dan sekitarnya

c. KPKN Takengon dan sekitamya

d. KPPN Simeulue dan sekitamya

e. KPPN Tangkahan — Leuser dan sekitarnya

Pengembangan Infrastruktur

1. Peningkatan pembangunan fasilitas umum di Kawasan Wisata Unggulan
seperti sarana kebersihan, taman kota, terminal, jalan, sarana olah raga
publik, dan lain lain).

wn

Peningkatan pelayanan sektor jasa seperti sarana telekomunikasi,
perbankan, dan lain-lain.

4. Peningkatan pelayanan keamanan publik dan pelayanan wisatawan
(termasuk menambah jumlah petugas keamanan, menempatkan patrol
keamanan di kawasan wisata).

Peningkatan sarana transportasi dalam kota di Kawasan Wisata Unggulan.

Pengembangan
Kelembagaan Pariwisata

Pembenahan organisasi Dinas Pariwisata tingkat | dan Il.
Pembenahan rencana dan program kerja Dinas Pariwisata agar dapat

N —

melaksanakan fungsi pembinaan usaha wisata, pembinaan masyarakat dan

pelayanan kepariwisataan secara efekfif dan efisien.
3. Pembinaan kepada pegawai Dinas Pariwisata selaku ujung tombak
pembangunan pariwisata daerah.
4. Membangun kerjasama antar lembaga pemerintahan lintas sektor
1. 5.Membangun kerjasama antar lembaga dengan negara-negara

sekawasan agar terjadi koordinasi program dan sinkronisasi perencanaan

pembangunan

Pengembangan Produk
Wisata

Pengembangan produk di 3 jenis tren wisata yaitu :
1. eco-tourism,

Destinasi:

- P.Weh & Sekitarnya

- Takengon & Sekitarnya

- Leuser & Sekitarnya

- P. Banyak & Sekitamya
Daya tarik wisata:

- Taman Laut

- Agri Tourism

- Taman Nasional Gn. Leuser
- Penyu Hijau P. Bengakru
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ASPEK ARAHAN PENGEMBANGAN

2. wisata petualangan dan olah raga alam,
Destinasi:

- Banda Aceh & Sekitamya

- P.Weh & Sekitarnya

- Takengon

- Leuser

- Simeulue

- Pulau Banyak

Daya Tarik Wisata:

- Olah Raga Pantai, Trecking

- Taman Laut, Hutan Lindung, Pantai
- Berkuda, Ski Air, Hutan Lindung

- Sungai Alas, Tracking

- Surfing, Ski, Pantai

- Tracking, Surfing, Ski, Pantai, dll

3. wisata adat dan budaya.
Destinasi:
Banda Aceh

Daya Tarik Wisata:

- Situs Peninggalan Islam

- Situs Peninggalan Belanda

- Kuliner, Seni, Budaya

- Rekam Jejak Tsunami

1. Menerapkan pendekatan product match market.

2. Menerapkan fokus pasar dan fokus destinasi

3. Mencanangkan acara tahunan suatu program berupa visit Aceh.

4. Mengadakan event olah raga internasional bersama-sama dengan destinasi
lain di ASEAN, misalnya menggalakkan Sabang Regatta; event lomba dayung
interasional yang dilaksanakan di 3 negara yaitu Malaysia (Langkawi) dan
Thailand (Phuket).

4. Memperkuat kegiatan pemasaran bersama dengan Provinsi Sumatera Utara.

5. Menijajaki kegiatan pemasaran bersama dengan destinasi utama lain di

kawaan ASEAN.

Membangun pasar komunitas / kelompok.

Memaksimalkan internet marketing.

Pengembangan Pemasaran

oo

2.3 KEPARIWISATAAN KOTA SABANG DALAM KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN DAERAH

Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dalam kebijakan pembangunan
kepariwisataan daerah ditinjau dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Sabang, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Sabang, serta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Sabang. Kebijakan
pembangunan pada tingkat kota akan menjadi acuan dalam arah pengembangan

kepariwisataan Kota Sabang.
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2.3.1 Kepariwisataan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota Sabang

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sabang Tahun
2007-2027, visi Pembangunan Kota Sabang 2007-2027 adalah “Kota Sabang Yang Maju,
Sejahtera, Beriman, serta Pemerintahan Yang Baik dan Berwibawa”. Maju Ditinjau dari
perkembangan ekonomi, yaitu meningkatnya kemakmuran daerah yang tercermin pada
meningkatnya pendapatan, ditinjau dari indikator sosial, yaitu meningkatnya kualitas
kehidupan masyarakat akan terindikasi melalui kemampuan sumber daya manusia,
wawasan yang jauh kedepan, berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
ditinjau dari fisik dan prasarana wilayah, yaitu tersedianya sarana dan prasarana wilayah
perkotaan yang lengkap dan bermutu yang bertaraf internasional serta berwawasan

lingkungan sehingga terciptanya kota yang modern, bersih, indah dan nyaman.

Untuk mencapai visi pembangunan Kota Sabang tersebut, ditempuh melalui misi

pembangunan sebagai berikut :

a. Memajukan perekonomian daerah dengan memanfaatkan kebijakan pengembangan

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang, yaitu:

e Pembangunan diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin
melalui fasilitasi kebutuhan dasar, pemberdayaan kelompok usaha dan masyarakat,
penataan dan pembinaan sektor informal lainnya, serta upaya menjaga ketahanan
pangan.

e Mendorong percepatan pengembangan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Sabang melalui penyediaan infrasrtuktur ekonomi yang mendorong percepatan
pengembangan sektor jasa kepelabuhanan, perindustrian dan perdagangan,

kepariwisataan, perikanan.

b. Mewujudkan kota yang bersih, indah, tertib dan aman dengan sarana dan prasarana
perkotaan yang bertaraf internasional dan berwawasan lingkungan, adalah
pembangunan diarahkan kepada penciptaan kota yang, bersih, indah, tertib dan aman.
Kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana perkotaan/wilayah akan terus ditingkatkan
untuk dapat mengarah kepada pemenuhan kebutuhan masyarakat dan terciptanya kota
bertaraf internasional dengan tetap memperhatikan konsep pembangunan yang
berwawasan lingkungan sehingga terciptanya Kota Sabang yang maju, modern, asri dan

nyaman.

c. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang beriman dan berketerampilan, adalah
pembangunan yang diarahkan kepada peningkatan kualitas sumber daya manusia

dengan pengembangan iptek yang berlandaskan pada pengamalan syariat Islam agar
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masyarakat Kota Sabang memiliki tingkat pendidikan dan derajat kesehatan yang tinggi
dengan tetap memiliki kadar keimanan disertai keterampilan yang tinggi sehingga mampu

menjadi masyarakat mandiri dan bertaqwa kepada Allah SWT;

d. Mewujudkan pemerintahan yang mampu mendengar, bekerja dan amanah untuk
terciptanya tata pemerintahan yang baik, adalah penyelenggaraan pemerintahan
diarahkan kepada pelaksanaan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (transparan,
akuntabel, partisipatif), meningkatkan profesionalisme dan spiritualitas aparatur
pemerintah daerah, membangun jaringan kerjasama dengan pihak lain untuk
peningkatan kemampuan daerah dan pengelolaan sumber daya dengan
mengimplementasikan UU Nomor 11 tentang Pemerintahan Aceh, sehingga mampu
memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat disertai penegakan

supremasi hukum dan hak azasi manusia.

Dalam misi pembangunan daerah Kota Sabang, sektor pariwisata menjadi salah satu sektor
yang mendorong percepatan pengembangan kawasan Perdagangan Bebas dan pelabuhan
Bebas Sabang bersama-sama dengan sektor jasa kepelabuhan, perindustrian dan
perdagangan, kepariwisataan, dan perikanan. Sektor pariwisata terdapat dalam misi ke 1
dalam pembangunan daerah, yaitu misi memajukan perekonomian daerah dengan
memanfaatkan kebijakan pengembangan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan

Bebas Sabang.

Pariwisata juga menjadi sasaran pokok dalam pencapaian kebijakan pembangunan,
khususnya dalam mendorong peningkatan perekonomian daerah, sebagaimana tertuang

dalam sasaran pokok sebagai berikut:

TABEL 2.3  VISI, MISI, DAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA SABANG
TAHUN 2007-2027

VIS MiSI KEBIJAKAN

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin

Mengembangkan perekonomian wilayah yang berbasis pada
pengembangan sektor unggulan, yaitu jasa kepelabuhanan,
perindustrian dan perdagangan, kepariwisataan, perikanan

3. Jasakepelabuhanan diarahkan pada pengembangan Pelabuhan
Sabang dengan kelengkapan fasilitasnya menjadi Pelabuhan
Internasional Hub

Meningkatkan fasilitas pendukung Bandar Udara Maimun Saleh, dan
mengupayakan pemanfaatannya sehingga dapat memperlancar
angkutan penerbangan domestik dan internasional untuk mendukung
pariwisata dan investasi

Membangun Kota Sabang sebagai kawasan pusat perdagangan
regional yang kompetitif dalam pasar global, salah satunya dtunjang
oleh sektor pariwisata

6. Mengembangkan sistem perdagangan dan jasa (jasa hotel dan
restoran, jasa angkutan dan komunikasi, jasa keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan dan jasa-jasa lainnya), yang berskala regional

N —

1. Memajukan perekonomian
daerah dengan 4
memanfaatkan kebijakan '
pengembangan Kawasan
Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Sabang 5

Kota Sabang Yang
Maju, Sejahtera,
Beriman, serta
Pemerintahan Yang
Baik dan Berwibawa
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VIS

Misl

KEBIJAKAN

dan terintegrasi dengan pasar regional dan internasional

yang baik

7. Mendorong pengembangan industri berbasis potensi daerah
(agroindustry) melalui penguatan struktur industri serta pemanfaatan
optimal hasil perikanan laut
8.  Mengembang kapasitas kelembagaan, meningkatkan “good
governance” dan koordinasi antara Pemerintah Kota Sabang dengan
BPKS
9. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia lokal
10. Meningkatkan penguasaan teknologi, pemberdayaan masyarakat
11. Meningkatkan penyediaan prasarana dan sarana transportasi
12.  Mendorong teciptanya lapangan usaha dan lapangan kerja baru bagi
masyarakat
13.  Melakukan debirokratisasi dalam pelayanan perijinan investasi
14.  Mengembangkan sistem jaringan informasi bisnis yang handal
15.  Pembangunan pertanian Kota Sabang akan lebih diarahkan pada
upaya pemantapan ketahanan pangan (tanaman pangan dan
hortikultura) dan peningkatan nilai tambah produk-produk pertanian
masyarakat
16. Pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) diarahkan agar
menjadi pelaku ekonomi yang makin berbasis iptek dan berdaya saing.
17. Pembagian peran pemerintah dengan peran swasta dalam penyediaan
sarana dan prasaraa
18. Pembangunan dan penyediaan air minum dan sanitasi
. . 19. Pemanfaatan terpadu sumber air baku
2 mg;v# Jl::rlgin d';?}iﬁ:{? bersih, 20. Pembangunan transponagi
denge;n sarana dan prasarana 21. Pembangunan prasarana jalan .
22. Pembangunan perumahan dan pemukiman
perkotaan yang bertaraf 23 Pemb vota
internasional dan berwawasan - rembangunan perkotaan
lingkungan 24. Pembangunan Lingkungan H|dup. .
25. Peningkatan sumber daya energi listrik
26. pembangunan Komunikasi dan Informatika
27. Penanggulangan bencana alam
28. Pembangunan pendidikan
29. Pembangunan kesehatan
30. penyelenggaraan pelaksanaan Syari‘at Islam dan mengalokasikan
sumber dana dan sumber daya lainnya
31. Penyelenggaraan kehidupan adat yang bersendikan agama Islam
. . 32. Melibatkan peran Ulama dalam penetapan kebijakan pembangunan
- Meningkatkan "”a"tf"‘s 33. Melibatkan fungsi dan peran Lembaga adat sebagai wahana partisipasi
sumberdaya manusia yang masyarakat
beriman dan berketerampilan 34. Pembangunan dan mobilitas penduduk
35. Pembangunan Ketenagakerjaan
36. Pembangunan pemberdayaan perempuan dan anak
37. Pembangunan pemuda
38. Pembangunan olahraga
. Mewujudkan pemerintahan
yang mampu mendengar, 39. Pembangunan Pemerintahan Umum
bekerja dan amanah untuk 40. Pembangunan hukum
terciptanya tata pemerintahan | 41. Pembangunan politik
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TABEL 2.4 SASARAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA SABANG
TAHUN 2007-2027
TAHAPAN RPJPD KOTA SABANG
KOMPONEN TAHAPAN KE 1 TAHAPAN KE 2 TAHAPAN KE 3 TAHAPAN KE 4
TAHUN 2007-2012 | TAHUN 2012-2017 TAHUN 2017-2022 TAHUN 2022-2027
1. Pembangunan | Meningkatnya Meningkatnya Berkembangnya sektor
Ekonomi jumlah kunjungan jumlah kunjungan pariwisata, dengan
wisata ke Kota wisata ke Kota karekteristik wilayah khas dan
Sabang sehingga Sabang sehingga prasarana dan sarana bermutu
meningkatnya meningkatnya usaha menjadikan Sabang sebagai
usaha pariwisata pariwisata Daerah Tujuan Wisata utama
masyarakat masyarakat dan di Aceh dan terkenal ditingkat

industri wisata

nasional dan internasional
dengan andalan wisata
bahari, objek wisata
budaya/sejarah/heritage dan
wisata alam, yang berdampak
pada meningkatnya aktifitas
ekonomi masyarakat

2. Pembangunan

Sarana dan
Prasarana
3. Pembangunan Meningkatnya Meningkatnya lembaga 1. Berkembangnya
Pendidikan lembaga pendidikan | pendidikan kejuruan pendidikan kejuruan
kejuruan menengah/diploma/politeknik, (seperti
menengah/diploma, | formal dan non-formal SMK/Akademi/politeknik
khusunya bidang (teknologi informasi, maritim, pariwisata, maritim,
pariwisata dan industri, pariwisata, dll) tekonologi informasi, dll)
maritim dan pendidikan non formal
lainnya yang mempunyai
kompetensi tinggi untuk
meningkatkan kualitas
lulusan yang berstandar
nasional maupun
internasiona dalam rangka
memasuki dunia kerja
(market friendly).

2. Meningkatnya lembaga
pendidikan kejuruan, formal
dan non-formal (teknologi
informasi, maritim, otomotif/
industri, energi, pariwisata,
dll).

3. Pembangunan - - -
Kesehatan
4. Pembangunan - - -
Pemerintahan
Umum
5. Pembangunan Berkembangnya 1. Berkembangnya budaya 1. Terwujudnya keragaman
Agama dan budaya daerah yang daerah dan yang maju budaya daerah yang maju
Sosial Budaya maju dan dan bersendikan Islam yang bersendikan agama
bersendikan Islam yang mendukung Islam yang berperan dalam
yang mendukung pariwisata yang khas kemajuan pariwisata yang

pariwisata yang khas
Aceh

2. Lestarinya nilai-nilai

budaya serta peninggalan
sejarah dan purbakala,
sistem nilai dan noma-
norma yang berlaku dalam
masyarakat serta
mengembangkan
kesenian tradisional dan
kreasi baru untuk
menunjang pariwisata

khas Sabang/Aceh.
2.Lestarinya nilai-nilai budaya
serta peninggalan sejarah,
sistem nilai dan noma-
norma, adat istiadat yang
berlaku dalam masyarakat
serta mengembangkan
kesenian tradisional dan
kreasi baru untuk
menunjang pariwisata
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2.3.2 Kepariwisataan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota

Sabang

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sabang Tahun
2013-2017, visi pembangunan daerah Kota Sabang adalah “Terwujudnya Masyarakat
Sabang Yang Maju, Mempunyai Hak Dasar, Mandiri, Sejahtera Dalam Pola Hidup Rukun
Yang Berlandaskan Moral Keagamaan”. Untuk mencapai visi tersebut, misi yang

ditempuhnya adalah:

1) Peningkatan Pembangunan Keagamaan

2) Peningkatan Pembangunan Pendidikan

3) Peningkatan Pembangunan Infrastruktur

4) Peningkatan Pembangunan Perekonomian

5) Peningkatan Pembangunan Kesehatan

6) Peningkatan Pemberdayaan Wanita

7) Peningkatan Pembangunan Lingkungan dan Kesejateraan Rakyat
8) Peningkatan Pembangunan Keamanan, Kepemudaan dan Olahraga
9) Peningkatan Pembangunan Sosial, Budaya dan Pariwisata

10) Sinkronisasi Program Pembangunan Pemerintah Kota Sabang dengan BPKS

Pembangunan sektor pariwisata terdapat dalam misi ke 9, berupa peningkatan
pembangunan sosial, budaya, dan pariwisata. Pembangunan sosial meliputi kehidupan
sosial masyarakat dan penyelenggaraan pemerintahan serta kualitas birokrasi. Pariwisata
menjadi sektor unggulan pengembangan Sabang yang dapat menjadi modal yang kuat bagi

perekonomian masyarakat dan daerah.

MISI 9 TUJUAN SASARAN
Peningkatan 1. Meningkatkan 1. | Sosial;
Pembangunan kualitas kehidupan - :
Sosial Budaya dan sosial dan budaya a. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan

penanggulangan kemiskinan.

b. Terlaksananya reformasi birokrasi dan tata
pemerintahan yang baik

Kebudayaan;

a. Kelestarian dan keanekaragaman budaya dan

Pariwisata daerah

2. Mewujudkan tata
pemerintahan yang 5
baik dan reformasi '

birolcas| kesenian masyarakat
3. Mewujudkan Sabang y - -
. b. Berperannya lembaga adat dan keistmewaan aceh

Daerah Tujuan 3 Pariwisat

Destinasi Pariwisata ‘ ariwisata_ —— -

nasional dan 3.1 Menmgkatnyg destinasi wisata nasional dan

internasional internasional, : -
3.2 | Meningkatnya manajemen pengelolaan destinasi

wisata.
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Strategi utama pembangunan Kota Sabang disebut “GERBANG NOL KILOMETER
INDONESIA” yaitu Gerakan Pembangunan dan Pengembangan Kawasan Nol Kilometer
Indonesia, yang menjadi paradigma baru bagi Pemerintah Kota Sabang dalam menjalankan
pemerintahan. Melalui strategi ini diharapkan Kota Sabang yang merupakan wilayah
perbatasan (Nol Kilometer Indonesia) menjadi pusat pertumbuhan ekonomi wilayah Aceh
dan Wilayah Barat Indonesia. Perwujudan sebagai Gerbang Nol Kilometer Indonesia

ditempuh melalui beberapa strategi sebagai berikut:

1. Pengembangan Potensi Alam Unggulan dan Pengelolaan Sumber daya Alam
Berkelanjutan

Pembangunan Infrastruktur Yang Terintegrasi

Penanggulangan Kemiskinan dan Pengangguran

Penerapan Nilai-Nilai Keagamaan, Adat dan Budaya

Tata Kelola Pemerintahan dan Reformasi Birokrasi

Pemenuhan Hak-hak Dasar Rakyat

Pembangunan Mukim dan Gampong

Pengembangan Perdamaian

© © N o 0 A~ D

Pembangunan Dimensi Regional, Nasional dan Internasional

10. Integrasi Kebijakan Pembangunan dengan Rencana Strategis BPKS

Sektor pariwisata terdapat dalam strategi ke 1 dan ke 10, yaitu pengembangan potensi alam
unggulan dan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, dan integrasi kebijakan

pembangunan dengan rencana strategis BPKS, dengan rincian sebagai berikut:

a. Pengembangan pariwisata dalam strategi pengembangan potensi alam unggulan dan
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, adalah pengembangan Pariwisata
Sabang menjadi peluang investasi industri pariwisata paling startegis dalam rangka
percepatan pertumbuhan wilayah dan perekonomian daerah. Indutri pariwisata dapat
menggerak pembangunan beberapa sector pembangunan lain, dan melibatkan jumlah

tenaga kerja yang besar.
Strategi yang ditempuh dalam pengembangan pariwisata, antara lain:

1. Pengembangan Tujuan Pariwisata
Pengembangan Tujuan Pariwisata Sabang menjadi kawasan destinasi wisata

nasional dan internasional.

e Pengembangan Pariwisata Alam Laut (Diving, Snorkling, Pelabuhan Marina, Wind
Surving, Memancing, dll)
e Pengembangan Pariwisata Alam Darat (Hutan Wisata, Wisata Sejarah/Heritage,

Pesona Alam, Agrowisata, dll)
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e Pengembangan Pariwisata Buatan (Wisata Olah Raga, Regatta, Wisata Belanja

(duty free shop), Seni, dll)

2. Pengembangan Industri Pariwisata, antara lain:

e Pengembangan Usaha, Industri, dan Investasi Pariwisata;

e Pengembangan Standardisasi Pariwisata
3. Pengembangan Pemasaran dan Promosi Pariwisata, antara lain:

e Peningkatan Promosi Pariwisata Luar Negeri;

e Peningkatan Promosi Pariwisata Dalam Negeri;

e Pengembangan Informasi Pasar Pariwisata;

e Peningkatan Publikasi Pariwisata;

e Peningkatan Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi, dan Pameran (Meeting,

Incentive Travel, Conference, and Exhibition/MICE)
4. Pengembangan Sumber Daya Pariwisata, antara lain:

e Pengembangan SDM Pariwisata;

e Melakukan Kerjasama dengan berbagai Pihak (Perguruan Tinggi/Akademi,
Lembaga Masyarakat, Antar Daerah)

e Memperkuat Kapasitas/Manajemen Organisasi Pengelolaan Destinasi Wisata

e Penelitian dan Pengembangan Bidang Kepariwisataan

2. Pengembangan pariwisata dalam strategi integrasi kebijakan pembangunan dengan
rencana strategis BPKS, adalah melalui program pengembangan bersama berdasarkan

kawasan. Pengembangan zona wisata di Kota Sabang terdiri dari:

a. Zona Barat: Ujoeng Ba’u yang merupakan titik 0 km Indonesia, Iboih — Gapang,
Lheung Angen atau Gua Sarang;

b. Zona Utara: Kawasan Kota Lama Sabang, Dermaga Sabang, Danau Aneuk Laot,
Kawasan Sabang Fair, Pantai Kasih, Tapak Gajah, hidrothermal Pria Laot dan lain-
lain;

c. Zona Timur: Kawasan Sumur Tiga, Ujoeng Kareung, Benteng Jepang dan Pantai
Anoe ltam dan lain-lain;

d. Zona Selatan: Pemandian air panas Keuneukai, Penangkaran lkan Kerapu, Pasir

Putih, Demplot Bango, Geothermal Jaboi, Pelabuhan Balohan.
Ke depan, akan dikembangkan beberapa kawasan wisata baru, yakni:

a. Pulau Klah sebagai destinasi pariwisata baru yang mengakomodir pengembangan

wisata kelautan (taman tematik) dan juga merupakan kawasan untuk ajang
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promosi: International Trade and Promotion Centre (ITPC) dengan luas total 11

Ha; dan

b. Gua Sarang di Paya sebagai kawasan resort dan lapangan golf internasional.

Kawasan ini direncanakan menjadi kompleks resort atau peristirahatan dengan

fasilitas beberapa hotel berbintang yang didukung pula oleh adanya lapangan golf

internasional.

Terdapat 9 (sembilan) Prioritas Pembangunan Kota Sabang Tahun 2013-2017, yaitu: (1)

Pembangunan Pendidikan, (2) Pembangunan Kesehatan, (3) Pembangunan Ekonomi

yang Berbasis Potensi Daerah Yang Terpadu Dalam Pengembangan Pariwisata, (4)

Penanggulangan Kemiskinan dan Pengangguran, (5) Pembangunan Infrastruktur dan

Perumahan, (6) Pengamalan Nilai-nilai Keagamaan, (7) Pelayanan Masyarakat, Reformasi

Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan, (8) Ketahanan Pangan, dan (9) Pembangunan

Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana. Untuk lebih jelasnya mengenai arah

kebijakan pariwisata Kota Sabang dalam RPJMD Kota Sabang dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

TABEL 2.5 ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PARIWISATA KOTA SABANG DALAM RPJMD

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
Mewujudkan Kota 1. Sosial;
wisata yang maju dan
meningkatkan kualitas 2. Budaya;
sosial budaya
masyarakat serta tata Tergali dan Menyediakan sarana dan . Penyediaan tempat penyimpanan dan
kelola pemerintahan terpeliharanya prasana yang mendukung pemeliharaan peninggalan budaya dan
yang baik peningggalan budaya terpeliharanya pelaksanaan sejarah Kota Sabang;
dan kesenian di Kota budaya dan kesenian; . Pemeliharaan dan Pembinaan terhadap
Sabang. kelestarian budaya dan kesenian di Kota
Merenovasi dan memelihara Sabang;
situs-situs sejarah sebagai . Pendataan ulang situs-situs budaya dan
objek wisata di Kota Sabang. sejarah yang ada di Kota Sabang;
. Pelestarian situs-situs sejarah.
3. Pariwisata.
34 Terwujudnya Kota Membangun dan . Peningkatan sarana dan prasarana
Sabang sebagai meningkatkan sarana dan pendukung kepariwisataan;
destinasi wisata prasarana berbagai objek . Pengembangan objek wisata yang
nasional dan wisata sesuai potensi berkarakter ecotourism;
dunia; unggulan daerah; . Pemanfaatan destinasi agrowisata;
. Pembukaan akses baru melalui jalur
Memanfaatkan kemajuan udara dan laut;
teknologi komunikasi dan . Pemanfaat daerah wisata sebagai lokasi
informasi sebagai sarana penelitian;
pemasaran dan promosi. . Mengupayakan kehadiran tokoh-tokoh
yang berpengaruh.
3.2 Meningkatnya Meningkatkan kualitas dan Pembinaan masyarakat;
kualitas dan kuantitas serta Meningkatkan kemitraan dan kerjasama
kuantitas pelaku profesionalisme SDM dengan pihak ketiga dalam menjalankan
wisata di Kota pariwisata berbasis usaha kepariwisataan di Kota Sabang.
Sabang. kompetensi dan berstandar
internasional.
4. TataKelola Pemerintahan

LAPORAN AKHIR

2-28




RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

TABEL 2.6 INDIKATOR KINERJA PARIWISATA KOTA SABANG DALAM RPJIM

Program
Indikator Capaian Kinerja Pembangunan Bidan SKPD
Sasaran Strategi Arah Kebijakan Kinerja Daerah Urusag Penanggung
(Outcome) Kondisi Kondisi jawab
Awal Akhir
1. Kelestarian dan g?gﬁdézzan Tempat Pelaksanaan| Jumlah Gedung 1 1 Pengelolaan Wajib/ o Disbudpar
keanekaragama prasana yang Pagelaran budaya Kesenian Kekayaan Kebudavad
n budaya dan mendukung dan kesenian (SPM Budaya 0 yag e MAA
kesemank t terpeliharanya Kebudayaan)
masyaraka’ pelaksanaan Tempat penyimpanan| Jumlah Rumah 0 1 Pengelolaan Waijib/ e Disbudpar
budaya dan dan pemeliharaan Budaya Kekayaan
kesenian; peninggalan budaya Budaya Kebudayag o PU
dan sejarah Kota n
Sabang;
Pemeliharaan dan Gedung 0 1 Pengelolaan Wajib/ o Disbudpa
Pembinaan terhadap | Museum Kekayaan
kelestarian budaya Kebudayaan Budaya Kebuday | o PU
dan kesenian di Kota aan
Sabang
. o . Wajib/ ,
Merenovasi/ Pelestarian situs-situs| Jumlah situs 18/100 50/100 Pengelolaan Kebuday | ® Disbudpar
memelihara situs- | budaya dan sejarah | yang terpelihara Kekayaan aan
situs sejarah dan | yang ada di Kota Budaya
melestarikan Sabang serta
keragaman embinaan terhada Wajib/
budz?ya seni Eeragaman budaya P Jumlah 30 80 P.enlgembangan Kekj)uday e Disbudpar
seni Sanggar nilai Budaya aan
Kesenian yang o MAA
) Pengelolaan
terbina
Keragaman
Budaya
Memberdayakan Peningkatan o MAA
lBerrézrannga ( lembaga adatdan | kapasitas lembaga iJumtI):h dat 4 4 Pltlenlgéangjbangan e MPD
embagaadat | yeistimewaan adatdan embaga ada hilal Budaya e BAITUL
da.n . aceh keistimewaan aceh MAL
keistimewaan « MPU
aceh;
Terwujudnya Membangun dan Peningkatan sarana | Sabang Hall 0 1 Pengembangan tha.n/ e Disbudpar
meningkatkan . v Pariwisa
Kota Sabang sarana dan dan prasarana Convention destinasi fa
sebagai prasarana pendukung Center Pariwisata e PU
dgstlna5| berbagai objek kepariwisataan Hotel Bintang 0 Pengemlbangan Pilihan/
W'S?ta wisata sesuai Tiga des.t |an| Pariwisa
nas[onal dan potensi unggulan Pariwisata a
dunia daerah — 3 Pilihan/
Pengembangan Lokasi objek 6 Pengembangan Pariwisa
objek wisata yang yang diarahkan destinasi a
berkarakter berkarakter Pariwisata
ecotourism ecotourism
(lingkungan) (lingkungan)
Pemanfaatan Lokasi destinasi 0 2 Pengembangan glalalr?v?/ins/a
destinasi agrowisata | agrowisata destinasi fa
Pariwisata
. Pilihan/ ,
Pemanfaatan Jumlah lokasi 4 10 Pengembangan Pariwisa | ® Disbudpar
daerah wisata penelitian kemitraan a
sebagai lokasi
penelitian
Pilihan/ .
Mengupayakan Jumlah Tokoh 2 5 Pengembanga Pariwisa | ® Disbudpar
kehadiran tokoh- wisata yang n destinasi ta
tokoh wisata hadir Pariwisata
Nasional dan
Internasional
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Program
Indikator Capaian Kinerja Pembangunan Bidan SKPD
Sasaran Strategi Arah Kebijakan Kinerja Daerah Urusaﬂ Penanggung
(Outcome) Kondisi Kondisi jawab
Awal Akhir
Pilihan/ .
Event-event Jumlah Event 3 6 Pengembangan Pariwisa | ® Disbudpar
Nasional dan Nasional destinasi a
Internasional Pariwisata
Jumlah Event 3 5 | Pengembangan | P | Disbudpar
Internasional destinasi fa
Pariwisata
, Pilihan/ ,
Gampong Wisata Jumlah 4 18 Pengembangan Pariwisa | ® Disbudpar
Gampong destinasi a
Wisata Pariwisata
E(I:Tr]na?lr};iatkan Sabangl tercatat Jumlah.sara.na 4 . jO Pengembanga E!\Irri];il/a e Disbudpar
teknologi seba}ga| _salah satu promosi dunia internatio |nterna‘tona| n Pgmasaran fa
komunikasi dan destinasi dunia nal . magazne Pariwisata
informasi magazne | prog
sebagai sarana interne}tional
pemasaran dan television
promosi
. . . L . . Pilihan/ ,
Meningkatny | Meningkatkan Pembinaan Sosialisasi 3 kali 10 kali Pengembanga Pariwisa | ® Disbudpar
a kualitas kualitas dan masyarakat sadar wisata n Pemasaran fa
dan kuantitas | kuantitas serta Pariwisata
pelaku wisata | profesionalisme
di Kota SDM pariwisata Pilihan/
Sabang berbasis Meningkatkan Jumlah 3 10 Pengembanga Pariwisa | ® Disbudpar
kompetensi dan kemitraan dan kemitraan yang | lembaga | berbagai n Kemitraan ta
berstandar kerjasama dengan mendukung akademik | lembaga
internasional pihak ketiga dalam kepariwisataan | , 2 biro pihak
menjalankan usaha travel ketiga
kepariwisataan di
Kota Sabang
Pembinaan Home Sosialisasi 5rumah | 30rumah | Pengembanga
Stay terhadap rumah n destinasi
yang berpotensi Pariwisata
terhadap

peningkatan
ekonomi kreatif

2.3.3 Kepariwisataan dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kota Sabang

Dalam Qanun Kota Sabang Nomor 6 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Kota Sabang Tahun 2012-2032 diatur mengenai rencana struktur ruang kota, rencana

pemanfaatan ruang kota, serta rencana kawasan strategis kota. Kawasan pariwisata

merupakan salah satu aspek yang diatur dalam RTRW ini. Dalam rencana struktur struktur

ruang kota, terdapat pusat-pusat pelayanan yang secara khusus diperuntukan bagi melayani

kegiatan pariwisata. Pasal 10 menjelaskan Rencana sistem pusat pelayanan kota, terdiri

dari pusat pelayanan kota, sub pusat pelayanan kota, dan pusat lingkungan.

1. Pusat pelayanan kota ditetapkan pada kawasan kawasan Pusat Kota dengan fungsi

sebagai pusat pemerintahan, perdagangan dan jasa skala regional yang meliputi

LAPORAN AKHIR

2-30




RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

Gampong Kuta Ateuh, Kuta Timur, dan Kuta Barat, Kecamatan Sukakarya serta le

Meulee dan Cot Ba’U Kecamatan Sukajaya.
2. Subpusat Pelayanan Kota, meliputi:

a. Subpusat Pelayanan Kota 1 berlokasi di Gampong Balohan Kecamatan Sukajaya
dengan fungsi sebagai pusat pengembangan perumahan dan dengan fasilitas

pendukung.

b. Subpusat Pelayanan Kota 2 berlokasi di Gampong Paya Seunara Kecamatan
Sukakarya dengan fungsi utama sebagai pusat pengembangan kawasan perumahan

dan dengan fasilitas pendukung.

c. Subpusat Pelayanan Kota 3 berlokasi di Gampong Iboih Kecamatan Sukakarya
dengan fungsi sebagai pusat aktifitas pariwisata dan dengan fasilitas pendukung
seperti: aktifitas pemerintahan, pendidikan, perdagangan dan jasa, industri kecil,
perumahan, perkantoran, fasilitas olah raga, kesehatan dan umum lainnya, serta

ruang terbuka hijau.
3. Pelayanan lingkungan, terdiri dari:

a. Pusat Lingkungan 1 di Gampong Cot Abeuk, Kecamatan Sukakarya dengan fungsi

sebagai pusat pengembangan perumahan dan dengan fasilitas pendukung.

b. Pusat Lingkungan 2 di Gampong Anoe Itam, Kecamatan Sukajaya, dengan fungsi
sebagai pengembangan perumahan, aktifitas pemerintahan, pendidikan,
perdagangan dan jasa, industri besar, sedang dan kecil, pariwisata, perkebunan,

fasilitas olahraga, kesehatan dan umum lainnya, serta ruang terbuka hijau

c. Pusat Lingkungan 3 di Gampong Keuneukai, Kecamatan Sukajaya dengan fungsi
sebagai pengembangan perumahan, aktifitas, pemerintahan, pendidikan,
perdagangan dan jasa, industri besar, sedang dan kecil, pariwisata, perkebunan,

fasilitas olahraga, kesehatan dan umum lainnya, serta ruang terbuka hijau.
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i

PEMERINTAS KOTA SASANG

Gambar 2.4 Peta Rencana Struktur Ruang Kota Sabang

Dalam RTRW Kota Sabang Tahun 2012-2032, kawasan pariwisata diatur dalam Pasal 42,
yang mengarahkan bahwa kawasan pariwisata Kota Sabang meliputi kawasan pariwisata

budaya, kawasan pariwisata alam, dan kawasan pariwisata buatan.

Pasal 42 ayat (2) menjelaskan bahwa kawasan pariwisata memiliki luas lebih kurang 812,35

hektar dan terletak menyebar di Pulau Weh yang terbagi ke dalam zona-zona meliputi:

a. zona barat seluas lebih kurang 275,66 hektar meliputi Gampong Iboih yaitu Ujoeng
Ba’U yang merupakan titik O kilometer Indonesia, Teupin Layeu—Gapang, Lheung
Angen dan Gua Sarang;

b. zona utara seluas lebih kurang 23,18 hektar meliputi Kawasan Kota Lama Sabang,
Dermaga Sabang, Danau Aneuk Laot, Kawasan Sabang Fair, Pantai Kasih, Tapak
Gajah, dan hidrotermal Pria Laot;

c. zona timur seluas lebih kurang 156,42 hektar meliputi Kawasan Sumur Tiga, Ujoeng
Kareung, Benteng Jepang, dan Pantai Anoe Itam; dan

d. zona selatan seluas lebih kurang 357,09 hektar meliputi pemandian air panas Paya
Keuneukai, penangkaran lkan Kerapu, Pasir Putih, Demplot Bango, panas Bumi Jaboi,

dan Pelabuhan Balohan.
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Pasal 42 ayat (3), kawasan pariwisata budaya, meliputi:
a. kawasan kota lama di Gampong Kuta Barat dan Gampong Kuta Ateuh; dan
b. kawasan situs bersejarah, terdiri dari:

1. Benteng Jepang meliputi Gampong Kuta Barat, Gampong Paya Seunara, Gampong
Batee Shok dan Gampong Kuta Timu di Kecamatan Sukakarya serta Gampong le
Meulee, Gampong Ujoeng Kareung, Gampong Anoe Itam, Gampong Balohan,

Gampong Keuneukai, dan Gampong Cot Ba’U di Kecamatan Sukajaya; dan

2. makam keramat meliputi Gampong Batee Shok dan Gampong Kuta Timu di
Kecamatan Sukakarya serta Gampong le Meulee, Gampong Ujoeng Kareung,

Gampong Anoe Itam, Gampong Beurawang dan Gampong Keuneukai di Kecamatan
Sukajaya;

Pasal 42 Ayat (4), menjelaskan kawasan pariwisata alam, meliputi:
a. kawasan bahari, yang terdiri dari:
1. daerah pesisir timur, mulai dari Gampong le Meulee hingga Gampong Anoe ltam;
2. daerah pesisir barat di Gampong Iboih;
3. daerah pesisir utara di Gampong Kuta Ateuh;
4. daerah pesisir selatan di Gampong Paya; dan

5. daerah pesisir Pulau Klah yang merupakan destinasi baru untuk wisata kelautan juga
sebagai kawasan promosi International Trade and Promotion Center (ITPC).

b. kawasan Taman Wisata Alam Sabang;
c. kawasan Danau Aneuk Laot dan Waduk Paya Seunara;

d. kawasan pemandian air panas di Gampong Jaboi, Gampong Keuneukai dan Teluk Pria

Laot; dan

e. kawasan Gua Sarang di Gampong Paya sebagai kawasan resort dan lapangan golf

internasional.
Pasal 42 Ayat (5), menguraikan kawasan pariwisata buatan yang ditetapkan adalah:
a. Kawasan Tugu Kilometer Nol di Gampong Iboih; dan

b. Sabang Fair di Gampong Kuta Barat.
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Gambar 2.5 Peta Rencana Pola Pemanfaatan Ruang Kota Sabang

Selain itu, RTRW pun menetapkan kawasan-kawasan strategis di Kota Sabang yang

beberapa diantaranya juga memiliki potensi untuk mendukung pengembangan pariwisata.

kawasan strategis yang terdapat di Kota Sabang meliputi kawasan strategis nasional,

provinsi, dan Kota Sabang, sebagai berikut:

TABEL 2.7 KAWASAN STRATEGIS KOTA SABANG BERDASARKAN SUDUT KEPENTINGANNYA

SUDUT KEPENTINGAN STRATEGIS
Pendayagunaan
KAWASAN Pertahanan Pertumbuhan Daya Dukung Sosial sumber daya alam
Keamanan Ekonomi Lingkungan Budaya dan/ atau

teknologi tinggi
Kawasan Strategis | Kawasan Kawasan - - -
Nasional di Kota perbatasan laut | Perdagangan
Sabang Negara Republik | Bebas dan

Indonesia
termasuk pulau
kecil terluar di
Pulau Rondo
yang berbatasan
dengan Negara
India, Thailand,
dan Malaysia;

Pelabuhan Bebas
Sabang
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SUDUT KEPENTINGAN STRATEGIS

Pendayagunaan
KAWASAN Pertahanan Pertumbuhan Daya Dukung Sosial sumber daya alam
Keamanan Ekonomi Lingkungan Budaya dan/ atau
teknologi tinggi
Kawasan Strategis - - Taman Wisata - -
Provinsi di Kota Alam dan
Sabang Taman Wisata
Alam Laut
Kawasan Strategis - kawasan Kota kawasan Danau | kawasan kota | Kawasan instalasi
Kota Sabang Baru Cot Abeuk- | Aneuk Laot lama yang pertambangan
berdasarkan sudut Cot Ba'U-Ujoeng Kecamatan berada di panas bumi Jaboi di
kepentingan Kareung Sukakaryadan | daerah Kecamatan
Kecamatan kawasan Sungai | Gampong Sukajaya
Sukajaya dan Pria Laot, Kuta Ateuh

kawasan Sabang
Fair Kecamatan
Sukakarya

kawasan Waduk
Paya Seunara,
dan kawasan
Sirui di
Kecamatan
Sukakarya.

Sumber: Qanun Kota Sabang No.2 Tahun 2012, tentang RTRW Kota Sabang Tahun 201202032.
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Gambar 2.6 Peta Kawasan Strategis Kota Sabang
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TABEL 2.8 PROGRAM PEMBANGUNAN KAWASAN PARIWISATA KOTA SABANG DALAM RTRW

WAKTL PELAKSANAAN INSTANSI
. e TAHAP I TAHAPII | TAHAPIO | TAHAPIV slEi i PELAKSANA
2012 2013 2004 2015 | 2016 2017-2021 2022-2026 H027-2032
sector kelautan dan perkanan [
Kawazan Pariwisats
a Penyedizan Sarana Perunjang Pem. Ko, Pem, Dispar.,, Dis.LH,
Ohbjek Wisata Prov, Pem.Pusat Dis.PU, Bappeda,
- Kawasan Wisatz Bahari Teupin Layeu dan dan swests SWasta
pang |
- Kawasan Wisatz Sabang
Kota Lama
- Kawasan Resort dan Goff (Goa Sarang Paya
Intemesional
- m& and Thoh
jum
- Penataan dan Renovesi Tugu [KM O
Km 0",
- Perbaikan Lingkungan dan Ihaoih, Ie Meule,
Terumbu Karang Ujoeng Kareung, Anos
Itmm
b Penyusunan Rencana Induk | Kota Sabang Pem.pusat, P, Discudpar Pusat, Prov
Pariwisata Prow, Kota dan Kota
. Penyusunan RDTR, RTBL dan  |Kota Sabang Pem.pusat, Pem. Bappeda, Disbudpar,
DED Kawasan pengembangan Prow, Kota PU
wisata
. Peningkatan dan Kota Sabang Pam.pusat, Pem, Distudpar Pusat, Prov
n daya tarik Prov, Kota, BPES den Koka, peri
mris, i
buatan, baik yang sudsh ada
MaUpUn rencana
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Wilayah dan Kepariwisataan
Kota Sabang

3.1. GAMBARAN UMUM WILAYAH KOTA SABANG

3.1.1. Sejarah Kota Sabang

Sejarah keberadaan Kota Sabang dan sekitarnya telah tercatat sejak pelayaran seorang ahli
bumi Yunani = 301 SM, Ptolomacus, melakukan pelayaran ke timur dan singgah di sebuah
pulau di mulut Selat Malaka. Pulau tersebut merupakan Pulau Weh, yang kemudian dalam
peta para pelaut diperkenalkan sebagai “Pulau Emas”. Sementara itu, para pelaut Timur
Tengah menyebut Pulau Weh dengan sebutan Pulau “Shabag” yang artinya gunung
meletus. Sebutan ini diperkirakan mengacu kepada kejadian gunung meletus yang pernah
terjadi di pulau ini. Hal ini diperkuat dengan data saat ini yang menunjukan bahwa Pulau
Weh merupakan pulau vulkanik. Kata “Shabag” yang berasal dari bahasa Arab ini juga
diduga menjadi asal mula dinamakan Kota Sabang. Sedangkan pada masa kerajaan, Pulau
Weh difungsikan oleh Sultan Aceh pada saat itu sebagai lokasi pengasingan para tahanan,
sehingga disebut pula Pulau “Weh” yang berarti “terpisah” atau “pindah” dalam bahasa
Aceh.

Karena kealamian pelabuhan dan karakteristik perairannya yang dalam, Pemerintah Hindia
Belanda yang berkuasa pada saat itu menjadikan Sabang sebagai Kota Pelabuhan, bahkan
menjadi pelabuhan utama di jalur Selat Malaka. Pelabuhan tersebut mulai beroperasi sejak
tahun 1881 sebagai pangkalan batubara untuk Angkatan Laut Kerajaan Belanda dan
pengiriman komoditi ekspor hasil alam Aceh ke negara-negara di Eropa. Sebagai depot
batubara, pelabuhan diperdalam, tetapi juga tetap mendayagunakan dataran, sehingga
dapat menampung 25.000 ton batubara. Kapal uap dan kapal laut berbahan bakar batubara
dari banyak negara kemudian singgah untuk mengambil batubara, air bersih, dan fasilitas
yang tersedia lainnya sehingga pelabuhan ini dikenal dengan Kolen Station. Namun, pada
tahun 1883 pelabuhan tersebut dibuka untuk kapal berlabuh oleh Atjeh Associate. Di tahun
1887, Firma de Lange kemudian memperoleh izin membangun fasilitas penunjang
pelabuhan dan dibantu operasionalnya oleh Maatschapij Zeehaven en Kolen Station yang

dikenal dengan Sabang Maatschaappij pada era Pelabuhan bebas Sabang di tahun 1895.
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Kejayaan Vrij Haven (pelabuhan bebas) Sabang berakhir saat Perang Dunia I, masa ketika
Jepang menguasi Asia Timur Raya dan sebagian wilayahnya mengalami kehancuran fisik
sehingga pelabuhan bebas Sabang ditutup. Pada tahun 1950, Sabang kemudian dijadikan
Basis Pertahanan Maritim Rl dan Pelabuhan Bebas melalui Penetapan Presiden No. 10
Tahun 1963 dan status Pelabuhan Bebas Sabang kemudian ditingkatkan menjadi Daerah
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas untuk masa 30 tahun melalui Undang-Undang
No. 4 Tahun 1970. Namun, setelah 15 tahun berjalan, Pelabuhan Bebas Sabang ditutup
sehingga perekonomian Aceh di masa itu melemah. Posisi Sabang pun diperhitungkan
kembali pada tahun 1993 yang ditandai dengan dibentuknya Kerjasama Ekonomi Regional
Growth Triangle Indonesia-Malaysia-Thailand (IMT-GT). Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan Jambore IPTEK BPPT tahun 1997 dan pada tahun 1998 Kota Sabang bersama
Kecamatan Pulo Aceh dijadikan sebagai Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu
(KAPET) yang diresmikan oleh Presiden BJ. Habibie bersama KAPET lainnya dengan
Keppres No. 171 tanggal 26 September 1998.

Pada tahun 2000, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang No. 2 Tahun 2000 yang mengatur tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Sabang. Dalam tahun yang sama, peraturan tersebut diperkuat menjadi
Undang-undang melalui Undang-Undang No. 37 Tahun 2000. Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang, selanjutnya disebut sebagai Kawasan Sabang,
ditetapkan sebagai Pusat Pertumbuhan Baru (New Growth Centre) dengan cakupan wilayah
terdiri dari Kota Sabang (Pulau Weh, Pulau Klah, Pulau Rubiah, Pulau Seulako, dan Pulau
Rondo) serta Kecamatan Pulo Aceh, Kabupaten Aceh Besar (Pulau Breuh, Pulau Nasi, dan
Pulau Teunom). Maka, pembangunan Kota Sabang pun tidak dapat terpisahkan dengan

Kecamatan Pulo Aceh sebagai bagian dari Kawasan Sabang.

3.1.2. Karakteristik Fisik Wilayah Kota Sabang

A. Geografis

Kota Sabang merupakan kawasan strategis jika ditinjau secara geografis karena berada
pada jalur lalu lintas pelayaran (international shipping line) dan penerbangan internasional.
Posisi Kota Sabang cukup sentral sebagai pintu gerbang arus masuk investasi dari dalam
dan luar negeri. Di kawasan Asia Tenggara, posisi Kota Sabang terletak pada koordinat
zona pariwisata Asia Tenggara, yaitu Phuket dan Langkawi. Selain itu, pembangunan
Terusan Kra (Canal Kra) di Thailand yang hampir selesai, memposisikan Sabang sebagai
buffer zone bagi kapal kontainer atau kapal kargo yang melalui Selat Malaka dan Samudera

Hindia.
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Kota Sabang merupakan bagian dari wilayah administratif Provinsi Nangroe Aceh
Darussalam (NAD) yang terdiri dari 5 (lima) pulau yaitu Pulau Weh, Pulau Rondo, Pulau
Klah, Pulau Rubiah, dan Pulau Seulako, dengan pulau utama adalah Pulau Weh. Seluruh
pulau yang terdapat di Kota Sabang rata-rata berada pada ketinggian 28 meter di atas
permukaan air laut. Kota yang memiliki luas wilayah mencapai 122,13 km? ini terletak pada
5°46’28” hingga 5°54°28” LU dan 95°13’12” hingga 95°22’'36” BT. Batas geografis Kawasan
Sabang adalah:

a. Bagian Utara . Selat Malaka
b. Bagian Timur . Selat Malaka
c. Bagian Selatan : Laut Andaman
d. Bagian Barat : Laut Andaman

Secara administratif, wilayah Kota Sabang terbagi atas 2 (dua) kecamatan, yaitu Kecamatan
Sukajaya dan Kecamatan Sukakarya, 18 (delapan belas) gampong, 72 lingkungan, dan 7
(tujuh) mukim. Dalam Qanun Kota Sabang No. 6 Tahun 2010 tentang Pemerintahan Mukim,
dijelaskan bahwa mukim merupakan kesatuan masyarakat hukum dibawah kecamatan,
terdiri atas gabungan beberapa gampong yang memiliki batas wilayah tertentu yang

dipimpin oleh imeum mukim dan berkedudukan langsung dibawah camat.

Adapun gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang berada dibawah mukim dan
dipimpin oleh keuchik yang berhak menyelenggarakan urusan rumah tangga sendiri.
Dengan kata lain, gampong merupakan wilayah administratif setingkat desa atau kelurahan.
Gampong Iboih di Kecamatan Sukakarya merupakan gampong terluas di Kota Sabang,
dengan luas mencapai 2.731,16 ha. Untuk lebih jelas, berikut data kecamatan dan data
gampong di Kota Sabang yang diuraikan pada Tabel 3.1 dan 3.2 serta Gambar 3.1 Peta

Administrasi Kota Sabang.

Tabel 3.1 Data Kecamatan Kota Sabang

Ibu Kota Luas Wilayah Jumlah Jumlah Jumlah

No Kecamatan Kecamatan (km2) Gampong Lingkungan Mukim
1. Sukajaya Balohan 60,82 10 38 4
2. Sukakarya Paya Seunara 61,31 8 34 3
Jumlah 122,13 18 72 7

Sumber: Kota Sabang dalam Angka (2015)
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Tabel 3.2 Data Gampong di Kawasan Sabang

No Kecamatan Gampong/Desa Luas Wilayah (Ha)
Paya 1.444 64
Keuneukai 568,96
Beurawang 469,32
Jaboi 490,14
1 Sukajaya Balohan 77241
Cot Abeuk 357,18
CotBa'u 531,09
Anoe Iltam 1.018,89
Ujoeng Kareung 122,60
Le Meulee 306,89
Iboih 2.731,16
Batee Shoek 1.129,51
Paya Seunara 564,23
Krueng Raya 959,27
2. | Sukakarya Aneuk Laot 44967
Kuta Timu 157,11
Kuta Barat 88,86
Kuta Ateuh 52,04

Sumber: Kota Sabang dalam Angka (2015)

PEMERINTAN KOTA SABANG

Mencane Teta Kusng Wikayah (K TRW)
» Saban:

%ot Sabang
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o

Sumber: RTRW Kota Sabang Tahun 2012 - 2032

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Sabang
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B. Geologi

Kota Sabang merupakan kumpulan pulau-pulau kecil yang secara geologi terdiri dari
berbagai jenis dan tipe batuan dengan rentang umur yang juga beragam. Batuan yang
terdapat di Kota Sabang terdiri dari batuan aluvial (0,86%), batuan vulkanik (97,71%) dan
juga batuan lainnya (1,43%).

Sebagai wilayah kepulauan, Kota Sabang sangat rentan terhadap perubahan iklim dan
cuaca. Perubahan ini seringkali mengakibatkan bencana yang dapat mengganggu aktivitas
ekonomi masyarakat. Diantara gangguan bencana alam yang sangat dominan di kawasan
Sabang adalah banjir. Data BPS (2015) menunjukan bahwa selama kurun waktu 2015
terjadi 59 kali bencana banjir. Banjir seringkali menerjang kawasan ini dikarenakan
rendahnya posisi pulau-pulau yang terdapat di kawasan sabang terhadap muka air laut

(rata-rata 28 mdpl).

Selain itu kawasan Sabang juga dikepung oleh sesar atau patahan yang sangat berpotensi
untuk menciptakan gempa dan kerusakan. Seperti diketahui selama ini Sumatera
pergerakan lempeng Indo-Australia menabrak dan menunjam ke bawah lempeng Eurasia
yang kemudian menghasilkan rangkaian busur pulau depan (forearch islands) atau zona
prismatik akresi yang non-vulkanik (seperti: P. Simeulue, P. Banyak, P. Nias, P. Batu, P.
Siberut hingga P. Enggano), dan rangkaian pegunungan Bukit Barisan dengan jalur vulkanik
di tengahnya, serta sesar aktif “The Great Sumatera Fault” atau Sesar Sumatra atau
patahan Sumatra yang membelah pulau Sumatera mulai dari Teluk Semangko hingga
Banda Aceh dan menerus ke laut Andaman. Di Aceh sendiri, terdapat patahan Sumatra
segmen Aceh, Seulimuem, Tripa, Batee, Peusangan-Blang Pidie, Lhokseumawe, dan
Blangkejeren. (http://www.ibnurusydy.com/melihat-ke mbali-patahan-yang-berada-di-
aceh/#ixzz48JThboY4N diakses 11 Mei 2016).

C. Iklim

Kota Sabang merupakan wilayah dengan karakteristik gugusan pulau-pulau kecil. Selain itu
letak Kota Sabang yang berada di ujung Pulau Sumatera dan berbatasan langsung dengan
Samudera Indonesia dan Laut Andaman menjadikan kawasan ini sangat terpengaruh oleh
dinamika perubahan iklim. Secara umum Kota Sabang memiliki iklim tropis dan basah
dengan dua musim setiap tahunnya, yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Pada
tahun 2014 tercatat curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Agustus hingga Desember,
sementara puncak musim kemarau terjadi pada bulan April. Rata-rata suhu harian pada
tahun 2014 tercatat antara 26,0°C hingga 28,4°C, dengan suhu terendah tercatat terjadi

pada bulan Januari dan suhu tertinggi mencapai 28,4°C yang terjadi pada bulan Mei.
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Sementara itu, kelembaban udara di Kota Sabang tercatat antara 73% hingga 91% dan
kecepatan angin mencapai puncaknya pada bulan Juni dan Oktober yang mencapai

kecepatan 30 knot, sementara tekanan udara berkisar antara 1009,0 — 1012,4 mb.

Tabel 3.3 Data Klimatologi Kota Sabang Tahun 2014

Hujan -
Bulan Rata-rata IJSuhu Sarah B J o A kReit:p':t;: Tekanan KeIembaEan
Udara (°C) (mm)j J Angin (Knot) Udara (mb) Udara (%)
Januari 26,0 70,3 15 22 1012,4 84
Februari 26,1 67,6 5 17 10111 84
Maret 274 515 5 20 1011,5 83
April 21,1 46,0 5 18 10111 80
Mei 284 504 8 21 1010,2 78
Juni 28,3 143,0 15 30 1009,0 75
Juli 281 984 10 25 1010,9 73
Agustus 271 210,2 11 28 1010,9 79
September 26,7 189,0 14 27 10114 82
Oktober 26,1 440,9 20 30 10114 87
November 26,3 296,3 11 28 1010,9 88
Desember 26,1 674,2 21 27 1010,9 91

Sumber: Kota Sabang dalam Angka (Tahun 2015)

Dari data Tabel 3.3 diketahui bahwa curah hujan di Kota Sabang mencapai puncaknya pada
bulan Oktober hingga Desember yang mencapai 11-21 hari hujan per bulannya. Selain itu
pada bulan ini juga kecepatan angin relatif tinggi yaitu mencapai rata-rata 27-30 knot. Oleh
karena itu kunjungan pada bulan Oktober-Desember relatif tidak terlalu menguntungkan
karena wilayah Kota Sabang akan diguyur hujan hampir setiap hari dan juga jalur pelayaran
relatif berbahaya karena kecepatan angin pada bulan tersebut cukup tinggi. Bagi wisatawan
yang berwisata ke Kota Sabang sebaiknya menghindari bulan-bulan tersebut karena untuk
menjangkau Kota Sabang memerlukan transportasi kapal laut yang sangat dipengaruhi oleh
angin dalam operasionalnya. Walau demikian, aktivitas penyeberangan tetap akan berjalan

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan melayani aktivitas ekonomi lainnya.
D. Flora dan Fauna

Kota Sabang merupakan kawasan yang berada di ujung kepulauan nusantara dan
merupakan gugusan pulau-pulau kecil. Letak dan kondisi geografis kawasan ini sangat
berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati yang terdapat di dalamnya. Saat ini Kota
Sabang memiliki beberapa daerah konservasi baik di daratan maupun laut. Beberapa
diantaranya adalah Hutan Wisata Iboih dan Taman Laut Rubiah. Di dalam kawasan Taman
Laut Rubiah, pengunjung dapat menyaksikan beragam biota khas diantaranya adalah gurita
(octopus), ikan pari (stingray), kerang raksasa (gigantic clams), ikan bendera (angel fish),
ikan taji-taji (school of parrot fish), ikan kucing-kucing (lion fish), terumbu karang berbentuk

seperti tanaman sea fans, dan lainnya.
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Sementara itu di Kawasan Hutan Wisata Iboih dapat ditemui beragam binatang diantaranya
adalah monyet, reptil besar maupun kecil termasuk ular, kelelawar serta beragam jenis
burung, diantaranya adalah Burung Dara Nicobar yang menjadikan kawasan Hutan Wisata
Iboih sebagai tempat persinggahannya dalam upaya migrasi tahunan dan siklus hidupnya.
Data keanekaragaman hayati yang terdapat di Kota Sabang perlu digali sehingga dapat

dijadikan sebagai salah satu daya tarik bagi pengembangan pariwisata kedepan.

3.1.3. Karakteristik Sosial Kependudukan Kota Sabang

A. Jumlah dan Perkembangan Penduduk

Jumlah penduduk Kota Sabang berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015
tercatat mencapai 36.879 jiwa yang tersebar di tiga kecamatan. Dibandingkan Kecamatan
Sukakarya, tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Sukajaya lebih tinggi, yaitu mencapai
272 jiwa per km?. Adapun sex ratio penduduk Kota Sabang pada tahun 2014 adalah 104,
yang artinya setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 104 jiwa penduduk laki-laki.

Selengkapnya mengenai data penduduk Kota Sabang tersaji pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Data Penduduk Kota Sabang Tahun 2014

Jumlah Penduduk Sex Kepadatan

No Kecamatan Laki-laki | Perempuan | Ratio | (Jiwalkm))
T | Sukajaya 8.456 8.100 104 272
Sukakarya 8.257 7.917 104 264
TotalRata-rata 2014 16.713 16.026 104 268
2013 | 16.444 | 15747 104 264

2012 | 16.137 |  15.645 103 260

2011 | 15.957 | 15.398 103 257

2010 | 15.600 |  15.053 104 nia

Sumber: Kota Sabang Dalam Angka 2015

Perkembangan penduduk di Kota Sabang dari tahun ketahun mengalami kenaikan yang
cukup signifikan, hal ini tidak terlepas dari semakin terbukanya Kota Sabang sebagai salah
satu kawasan ekonomi khusus. Peningkatan jumlah penduduk ini dipicu oleh faktor internal
tingkat kelahiran yang meningkat serta dari faktor eksternal yaitu semakin tingginya tingkat
kedatangan masyarakat luar Sabang yang datang ke Kota Sabang untuk mencari sumber
ekonomi. Grafik perkembangan jumlah penduduk Kota Sabang dari tahun 2010 hingga
tahun 2014 terlihat pada Gambar 3.2 sebagai berikut:
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Sumber: Kota Sabang dalam Angka (Tahun 2015)

Gambar 3.2 Perkembangan Jumlah Penduduk Kota Sabang Tahun 2010 — 2014

Peningkatan jumlah penduduk yang cukup tinggi di Kota Sabang memberikan nilai positif
dan negatif bagi perkembangan wilayah secara keseluruhan. Salah satu nilai positif adalah
semakin besarnya potensi sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku
kepentingan pembangunan dan ekonomi kawasan. Dampak negatif yang mungkin timbul
adalah semakin beratnya beban lingkungan dan ekonomi yang harus ditanggung, selain
dampak sosial lainnya yang dapat mempengaruhi citra Kota Sabang sebagai daerah tujuan
wisata. Oleh karena itu, antisipasi sedini mungkin terhadap berbagai kemungkinan yang
timbul dari perkembangan Kota Sabang harus dilakukan agar tujuan pembangunan demi

kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dengan baik dan tepat sasaran.
B. Sebaran dan Komposisi Penduduk

Komposisi jumlah penduduk di Kota Sabang didominasi oleh penduduk yang memiliki usia
produktif (14-60 tahun) dengan persentase diatas 50%. Hal ini tentu saja menggembirakan
karena menggambarkan banyaknya sumber daya manusia yang dapat mendukung proses
pembangunan pariwisata yang tengah dilakukan di Kota Sabang. Sementara itu jumlah
fasilitas pendidikan yang ada di Kota Sabang terdiri dari sekolah yang dikelola oleh swasta
maupun negeri yang terdiri dari fasilitas pendidikan tingkat dasar hingga atas. Adapun

komposisi fasilitas pendidikan dan jumlah siswa di Kota Sabang terlihat dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Jumlah Sekolah di Kota Sabang Tahun 2014

Jenis Sekolah Jumlah Murid
No | Tingkat Sekolah - Jumlah - Jumlah
Negeri | Swasta Negeri | Swasta
1. | TKIRA 9 5 15 839 8 847
2. | SDMI 27 3 25| 3332 164 349
3. | SMPMTs 9 2 9 1153 187 1340
4, | SMA/SMKIMA 4 1 3 1098 67 1165

Sumber: Kota Sabang dalam Angka (Tahun 2015)
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3.1.4. Karakteristik Perekonomian Wilayah Kota Sabang

A. Pertumbuhan Ekonomi

Perekonomian Kota Sabang saat ini masih didominasi oleh sektor kontruksi. Hal ini tidak
terlepas dari pembangunan yang terus ditingkatkan dari sisi infrastruktur guna mengejar
ketertinggalan dari wilayah lain dan juga guna mendukung pencapaian cita-cita Kota Sabang
dan Kecamatan Pulo Aceh (Kawasan Sabang) sebagai salah satu Kawasan Ekonomi
Khusus terdepan di Indonesia. Selain itu sektor perdagangan umum juga sangat penting
dalam perekonomian kawasan yang terbukti menempati urutan kedua dalam persentase
Produk Domestik Bruto Kota Sabang. Untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
daerah variabel yang biasa digunakan adalah nilai PDRB berdasarkan harga konstan suatu
daerah. Data BPS (2014) menunjukkan bahwa PDRB harga konstan Kota Sabang dari
tahun 2012-2014 mengalami peningkatan. Peningkatan PDRB harga konstan ini
menunjukkan bahwa Kota Sabang mengalami pertumbuhan ekonomi yang positif.
Sementara itu, sektor yang terkait dengan pariwisata, yaitu akomodasi dan makan minum,

kontribusi pada perekonomian daerah masih sangat rendah yaitu berkisar pada 2-3%.

Tabel 3.6 Laju Pertumbuhan PDRB Kota Sabang Tahun 2012-2014

SEKTOR PDRB Harga Berlaku PDRB Harga Konstan
2012 2013 2014 2012 2013 2014
Pertanian 64.798,8 69.865,8 746819 60.820,2 62.555,0 64.093,4
Pertambangan dan penggalian 10.198,1 10.555,1 114811 98344 9.898,0 10.142,6
Industri pengolahan 22.232,2 23.853,2 25.976,6 20.984 4 21.704,3 22.606,5
Listrik, gas, dan air 1.978,5 2.026,6 2.100,7 2.083,6 21741 2.265,1
Pengadaan air,pengolahan limbah 1.238,7 1.363,1 1.511,2 11144 1.178,6 1.240,9
Konstruksi 2424881 264.249,6 283.611,8 223.041,9 2374504 2515738
Perdagangan 128.696,8 137.559,2 146.376,4 123.200,7 30.843,1 31.526,7
Transportasi dan pergudangan 33.4828 35.600,1 37.9614 30.240,7 30.843,1 31.526,7
Akomodasi dan Makan Minum 25.206,7 27.871,7 31.405,5 23.861,1 25.299,3 27.000,7
Informasi dan komunikasi 173774 18.549,9 19.864,3 16.937,1 78119 18.852,5
Keuangan dan asuransi 21.7355 234532 25.711,6 19.262,9 19.988,1 20.841,2
Real estate 34.7221 37.160,3 39.190,8 33.273,2 345975 354126
Jasa perusahaan 27494 2.836,4 29442 26279 26747 2.719,5
Administrasi pemerintahan 144.712,8 154.470,8 163.042,0 137.503,0 141.325,6 145.349,6
Jasa pendidikan 35.026,2 37.187,7 39.282,0 34.533,7 35673,3 36.989,2
Jasa kesehatan dan sosial 55.907 1 59.261,5 63.083,6 53.542.4 554164 57.507,2
Jasa lainnya 14.669,2 15.176,7 15.928,4 14.013,4 14.293,7 14.619,3
PDRB KAWASAN SABANG 857.220,4 921.046,9 984.153,5 806.875,1 841.005,7 874.583,3

Sumber: Kota Sabang dalam Angka (Tahun 2015)
B. Kontribusi Pariwisata Terhadap Perekonomian

Kontribusi sektor pariwisata — akomodasi dan makan minum — terhadap perekonomian Kota
Sabang hingga saat ini masih rendah, namun mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini
terlihat dari data BPS (2015) yang memperlihatkan bahwa kontribusi akomodasi dan makan-

minum pada tahun 2012 hanya sebesar 5,09%, sementara pada tahun 2013 mengalami
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kenaikan menjadi 6,03% dan pada tahun 2014 mencapai 6,73%. Sedangkan jasa hiburan
dan rekreasi belum berkontribusi terhadap PDRB Kota Sabang. Rendahnya kontribusi
sektor terkait pariwisata terhadap perekonomian Kota Sabang harus menjadi tantangan dan
dorongan bagi para pemangku kepentingan terkait untuk meningkatkan pembangunan di

sektor ini.
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Harga Konstan Harga Berlaku Jasa Hiburan dan
Rekreasi

Sumber: Kota Sabang Dalam Angka (2015)

Gambar 3.3 Kontribusi Sektor Usaha Akomodasi dan Makan Minum (%)
terhadap PDRB Kota Sabang Tahun 2012-2014

3.2. GAMBARAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

3.2.1 Destinasi Pariwisata Kota Sabang

Destinasi pariwisata menurut UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan merupakan
kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di
dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Berikut ini akan

dijabarkan beberapa elemen destinasi pariwisata yang terdapat di Kota Sabang.
A. Daya Tarik Wisata

Kota Sabang memiliki beragam daya tarik wisata, baik wisata alam, budaya, maupun wisata
buatan, yang dapat dikembangkan lebih massif guna meningkatkan kunjungan wisatawan.
Kota Sabang dengan karakteristik kepulauan memiliki sebaran pantai berpasir putih dan air
lautnya yang relatif jernih. Keanekaragaman biota laut di kawasan ini pun menambah daya
saing Kota Sabang sebagai destinasi pariwisata bahari, baik untuk aktivitas snorkeling
maupun diving, khususnya bagi para wisatawan penggemar atraksi bawah laut. Kota
Sabang dengan Pulau Weh sebagai pulau utama ini menjadi rumah bagi 538 jenis ikan hias
dan memiliki sejumlah lokasi selam yang sudah populer di kalangan wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara. Dive spot tersebut antara lain Batee Dua Gapang, Batee

Meuroron, Rubiah Sea Garden, Seulako Drift, The Canyon, dan sebagainya. Selain itu, daya
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tarik wisata pesisir yang sudah populer misalnya Pantai Iboih, Pantai Gapang, Pulau
Rubiah, Pantai Pasir Putih, Pantai Kasih, dan Pantai Anoi ltam. Selain daya tarik wisata
bahari, terdapat pula daya tarik wisata alam lain yang dapat dinikmati oleh wisatawan,
seperti Danau Aneuk Laot, Air Terjun Pria Laot, pemandian air panas Keneukai, atau

Gunung Jaboi.

Sebagai wilayah dengan posisi yang cukup strategis, Sabang menjadi daerah
persinggahan/transit dari berbagai negara sejak lampau. Berbagai peninggalan sejarah
cukup banyak ditemukan di kawasan ini, seperti Benteng Jepang yang tersebar di beberapa
gampong di Kota Sabang, sebagai akibat pendudukan Jepang pada masa Perang Dunia Il.
Selain itu, ragam daya tarik wisata lainnya yang menjadi tujuan wisatawan adalah daya tarik
wisata sejarah seperti Tugu 0 Kilometer Indonesia yang menjadi ikon Kota Sabang dan
Sabang Fair (berfungsi sebagai alun-alun Kota Sabang) yang kian ramai dikunjungi
wisatawan lokal di saat sore hingga menjelang malam hari. Sebagian besar daya tarik
wisata maupun sumber daya wisata yang menyebar di Kota Sabang tersebut dikelola oleh
Pemerintah Kota Sabang, meskipun ada pula yang dikelola oleh pribadi maupun pihak
Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS). Berikut ini sebaran daya tarik maupun
sumber daya wisata yang tersebar di Kota Sabang pada Gambar 3.3 serta Tabel 3.7 yang
menguraikan secara rinci sebaran daya tarik maupun sumber daya wisata menurut jenis dan

wilayah administrasi.
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PEMERINTAH KOTA SABANG

RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

PETA SEBARAN DAYA TARIK WISATA

Sumber: Olahan Peta RTRW Kota Sabang Tahun 2012 - 2032
Gambar 3.4 Peta Sebaran Daya Tarik Wisata Kota Sabang
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Tabel 3.7 Sebaran Daya Tarik dan Sumber Daya Wisata Kota Sabang

- Jenis . s
No. Daya Tarik Wisata DTWISDW Lokasi Deskripsi Singkat
Kecamatan Sukakarya
1. Taman Wisata Kuliner Aam Gp. Kuta Barat - Cukup populer di kalangan wisatawan; makanan yang khas antara lain sate gurita dan mie sedap
9 Sabang Fair Buatan Gp. Kuta Barat - Merupakan area yang terdapat stand budaya, kuliner, panggung seni; ramai dikunjungi wisatawan nusantara dan
mancanegara
3. Benteng Jepang Ujung Asam Budaya Gp. Kuta Barat - Benteng pertahanan Jepang saat PD Il, dibangun pada tahun 1942
4. Benteng Jepang Budaya Gp. Kuta Barat - Benteng pertahanan Jepang saat PD II; dibangun pada tahun 1942, lokasi di samping Gedung BPKS
5. Benteng Pertahanan Jepang Budaya Gp. Kuta Barat - Jarak dari pusat kota 1 km, terletak di JI. Sabang Fair
6. Dermaga CT 1 Aam Gp. Kuta Barat - Memiliki fasilitas yang cukup memadai; penginapan, rumah makan, dsb.
7. Puncak Sabang Alam Gp. Kuta Barat - Jarak dari pusat kota 1 km; menyajikan lanskap Kota Sabang dari ketinggian.
. . - Dikenal dengan Pantai Paradiso karena keindahannya layaknya surga; ramai dikunjungi masyarakat lokal; dari
8. Pantai Paradiso Alam Gp. Kuta Barat Pelabuhan Sabang dapat dittempuh dengan berjalan kaki £ 10 menit.
9. Sabang Hill Alam Gp. Kuta Barat - Merupakan bukit yang menghadap T eluk Sabang; terdapat bangunan bersejarah, yaitu Sabang Hill Hotel.
. . - Dibangun pada tahun 1920; bangunan milik Belanda sebagai tempat komunikasi telegram; beberapa kali dipugar, salah
10. | Sabang Hill Hotel Sejarah Gp. Kuta Barat satunya tahun 1980 oleh pihak otoritas pelabuhan; pengelolanya kini Teuku Indra, Putra Sabang.
11. | Rumah Staf Pelabuhan Sejarah Gp. Kuta Bawah Barat - Bangunan kolonial yang kini berada dalam kewenangan BPKS.
12. | Rex Bioscoop / Gedung Kesenian Sejarah Gp. Kuta Bawah Barat - E:Egﬁgan kolonial yang dibangun pada sekitar 1900; terletak di JI. Teuku Umar; status kepemilikan oleh Pemko
13. | Kantor Pegadaian Sejarah Gp. Kuta Bawah Barat - Bangunan kolonial yang berada di JI. Teuku Umar
14. | Meunasah Muhammadan Sejarah Gp. Kuta Bawah Barat - Bangunan kolonial yang berada di Lhok Panglima; status bangunan ini adalah wagaf
15. | Masjid Baiturrahim Budaya Gp. Kuta Timu - MaSJlld.KesuItanar) Aceh yang Q|bangun oleh Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam pada tahun 1022 H/1612 M; menjadi
saksi bisu tsunami Aceh 2004 silam.
16. | Gudang Pelor Budaya Gp. Kuta Timu - Jarak dari pusatkota 1 km
17. | Benteng Jepang Jurong Ketapang Budaya Gp. Kuta Timu - Jarak dari pusat kota 1 km; dibangun pada tahun 1942
18. | Zwiembath Kroeng Alam Gp. Kuta Timu - Luasnya mencapai 800m2; dibangun sejak tahun 1800
19. | Dermaga Chargo Teminal (CT) 3 Alam Gp. Kuta Timu - Merupakan lokasi perdagangan dan pelabuhan bebas Sabang
20. Pantai Kasih Alam Gp. Kuta Ateuh - Pantai berbatu dengan luas +1 ha; sering dikunjungi masyarakat pada saat sore hari.
21. | Taman Ria (Koningen Plein) Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial sejak 1800, dengan luas + 3.952 m?; status kepemilikan oleh Pemko Sabang
22. | Rumah Aswet Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial sejak 1800, luasnya + 400 m2; dimiliki oleh pribadi
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Jenis

No. Daya Tarik Wisata DTWISDW Lokasi Deskripsi Singkat
23. | Mess Pamen Samudra Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang dibangun pada tahun 1899, luasnya 2.555 m2; status kepemilikan oleh Pemko Sabang.
24, Bunker Head Quarters Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan yang dibangun tahun 1942 oleh Jepang; status kepemilikan oleh Pemko Sabang.
25. | Wisma Dirgantara Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan yang didirikan pada sekitar awal abad 20, luasnya 4.536 m?
26. | Makam Kerkhof Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Pemakaman Belanda dengan luas mencapai 2.200 ha.
27. | De ljs Kiosk (Taman Digital) Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang dibangun pada tahun 1800; status kepemilikan oleh Pemko Sabang.
28. | Kantor Disperindag Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial dengan status kepemilikan oleh Pemko Sabang.
29. | Tangsi Marina (Komplek Pemda) Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial sejak 1800; luasnya sekitar 400 m2; dimiliki oleh pribadi.
30. | Kantor PDAM dan WH Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang dibangun pada 1898; dimiliki oleh Pemko Sabang.
31. | Juliana PleinTaman Burung Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang dibangun pada 1800; saat ini dimiliki oleh Pemko Sabang.
32. Kantor Dharma Wanita Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang dibangun pada 1909; status kepemilikan oleh Pemko Sabang.
33. | GerejaKatholik Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Diponegoro, sebagai peribadatan umat Katholik
34. | Rumah Kepala Rutan Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Suropati, status kepemilikan oleh Pemko Sabang
35 | RutanKelasll B Sejarah Gp. Kuta Ateuh - 2:;2#28"1 kolonial berkontruksi kayu (semi permanen), terletak di JI. O. Surapati, status kepemilikan oleh Pemko
36. | Rumah Rami Haji Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan ko_Ic_miaI yang Qibangun pada tahun 1900, terletak di JI. O. Surapati; bangunan yang memiliki luas 30 x 52,
status kepemilikan pribadi.
37 | Polikiinik RSU Sejarah Gp. Kuta Ateuh - ggggﬁgan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati, tepatnya disamping Rutan Kelas Il B, status kepemilikan oleh Pemko
38. | RumahT.Johan Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh pribadi
39. | Rumah Panjaitan Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati, dimiliki oleh pribadi
40. | Rumah Sofian Hadi Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh pribadi
41. | Rumah Hj. Rohani, dkk Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh pribadi
42. | Lapangan Playground Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dibangun tahun 1800; dimililki oleh pribadi
Rumah T. Marwan / Ali Umar / Mayor . . . T G
43, Saridin / Salman Husein (1 Blok) Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh pribadi
44, | Rumah Edwar Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh pribadi
45. | Rumah Staf Pelabuhan Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh BPKS
46. | Lapangan Tenis Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dibangun tahun 1800-an; dimililki oleh Pemko Sabang
47. Rumah CutTiti Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
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48. | Rumah Johannes Panggabean Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
49. | Rumah Juedah/Wisma Cempaka Ria Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
50. | Rumah Abu Juned Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
51. | Rumah Jayardi Husin Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
52. | Komplek TNI-AL Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
53. | Kantor Kwarcab Pramuka Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
54. | Mess Perwira AU Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Raden Saleh; dimililki oleh pribadi
55. | Rumah Administratur Pelabuhan Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dimililki oleh BPKS
56. ggg:%sche Lagere School / SDN 02 Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. O. Surapati; dibangun pada tahun 1909 M; dimililki oleh pemerintah
57. Rumah H. Husaini Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Teuku Umar; dimiliki oleh pribadi
58. | Rumah Ibrahim Usman Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Teuku Umar; dimiliki oleh pribadi
59. | Rumah Sutomo Sejarah Gp. Kuta Ateuh - Bangunan kolonial yang terletak di JI. Teuku Umar; dimiliki oleh pribadi
60. | Danau Aneuk Laot Aam Gp. Aneuk Laot - Dalam bahasa Aceh artinya “anak laut’; menjadi sumber mata air bagi pendqquk Sabang; [uqsnya mencapai 4 ha; dari
Pelabuhan Sabang dapat menggunakan kendaraan bemotor selama 30 menit; sudah ramai didatangi wisatawan.
61. | Putroe ljoe Buatan Gp. Aneuk Laot - Daya tarik wisata baru yang menyajikan area camp dan outbond.
62. | Benteng Tinjau Alam Sejarah Gp. Aneuk Laot - Jarak dari pusat kota 2 km, dibangun pada tahun 1942
63. | Swim Bath Sejarah Gp. Aneuk Laot - Kolam pemainan anak-anak Jarak dari pusat kota 2 km
- Di sekitar pantainya terdapat batu karang terjal; berada pada pertemuan arus masuk dan arus keluar air laut; habitat
64. | PulauKiah Aam Gp. Krueng Raya yang menghuni paerairan ini antara lain ikan cakalang dan ikan layaran; tidak ada pemukiman di pulau ini.
65. | Makam Keramat Ujung Skundur Sejarah Gp. Krueng Raya - Jarak dari pusat kota 6 km
66. | Tugu Pemancungan Jepang Sejarah Gp. Batee Shoek - Merupakan lokasi pembantaian massal etnis dan ras tanpa batas oleh Jepang pada tahun 1944
- Berhulu dari Gn. Saung Keris dan berada di tengah hutan dengan aliran air yang bertingkat; di bawah air terjun terdapat
67. | Ar Terjun Pria Laot Alam Gp. Batee Shoek kolam penampungan; memiliki potensi pengembangan terapi ikan bulan; jalan kaki dari jembatan Pria Laot sejauh 1 km
menuju air terjun.
68. | Pantai Pria Laot Aam Gp. Batee Shoek - Jarak dari pusat kota 12 km
69. Pantai Serui Alam Gp. Batee Shoek - Jarak dari pusat kota 12 km; berdekatan dengan Teluk Pria Laot
70. | Makam Aulia Pria Laot Aam Gp. Batee Shoek - Merupakan penyebar agaa Islam yang kemudian menetap di Sabang hingga wafat.
71. | Tugu Pemancungan Batee Shok Sejarah Gp. Batee Shoek -
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- Salah satu lokasi selam favorit di Pulau Weh; waktu tempuh dari Pantai Iboih sekitar 25 menit;
72. Pante Aneuk Seuke ( The Canyon) Alam Gp. Iboih - Biota laut yang dapat ditemui shark, giant moray, barracuda, turtles, napoleon wrasse, manta ray, eagle ray dan
gorgonion; sudah populer di kalangan wisatawan mancanegara.
- Lokasi selam yang dikenal sebagai labirin bawah laut (deep drop) mencapai 50 m; menyebabkan arus yang sangat kuat
73. | Pante Peunateung Alam Gp. Iboih di sekitarnya;
- Wisatawan terbatas karena perlu izin khusus untuk melakukan penyelaman.
74. | Batee Meuduro Aam Gp. lboih - Batu karang ya.mg berada di Ite.ngahllaut., ber.diameter 20 m; terletak di Pantai Beurawang dan bersebelahan dengan
Teluk Balohan; hanya dapat dinikmati ketika air sedang surut.
. - Lokasi selam yang memiliki arti ‘batu keras'’; belut laut atau moray kerap terlihat hingga dive site ini dikenal juga dengan
75. | Batee Tokong Alam Gp lboih Istana Moray; sudah populer di kalangan wisatawan.
76. | Seulako's Drift Aam Gp. lboih - Terletak di_ Pu_lau Seylako; tamanllaut dengan aneka ragam b_iota _(karang keras, karang lunak, kipas-kipas); relatif aman
untuk menjadi lokasi penyelaman; belum terlalu populer dikunjungi.
77. | Batee Gla Aam Gp. Iboih - Lokasi selam berupa susunan bebatuan di kedalaman 18 m dan panjang + 40 m; biota yang kerap terlihat bumphead
dan parroffish.
78. | Arus Balee (Widow's Current) Alam Gp. Iboih - Lokasi selam yang berada diantara Pulau Seulako dan Pulau Rubiah dan sudah cukup populer di kalangan wisatawan.
80 | Batee Meuroron Aam Gp. Iboih - Salah satu lokasi selam ¥ang cgkup p.opuller, namun Jarakpya relatif lebih jauh, + 70 menit dari sglatan Pulau Weh;
arusnya yang kuat menarik koloni pelagic di lokasi ini, seperti tuna mackerel, barakuda, napoleon, pari manta, dan hiu.
82, Batee Dua Gapang Aam Gp. lboih - Memiliki _arti ‘.‘Batt.l Dua”; biota laut antara lain karang keras, terumbu, hiu, manta, ribbontail ray, ikan pari biru; sudah
banyak dikunjungi wisatawan.
83. | UW. HotSpring Aam Gp. Iboih - Lgkasi selam dengan suhu air yang relatif hangat karena berada pada retakan sulfur; sudah ramai dikunjungi
wisatawan.
o . - Sophie Rickmers merupakan kapal peninggalan PD Il dari Jerman yang karam pada kedalaman 37-55 m di Teluk Pria
84. | Wreck Sophie Rickmers Alam Gp. Iooi Laot pada 10 Mei 1940; menjadi rumah bagi biota laut dan koloni ikan langka; salah satu dive site favorit wisatawan.
. - Merupakan kapal karam yang menjadi rumah bagi array, ikan pipa, kuda laut, nudibranch, lionfish twinspot dan pipefish
86. | Wreck Tugboat Aam Gp. Iboih hantu; cukup populer karena lokasinya dekat gunung wlkanik.
- Merupakan salah satu pulau terluar Kota Sabang dengan luas + 42 ha; menjadi titik terakhir territorial darat Indonesia
87. | PulauRondo Alam Gp. Iboih yang berbatasan dengan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE); dari Desa Iboih menuju Pulau Rondo dapat ditempuh selama +
90 menit dengan speedboot.
88. Pantee Ideu Alam Gp. Iboih - Lokasi selam dengan batu besar yang ditutupi gorgonian besar, spons; ada pula ikan napoleon.
89. | Limbo Gapang Alam Gp. Iboih - Dilokasi ini terdapat nudibranch dan karang jamur; perpanjangan dari Batee Dua Gapang.
90. | Lueng Angen dan Pantee Gua Alam Gp. Iboih - Lokasi selam yang tidak berarus kuat; relatif masih sepi pengunjung.
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- Pulau dengan luas + 26 ha; waktu tempuh selama £ 10 menit dengan speedboat dari Desa Iboih; memiliki hutan tropis;
. . terdapat beberapa lokasi selam yang kerap dikunjungi wisatawan, yaitu a). Taman Laut Rubiah (Rubiah Sea Garden)
91. | Pulau Rubiah Alam Gp. Iooih yang menjadi rumah bagi hiu paus, pari manta, penyu laut, lumba-lumba; kedalaman relatif dangkal; b). North Rubiah,
relatif lebih jauh untuk dijangkau
92. | Pantai Gapang Aam Gp. Iboih - Panta.| dengan luas sgkﬂar 8 hg ini memiliki ombak yang besar dibanding Pantai Iboih karena berhadapan dengan laut
lepas; sudah banyak dikunjungi wisatawan mancanegara.
93. | Pantai Calok Meunasah (Radar) Alam Gp. Iboih - Jarak dari pusat kota, 21 km
94. | Pantai Iboih (Teupin Layeu) Alam Gp. Iboih - Pantai yang sudah populer dan ramai dkunjungi wisatawan;
95. | Pantai Teupin Serkui Alam Gp. Iboih - Letaknya + 100 m dari Pantai T eupin Layeu; terkenal dengan atraksi bawah laut yang indah.
96. | Pantai Teupin Reudup Alam Gp. Iboih - Wisatawan lebih mengenalnya dengan “kincir’ atau long beach.
) . . - Merupakan hutan yang berfungsi sebagai hutan lindung/wilayah konservasi, menjadi rumah bagi satwa seperti monyet,
a. Hutan Wisata Iboih Aam Gp. Iboih babi hutan, ular, burung, dan berbagai reptil; cukup ramai dikunjungi wisatawan.
98. | Goa Sarang Iboih Alam Gp. Iboih - Berada di kawasan hutan lindung; jarak dari pusat kota 21 km; dapat dilalui 2 jalur, darat dan laut;
99. | Tugu Nol Kilometer Sejarah Gp. Iboih - Monumen penanda titik 0 km Indonesia, tingginya 22,5 m; diresmikan oleh Wapres Tri Sutrisno pada 9 September 1997;
- Menjadi lokasi yang penting untuk masyarakat Islam di Aceh yang akan melaksanakan ibadah haji; terdapat pelabuhan
100. | Bangunan Asrama Haji Sejarah Gp. Iboih untuk kapal yang berangkat membawa jamaah haji melalui Selat Malaka; bangunan tidak terawatt dan banyak ditumbuhi
ilalang.
101. | Bunker Jepang Sejarah Gp. Iboih - Dibangun sejak 1942; berfungsi sebagai pos pengintaian untuk mengantisipasi serangan musuh dari arah laut lepas.
102. | Batu Gendang Sejarah Gp. Iboih - Berada di Hutan Iboih; dinamakan gendang karena saat dipukul mengeluarkan suara seperti gendang.
Kecamatan Sukakarya
103. | Pantai SumurTiga Aam Gp. Le Meule - Lokasi selam yang ideal bagi pemula; jika beruntung, pengunjung dapat melihat lumba-lumba; jarak dari pusat kota 4 km
104. | Pantai Tapak Gajah Aam Gp. Le Meule - Konon pernah d]temukap tapak kaki gajah di sekitar desa ini; jarak dari pusat kota 2 km; pantai relatif sepi pengunjung
karena kurang dipromosikan.
105.. | Benteng Jepang Tapak Gajah Sejarah Gp. Le Meule - Merupakan banteng peninggalan Jepang; jarak dari pusat kota 2 km
106. | Makam Keramat Sejarah Gp. Le Meule - Makam tokoh aulia yang dihormati di Sabang; salah satu dari 44 aulia yang menyebarkan Islam di penjuru Sabang
107. | Rumah Teuku Abbas Sejarah Gp. Le Meule - Dibangun pada tahun 1910; Teuku Abbas adalah Ulee Balang (District Shoofd)
108. | TuguILove Sabang Buatan Gp. CotBa'u - :Z?aka(ﬂll gg?gt kota + 3 km; tugu yang menjadi ikon Sabang ini dibangun oleh Pemkot dan atas bantuan CSR BNI
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. - Bunker tentara Jepang yang dibangun pada tahun 1942, berfungsi sebagai pos pengintaian untuk mengantisipasi
109. | Benteng Jepang Sejarah Gp. Balohan serangan musuh dari arah laut lepas.
Kelok 13 Teupin Meuneng & Teluk . i . .
110. Balohan Alam Gp. Balohan - Jarak dari pusat kota 11 km; lanskap perbukitan yang jalan berkeloknya menghadap ke laut.
- Anoi dalam bahasa Aceh berarti pasir; pasir pantai ini memiliki kadar yang berbeda dengan pasir hitam di pantai lain
111. | Pantai Anoi ltam Aam Gp. Anoi ltam karena terdapat kandungan nikel yang tinggi dalam komposisi mineral penyusunnya; dari pantai ini dapat terlihat
Gunung Seulawah; jarak dari pusat kota 12 km
112. | BunkerJepang Sejarah Gp. Anoi ltam - Keadaan sudah tidak terawat; banyak tumpukan sampah di sekitar bunker.
113. | Pantai Arun Aam Gp. Anoi ltam - Pantai yang berjarak 12 km dari pusat kota ini merupakan salah satu lokasi snorkeling.
114. | Benteng Jepang Anoi ltam Sejarah Gp. Anoi Itam - Kondisi banteng tidak terawat; jarak dari pusat kota 12 km
. . - Dibangun pada tahun 1942; bunker buatan tentara Jepang ini berfungsi sebagai pos pengintaian untuk mengantisipasi
115. | Benteng Jepang Sejarah Gp. Ujung Kareung serangan musuh dari arah laut lepas.
- . - Pantai yang berjarak 12 km (45 menit) dari pusat kota ini dapat dijadikan tempat untuk memancing; terdapat industri
116. | Pantai Ujong Kareung Aam Gp. Ujung Kareung rumah tangga yang memproduksi kerajinan batok kelapa.
117. | Gunung Berapi Jaboi Aam Gp. Jaboi - Gunung yang relatif mudah didaki karena landai; terdapat sumber air panas dan belerangJarak dari pusat kota 15 km
118. | Pantai Pasir Putih Aam Gp. Paya - Pantai dengan panjang 5 km terletak £ 17 km dari pusat kota; relatif masih sepi pengunjung
119. | Pantai Pasir Cum Alam Gp. Paya - Jarak dari pusat kota 17 km; dikenal pula dengan Pantai Bango.
120. | Air Terjun Bango Alam Gp. Paya - Jarak dari pusatkota 17 km
121. | Makam Aulia Tengku Dicermong Alam Gp. Paya - Jarak dari pusatkota 17 km; penyebar agama Islam yang menetap di Sabang hingga wafatnya.
122. | Pantai Beurawang Aam Gp. Beurawang - Jarak dgrl pusat kota 19 km; terdapat Batee Meuduro, ikon pantai yang hanya terlihat saat air surut; menjadi lokasi
snorkeling.
123. | Gunung Berapi Keunekai Aam Gp. Keunekai - Jarak dari pusat kota 21 km; terdapat pemandian air panas.
124. | Pemandian Air Panas Keunekai Aam Gp. Keunekai - Semburan air panas ini bersumber dari belerang Gunung Jaboi; luasnya mencapai 1000m2.
125. | Benteng Jepang Sejarah Gp. Keunekai - Jarak dari pusatkota 17 km
126. | Cot Abeuk Aam Gp. Cot Abeuk - Merupakan desa di dataran tinggi yang sebagian besar dihuni oleh pendatang; “cot” artinya dataran tinggi dan “abeuk

artinya berawa, maka diartikan menjadi rawa di dataran tinggi.

Sumber: Diolah dari berbagai sumber
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B. Fasilitas Pariwisata

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 menjelaskan bahwa fasilitas pariwisata adalah
semua jenis sarana yang secara khusus ditujukan untuk mendukung penciptaan
kemudahan, kenyamanan, keselamatan wisatawan dalam melakukan kunjungan ke
destinasi pariwisata. Fasilitas pariwisata yang terdapat di Kota Sabang adalah fasilitas

akomodasi, fasilitas makan dan minum, dan fasilitas toko cenderamata.

1. Fasilitas Akomodasi

Salah satu fasilitas yang penting dalam memberikan kenyamanan kepada wisatawan adalah
fasilitas akomodasi, yaitu fasilitas yang memberikan pelayanan penginapan. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.86/HK.501/MKP/2010 tentang
Tata Cara Pendaftaran Usaha Penyediaan Akomodasi, usaha penyediaan akomodasi
mencakup antara lain hotel, bumi perkemahan, persinggahan karavan, villa, dan pondok

wisata (homestay).

Dari segi kuantitas, fasilitas akomodasi yang tersedia di Kota Sabang pada saat ini sudah
cukup banyak, yaitu berjumlah 95 dan tersebar di Kota Sabang, terutama di pusat kota.
Fasilitas tersebut bervariasi jenisnya, mulai dari hotel, bungalow, resort, atau wisma.
Kapasitas masing-masing akomodasi relatif kecil, dengan jumlah kamar berkisar antara 1

hingga 37 unit.

Tabel 3.8 Sebaran Fasilitas Akomodasi di Kota Sabang

No. Nama Alamat & Kontak Jumiah
Kamar
1. Mardimi Guest House Jurong Serui Gapang 5
2. Gapang Resort Cottage JI. Gapang - Jurong Lhout, HP. 081370616223 37
3. Gapang Jaya JI. Gapang Jurong Lhout 5
4. I[rma Bungalow Lhong Angen 4
5. Flamboyan Bungalow JI. KM Nol Jurong Lhout, HP. 08130272270 7
6. Razali Bungalow Iboih 5
7. | YoliaBungalow st @ oid 18
Oong Bungalow JI .Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu, HP. 081360700150 10
. Kak Nong Bungalow Iboih 3
10. | Marlboro Bungalow Iboih 1
1. Fatimah Bungalow JI. Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu, Telp. 06523324107 20
12. | Ermalini Bungalow Iboih 3
13. | Ramlan Hasan Bungalow Iboih 1
14. | Syamsul Bungalow Iboih 1
15. | lbrahim Bungalow Iboih 3
16. Fatimah Murdani Bungalow JI. Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu 2
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17. | Abrar Umar Bungalow Iboih 3
18. | Zulfikar Bungalow Iboih 3
19. | Mama Bungalow JI. Teupin Serkui 2
20. | Dolphin Bungalow Iboih 4
21. | Arina Bungalow JI. Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu 5
22. | FErick Green House JI. Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu, HP. 082167899876 3
Jurong Teupin Layeu, HP. 0811841570 /08126991659 email :
23. | Iboih Inn iboih.inn@gmail com/contact@iboihinn.com 16
www.iboihinn.com, facebook : Iboih inn pulau weh
24 | Tiens Place Jl. Km Nol Jurong Iboih, HP. 0§5277775212 . 6
martimbang@web.de ; www.teinsplace.sumatraecoturism. com
25. | Pondok Wisata Rubiah Tirta JI. Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu 4
26. | Pondok Wisata Brr JI. Teupin Serkui Jurong Teupin Layeu 8
27. | Ujong Putro JI. Teupin Serkui Jurong Lueng Angen 5
28. | FlamboyantResort JI. Iboih, HP. 081360272270 (Ibu Mina) 5
et L
30. | FinaBungalow JI. Teupin Serkui, Jurong Teupin Layeu Iboih, 0853702995911 10
31. | Jungle JI.Gapang Jurong Lhout 5
32. | Rahmeadillah JI. Gapang, 08154304 6668 (Pak Danu) 3
33. Dang Dang Na JI. Jurong Lhout Gapang, 085260418854
o | sopimon °
N e e s -
36. | Steffen Sea Sports Homestay xwfvmst": ;L:?;Zg;?;giifsomzmz 6
37. | PakHarBungalows JI Tgk Paya Dua Jurong Teeupin Layeu Iboih, HP. 085261559007 13
38. | StarBungalow JI. Teupin Layeu Gampong Iboih, Hp. 085277702966 12
39. | Siti Rubiah Bungalow JI. Teupin Layeu Jurong Teupin Layeu Hp. 085275789552 6
e R 0
41. | Fina Baru & Restaurant #k;bitgﬂgli\?vrélg;ﬁlgiﬁl?nTeupin Layeu Iboih HP. 085262111366 - 4
42. | Pria LaotResort Jurong Pria Laot Gp. Batee Shok 8
43. | Hotel Sabang Hill JI. Sultan Iskandar Muda, Kuta Bawah Barat 081262065766 / 0652-21999 22
44. | Hotel Holiday JI. Perdagangan Telp. 0652-21131 18
45, Hotel Samudra JI. Diponegoro Telp. 081577234313 10
46. | Putra Salju Hotel JI. T.Umar No. 17 - HP : 0652 22747 10
47. | NagoyaInn ilh(;ﬁflm:téanl:géjjgni%2652 22311 Fax. 0652-22411 www.nagoyainn.com; 21
48. | GuestHouse Pantai Kasih JI. Sultan Hasanuddin No. 10 Telp (0652)21066 8
49, Losmen Sabang Merauke JI. Teuku Umar Hp. 08127711566 Telp. 0652-21928 12
50. | Pum Losmen JI. Teuku Umar No. 3 0652-21148/085297723518 14
51. | Losmen Pulau Jaya JI. Teuku Umar No. 21 Telp. 0652-21344 25
52. | Kartika Hotel JI. Teuku Umar No. 17-19 Telp 0652-22168 10
53. | Wisma Lanudal JI. Yos Sudarso No.22 6
54. | Wisma Airud JI. Perdagangan Telp. 085277335512 5
55. | Mess Hanafiah JI. Yossudarso Hp. 081370276834 3
56. | Tuna Paradise Ujung Kareung 0652-7009096 & 081377238370 9
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57. Mess Lanudal JI. Yossudarso No. 1 Hp. 082232884040 6
58. | Sabang GuestHouse JI. Teuku Umlar No. 23 Telp. 0652-21186 email: sabang guest 8
house@gmail.com
59. | GuestHouse Santai Sumur Tiga . KH.' Agus Salim, 085361891112 - E-mail: 4
santaisumurtiga@yahoo.com.au
60. | Casanemo JI.KH. Agus Salim, Kel. le Meulee, Kec. Sukajaya, Kota Sabang, Aceh, 17
61. | Losmen Calok JI. Panglima.PoIem, Kuta Barat Sabang Telp : 0652 — 21928 - 8
calok@gmailcom
62. | Monle Cottage JI. Le Meule - Ujong Kareung 5
63. | Perdana Beach Hotel JI.KH. Agus Salim, Le Meulee. Tel: 085262071939 29
64. | Pondok Tapak Gajah JI.Nyak ArifLingk. Keuramat, Le Meulee Telp. 0652-22376 — email : 17
iskandarmuda62@yahoo.com
65. | Hotel Rasa Seni JI. Raya Anoi Itam Hp. 081370122524 9
66. | Hotel Mentari JI. Malahayati 10
67. | Hotel Seulanga SMK Sabang JI. By Pass 12
68. | Wisma Zahira JI. Sultan Hasanuddin Hp. 085206594366 5
69. | Kartini Home Stay JI. T.Umar No. 25 Telp. 082362413838 6
70. | Graha Indah Sindoro Jurong Sutejo, Gampong Kuta Ateuh
71. | Ujong Kareung Conference Centre | JI.H. Agus Salim Hp. 081375908756 6
72. | Pt Beudoh Beurata Jurong Bahagia le Meulee 10
73. Wisma Mentari | Terminal Balohan, Telp. 0852 329992 8
74. Wisma Mentari li Terminal Balohan, Telp. 0852 329992 8
75. | The Point Sabang Resort Jl. KH Agus Salim No. 3, HP. 082164835879 3
thepointsabangresort@yahoo.co.id
76. | Anoi ltam Resort JI.Raya Apoi [tam Hp. 081360022708 /0811613538 Email : 12
resortanoiitam@gmail com
77. Hotel Citra JI. Teuku Umar No. 15 Kbb Telp. 065221172 9
78. | Montana Hotel JI. Suropati No. 20 Telp. 0652-22817 — Email : hotelmontana@ymail.com 15
79. | Wisma Kenangan JI. Nyak Adam Kamil No.59 Telp.081263374813
80. | Losmen Transit Jalan Teminal, Balohan, Sukajaya, HP. 085277277174
81. | Angel GuestHouse JI. Cut Mutia No. 32 Telp. 081287761432
: . JI. Tgk. Chik Ditiro Sabang (Depan Mesjid Agung Babussalam) Telp.
82. | PenginapanMuslim Barakah 085262642828 6
83. | Dirgantara Guest House JI. Diponegoro No. 25 Telp. 0652-21005 15
84. | Hawza Home Stay JI. Prof A Majid Ibrahim Telp. 085277602666 3
85. | Wisma Wisata JI. Prof A Majid Ibrahim 9
86. | Kiwi Home Stay No. 082363572782 3
87. | Fendi Home Stay JI. le Meulee, Hp. 081321581881 3
88. | Hotel SumurTiga SumurTiga No. Hp. 0822774487448
89. Madani JI. O. Suropati No. 12 Kuta Ateuh Hp. 08116802442 8
90. | Mata le Home Stay Jurong Mata, le Gampong Anoi ltam Hp. 085277277276 / 082192255833 4
91. | Pondok CotBa'u JI. Maimun Saleh Hp. 085260573985 & 085312510200 16
92. | Home Stay Ata Loen Jur. Bahagia le Meulee, Sumur Tiga Hp. 081360077389
93. | AtifaHome Stay JI. Mata le Anoi Itam Hp. 081269308333
94. | PenginapanMartua Jaya JI. Yos Sudarso Hp. 081377153756
95. | Pondok Simpang Tiga Jurong Pante Jaya, le Meulee Sabang
96. | Radeln JI. KH. Agus Salim, 08116852333 15
97. | FitriHome Stay JI. KH. Agus Salim, Sumur Tiga-le Meulee, 81360007454 2
LAPORAN AKHIR 3-21



mailto:813-6299-9942
mailto:82164835879
javascript:void(0)

RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

No. Nama Alamat & Kontak “:(uaTT:Z?
98. | GuestHouse Tree Wells g)lg';ﬁégﬁuzzia“m- Jurong Bahagia, Sumur Tiga- le Meulee, 085260516386, 7
99. | ER Home Stay JI. KH. Agus Salim, Jurong Bahagia, Sumur Tiga- le Meulee, 081377279071 3
100. | Tiga Saudara Home Stay JI. KH. Agus Salim, Jurong Pantai Jaya No.138, le Meulee 3
101. | SumurTiga Home Stay élé.g;(;lﬂg%u;égallm, Jurong Bahagia, Sumur Tiga- le Meulee, 081269272602, 4
102. | Lena GuestHouse JI. KH. Agus Salim, 085361891112 8
103. | Jata GuestHouse JI. Sabang-Balohan, Bay Pass, Cot Ba'U, 082364350285 7
104. | Losmen Citra JI. Teminal Balohan, Pelabuhan Balohan, 085260418114, 082167093660 10
105. | Losmen Rizky JI.Teminal Balohan, Pelabuhan Balohan, 082272754555 6
106. | Daus Home Stay JI. St.Hasanuddin, Jurong Sutedjo, Kota Atas, 085277162545
107. | Penginapan Sarti JI. St.Hasanuddin, Jurong Sutedjo, Kota Atas, 08126947780
108. | GuestHouse Bu Ade JI. Jend.A.Yani, Jurong Sutedjo, Kota Atas, 085370524949. 10
109. | Wima Cempaka Ria JI. Raden Saleh. No.5, Kota Atas, 081260384168 16
110. | Fago Home Stay JI. Letien S Parman. No.2, Kota Atas, 081377063609 7
111. | Hotel Putra Salju JI. T .Umar. No.16, 082272575400 10
12, Bunda Cut Home Stay JI. St.Hasanuddin, Jurong M.Nur Hasan, Kota Atas, 0823624 13838. 5
113. | Wisma Zahira JI. T.Umar, 08126951415 10
114. | Penginapan Firdaus JI. CutMutia 3
115. | Rain GuestHouse JI. Letiend R Soeprapto. No.8 Kota Atas 7
116. | Penginapan Fardiah JI. St.Hasanuddin, 85270123101 8
117. | Wisata Home Stay JI. S.Parman. Komp KP4BS, 08116855579 3
118. | Mutiara Home Stay JI. Jend.AYani, Kota Atas, 085206345423 4
119. | DYHome Stay JI. Prof M Yamin, No.1, 081362965810, 085260165465 (Rinal) 7
120. | Sisca Guest House JI. Malahayati, Kuta Bawah Barat, 085361661342 9
121. | Penginapan Sabang Pesona JI. Perdagangan, 081360541959. 5
122. | Home StayL-Green JI. Malahayati, Kuta Bawah Barat, 082112054064 18
123. | Wisma Sedjiwa JI. Perdagangan, 08136054 1959. 9
124. | HiuKencana JI. Prof AMajid lorahim No.2 , 081377476714. 13
125. | Penginapan ABADI JI. Prof AMajid Ibrahim 9
126. | Wisma Sabang Jaya JI. CutNyak Dhin, 081375323031 (Ibal), 082164487664
127. | Bunda Bungalow Teupin Layeu, Iboih 085277487545

Master Bungalow JI. T gk Paya Dua Jurong Teupin Dua, HP : 081269076571
128. info@zerodivingclub.com ; www.zerodivingclub.com 5
129. | Kana JI. Teminal Balohan, Sukajaya 085261779346 2

Sumber : Diolah dari berbagai sumber

2. Fasilitas Makan dan Minum

Fasilitas makan dan minum merupakan fasilitas utama yang paling dibutuhkan wisatawan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor
PM.87/HK.501/MKP/2010 tentang Tata Cara Pendaftaran Usaha Jasa Makanan dan
Minuman, usaha jasa makanan dan minuman mencakup antara lain restoran, rumah makan,
bar/rumah minum, kafe, dan jasa boga. Restoran merupakan fasilitas penyediaan makanan

dan minuman dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan,
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penyimpanan, dan penyajian, di dalam satu tempat tetap yang tidak berpindah-pindah.
Rumah makan adalah fasilitas penyediaan makanan dan minuman dilengkapi dengan
peralatan dan perlengkapan untuk proses penyimpanan dan penyajian, di dalam satu
tempat tetap yang tidak berpindah-pindah (Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Nomor PM.87/HK.501/MKP/2010).

Di Kota Sabang, sebaran fasilitas rumah makan relatif masih terkonsentrasi di pusat kota,
Gampong Iboih dan Gapang. Jenisnya pun beragam, seperti cafe, restoran, maupun rumah
makan. Rumah makan tersebut menawarkan berbagai kuliner khas Aceh, seperti mi gurita
dan sate gurita yang disajikan dengan bumbu padang maupun bumbu kacang. Ada pula mi
sedap dan mi jalak yang bentuknya halus dicampur dengan kaldu ikan. Selain menyajikan
makanan khas Aceh, terdapat pula pilihan makanan khas Padang maupun kopi khas Aceh

yang nikmat.

Tabel 3.9 Sebaran Fasilitas Rumah Makan di Kota Sabang Tahun 2015

No. Nama Rumah Makan Alamat

1. Fatimah Iboih

2. 0O'ong Iboih

3. Arina Iboih

4. Iboih Inn Iboih

5. Yulia Iboih

6. Leguna Restourant Gapang

7. Gapang Restourant Gapang

8. Flamboyan Resto Gapang

9. Dynasty JI. Perdagangan

10. | Sabang Guest House Resto JI. T. Umar No. 23-25 (0652 - 21186)
11. | Melati Cafe Pantai Kasih

12. | Perkasa JI. Perdagangan

13. | Lumbung Sari JI. Perdagangan (0652 - 21311)
14. | Purnama JI. Perdagangan (0652 - 22386)
15. | Sakura JI. Perdagangan (0652 - 21773)
16. | Murah Raya JI. Perdagangan (0652 - 21231)
17. | Bintang Mas Utama JI. Perdagangan (0652 - 22401)
18. | Aceh Tulen JI. Perdagangan

19. | Bintang Mas Muda JI. Perdagangan

20. | Leguna JI. Tgk. Chik Ditiro

21. | Anugerah JI. Perdagangan KBB

22. | Anggun JI. Perdagangan

23. | Citra Ananda JI. Terminal Balohan

24. | Tuna Cafe Paradise Ujong Kareung

25. | Pum Cafe JI. T. Umar KBB

26. | Span Cafe JI. Perdagangan

27. | Mini Coffee Shop Iboih (331127)

28. | BundaCafe Iboih - Teupin Layeu
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No. Nama Rumah Makan

Alamat

29. | Sinar Sukma Coffee Shop

Iboih - Teupin Layeu

30. Babah Alue Coffee

Iboih - Teupin Layeu

31. | Jasa Nelayan Cafe

Iboih - Teupin Layeu

32. Hanun Cafee

Iboih - Teupin Layeu

33. | Santai Sumur 3 Cafe Sumur tiga

34. | CotBau Cafe Jalan Elak

35. | Sayang Cafe Terminal Balohan
36. | Karantina Cafee KBB

37. | RM. Trieng Gadeng Depan Mesjid Agung
38. | Rizky Cafe JI. O. Surapati

39. | Tuna Cafe & Resto

Ujong Kareung

40. Sakura Cafe

Ujong Kareung

41. | Biyan Cafe JI. Malahayati
42. | AciRasa JI. Malahayati
43. | Tosaka JI. T. Umar

44. | De Sagoe JI. Yos.Sudarso
45. | Kencana Cafe JI. Agussalim
46. | Warung Bakul Pantai Kasih
47. | Cyber Cafe Pantai Kasih
48. | Jack Cafe Pantai Kasih
49. | Kanjeng Mami Pantai Kasih
50. | Bang Wan Cafe Sabang Fair

51. Wisata Kuliner

JI. Malahayati (Bangku Lima)

52. | Pujasera

Kuta Timu

53. Diana Cafe

Sabang Fair

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2016

3. Fasilitas Perjalanan Wisata

Fasilitas perjalanan wisata terdiri dari biro perjalanan wisata dan agen perjalanan wisata.
Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.85/HK.501/MKP/2010 tentang
Tata Cara Pendaftaran Usaha Jasa Perjalanan Wisata menjelaskan bahwa biro perjalanan

wisata adalah usaha penyediaan jasa perencanaan perjalanan dan atau jasa pelayanan dan

penyelenggaraan pariwisata, termasuk penyelenggaraan perjalanan ibadah. Sementara itu,

agen perjalanan wisata adalah usaha jasa pemesanan sarana, seperti pemesanan tiket dan

pemesanan akomodasi serta pengurusan dokumen perjalanan. Di Kota Sabang terdapat 3

(tiga) biro perjalanan wisata yang memudahkan wisatawan ketika berkunjung ke tiap daya

tarik wisata yang terdapat di Kota Sabang.

Tabel 3.10 Sebaran Fasilitas Rumah Makan di Kota Sabang Tahun 2015

No. Nama Rumah Makan Alamat
1. Nagan Raya Travel JI. O. Suropat

2. Gadeng Wisata Sabang JI. Maimun Saleh

3. Herman Travel JI. Perdagangan

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2016
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4. Fasilitas Toko Cinderamata

Seperti halnya fasilitas pariwisata lainnya, fasilitas toko cinderamata di Kota Sabang

terkonsentrasi di pusat kota dan menyebar di beberapa daya tarik wisata maupun di lokasi

keramaian seperti pelabuhan. Toko cinderamata tersebut menyajikan berbagai produk,

seperti kaos dengan berbagai motif sabang, batu cincin, kerajinan dari batok kelapa yang

dikreasikan dalam beragam bentuk, pernak-pernik dari keong, makanan khas Sabang

seperti salak Sabang, bakpia AG, ataupun dodol Sabang yang dapat dibawa sebagai buah

tangan bagi sanak keluarga. Berikut ini fasilitas toko cinderamata yang terdapat di Kota

Sabang.

Tabel 3.11 Sebaran Fasilitas Toko Cinderamata di Kota Sabang

No. Nama Toko Alamat
1. | Dekranas Ujung Kareung
2. | Outlet Souvenir JI. Perdagangan
3. | KM. Gallery JI. Perdagangan
4. | Sabang Souvenir JI. Perdagangan
5. | Nusa Indah JI. Perdagangan
6. | Ceudah Souvenir JI. Perdagangan
7. | Indatou Souvenir JI. Perdagangan
8. | PlakatKaca Jaboi

9. | Batu Cincin Kongsi (Kota Bawah Timur)
10. | Batok Kelapa Bakaran Batu
11. | Piyoh Kota Atas

12. | Batok Kelapa Iboih

13. | Souvenir Kota Atas

14. | Keong Keunekai

15. | Piyoh 2 Kota Atas

16. | Rubiah Souvenir 1 Kota Sabang
17. | Rubiah Souvenir 2 Kota Sabang
18. | Pulau Weh Souvenir Kota Sabang
19. | Milan Kota Sabang
20. | lyad Gallery Kota Sabang
21. | Dhanur Kota Sabang
22. | Indato Kota Sabang
23. | Ceudeah Kota Sabang
24. | Nol Kilometer Gallery Kota Sabang
25. | Sabang Peson Kota Sabang
26. | Kios Souvenir Kota Sabang
27. | Jroeh Souvenir Gapang

28. | Joel Souvenir Gapang

29. | Gonat Gapang

30. | Iboih Souvenir Iboih

31. | Syifa Iboih

32. | Seahorse 1 Iboih

33. | Seahorse 1 Iboih

34. | Rainbow Iboih

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2016; Laporan DMO
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C. Fasilitas Umum Pendukung Pariwisata

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 menjelaskan bahwa fasilitas umum adalah
sarana pelayanan dasar fisik suatu lingkungan yang diperuntukkan bagi masyarakat umum
dalam melakukan aktivitas kehidupan keseharian. Fasilitas umum pendukung pariwisata
berarti fasiltas umum yang dibutuhkan wisatawan selama melakukan kunjungan ke
destinasi pariwisata. Fasilitas umum yang paling banyak dibutuhkan wisatawan dalam
melakukan kunjungan wisata antara lain fasilitas peribadatan, fasilitas kesehatan, dan

fasilitas keuangan.
1. Fasilitas Peribadatan

Sebagian besar masyarakat Kota Sabang merupakan pemeluk agama Islam sehingga
fasilitas peribadatan didominasi oleh masjid. Tercatat terdapat sekitar 90 masjid dan
meunasah (meunasah dalam bahasa Aceh berarti mushola) yang tersebar merata di tiap
gampong di Kota Sabang. Beberapa diantaranya adalah Masjid Babussalam di Gampong
Le Meulee, Kecamatan Sukakarya dan Masjid Syuhada di Gampong Balohan, Kecamatan
Sukajaya. Bagi umat beragama lainnya, terdapat 1 (satu) Gereja Stasi St. Maria di
Gampong Kota Atas, Kecamatan Sukakarya, untuk umat katolik, 1 (satu) Gereja GPIB di
Gampong Kota Atas, Kecamatan Sukakarya untuk umat protestan, dan 1 (satu) klenteng di
Kota Bawah Barat, Kecamatan Sukakarya.

Tabel 3.12 Sebaran Fasilitas Peribadatan di Kota Sabang

Fasilitas Peribadatan
Kecamatan Masjid Meunasah S ereja Gereja Protestan Kelenteng
atolik
Sukajaya 10 33
Sukakarya 12 35
Total 22 68 1 1 1

Sumber: Kota Sabang Dalam Angka 2015

2. Fasilitas Kesehatan

Keberadaan fasilitas kesehatan dengan kualitas pelayanan yang baik diperlukan dalam
menjaga kesehatan masyarakat di suatu daerah, termasuk bagi wisatawan yang datang
berkunjung. Sebab, sumber daya manusia yang sehat secara jasmani dan rohani menjadi
modal dasar dalam penyelenggaraan pembangunan daerah, tidak terkecuali dalam aktivitas
kepariwisataan. Fasilitas kesehatan menjadi krusial di Kota Sabang guna menjamin

keamanan dan keselamatan wisatawan, terlebih daya tarik wisata yang dominan di kawasan
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ini merupakan wisata bahari, seperti snorkeling maupun diving, yang relatif membahayakan

wisatawan.

Saat ini fasilitas kesehatan di Kota Sabang terdiri dari 2 (dua) buah rumah sakit, 6 (enam)
puskesmas, 12 (dua belas) puskesmas pembantu, dan 35 posyandu. Rumah sakit hanya
berada di Kota Sabang, diantaranya adalah RSU Sabang, RS Angkatan Laut, dan RS AURI
yang berada di Sabang Kota. Selain itu, UPTD puskesmas tersebar di beberapa gampong di
Kota Sabang, antara lain di Iboih, Pria Laot, Jaboi, Cot Damar, Balohan, dan Cot Ba'u.
Dalam memberikan pelayanan terhadap kesehatan masyarakat dan wisatawan, terdapat

pula dokter umum praktek, namun jumlahnya pun relatif masih sedikit.

Tabel 3.13 Sebaran Fasilitas Kesehatan di Kota Sabang

Fasilitas Kesehatan
Kecamatan Rumah Pusk Puskesmas P q
Sakit uskesmas Pembantu osyandu
Sukajaya - 3 8 18
Sukakarya 2 3 4 17
Total 2 6 12 35

Sumber: Kota Sabang Dalam Angka 2015

3. Fasilitas Keuangan

Ketersediaan fasilitas keuangan merupakan faktor yang turut mempengaruhi kepuasan
wisatawan ketika berkunjung ke suatu destinasi pariwisata, misalnya dalam mempermudah
wisatawan melakukan transaksi perbankan. Fasilitas keuangan yang terdapat di Kota

Sabang saat ini masih sangat terbatas jumlah dan jenisnya dan masihterkonsentrasi di

pusat kota.
Tabel 3.14 Fasilitas Perbankan di Kota Sabang

No. Nama Bank Alamat
1. | Bank Aceh JI. Perdagangan No. 23
2. | Bank Mandiri JI. Perdagangan No. 70
3. | Bank Mandiri Syariah JI. Perdagangan
4. | Bank BNI JI. Perdagangan
5. [ Bank BRI JI. Perdagangan

Total 5 Unit

Sumber: Laporan DMO
D. Aksesibilitas

Keberhasilan pembangunan suatu kawasan tidak terlepas dari peran sektor perhubungan
yang merupakan infrastruktur dasar dalam meningkatkan pertumbuhan kawasan. Sektor
strategis ini berperan dalam menggerakkan dinamika pembangunan, mendukung mobilitas
barang dan jasa, dan mendukung pengembangan wilayah, khususnya untuk wilayah yang

terisolasi maupun terpencil. Dalam aktivitas kepariwisataan, diharapkan dengan
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dibangunnya sarana aksesibilitas yang memadai, wisatawan pun akan lebih nyaman dan
mudah berkunjung ke kawasan pariwisata tersebut. Kota Sabang dapat dijangkau dengan
dua cara, yaitu melalui laut dari Banda Aceh dan udara dari Bandara Kualanamu di Medan.

Berikut penjabaran deskripsi akses menuju Kota Sabang maupun di dalam Kota Sabang.
1. Aksesibilitas Darat

Aksebilitas darat suatu kawasan memiliki peran penting, terutama pada kawasan pariwisata
yang mempunyai fungsi untuk menghubungkan antar daya tarik wisata yang menyebar di
tiap kecamatan. Sebagai prasarana aksesibilitas darat, sebagian besar jalan di kawasan
Sabang pada umumnya dalam kondisi baik, dengan jenis struktur permukaan berupa aspal.
Kondisi jalan yang baik tentu mempermudah aksesibilitas wisatawan ketika berkunjung ke

masing-masing daya tarik wisata yang tersebar di Kota Sabang.

Pada tahun 2014, total panjang jalan di Kota Sabang mencapai 190,55 km. yang terdiri dari
169,37 km jalan kota, 6,6 km jalan provinsi, dan 14,58 km jalan negara. Semua dalam
keadaan aspal dan sebagian besar masih dalam kondisi baik, sedangkan jalan kota 8,9%

mengalami rusak berat.

Tabel 3.15 Panjang Jalan Berdasarkan Jenis Permukaan & Kondisi Jalan di Kota Sabang

Jenis Permykaan dan Jalan Sj:::: (k) Total
Kondisi Jalan e Jalan Kota (km)
Negara Provinsi
Jenis Permukaan
a. Aspal 14,581 6,6 163,176 184,357
b. Kerikil - - 438 438
c. Tanah - - 5,760 5,760
d. Tidak Dirinci - - - -
Jumlah 14,581 6,6 169,374 190,555
Kondisi
a. Baik 10,381 5,481 132,136 147,998
b. Sedang 2,903 0,741 20,764 24,408
¢. Rusak 1,297 0,378 7,639 9,314
d. Rusak Berat - - 8,835 8,835
e. Tidak adadata 14,581 6,6 169,374 190,555

Sumber: Kota Sabang Dalam Angka 2015
2. Aksesibilitas Laut

Perhubungan laut merupakan sektor yang strategis bagi Kota Sabang. Selain dengan
transportasi udara yang terbatas intensitas penerbangannya, Kota Sabang hanya dapat
dijangkau dengan kapal laut. Pintu masuk utama jalur perhubungan laut Kota Sabang
terletak di Pulau Weh, yaitu Pelabuhan Balohan. Pelabuhan ini menjadi pelabuhan utama

yang melayani penyeberangan dalam negeri sekaligus antara Sabang dengan Banda Aceh
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(Pelabuhan Ulee Lheue). Rute Balohan-Ulee Lheue dilayani oleh dua jenis kapal, yaitu kapal
ferry dengan waktu tempuh £ 2 (dua) jam, dan kapal cepat selama = 45 menit dengan tarif
kapal cepat £ Rp. 100.000,-. Jadwal serta waktu tempuh pelayaran ini sangat dipengaruhi

oleh kondisi cuaca.

Tabel 3.16 Rute Kapal Banda Aceh — Sabang Tahun 2015

Jenis Kapal Rute Hari Keberangkatan Kedatangan
SR:gtﬂ’, 11.00 13.00
Minggu 16.00 18.00
Banda Aceh - ;
Sabang senin,
Kapal Ferry Selas'a, 14.00 16.00
(Ferry BRR) Kamis, ) )
Jum’at
Sabang - Setiap 08.00 WIB 10.00 WIB
Banda Aceh Hari 11.00 WIB 13.00 WIB
16.00 WIB 18.00 WIB
Banda Aceh - Setiap 09.30 WIB 10.15 WIB
Kapal Cepat Sabang Hari 16.00 WIB 16.45 WIB
(Express Bahari) Sabang - Setiap 08.00 WIB 08.45 WIB
Banda Aceh Hari 14.30 WIB 15.15WIB

Sumber: Diolah dari berbagai sumber

Selain Pelabuhan Balohan, Kota Sabang juga dilayani oleh 2 (dua) pelabuhan khusus
bongkar muat yang dioperasikan oleh Badan Pengusahaan Kawasan Sabang, yaitu
Pelabuhan CT 1 dan CT 3. Meski demikian, kedua pelabuhan ini sering juga digunakan
sebagai tempat bersandar kapal pesiar. Pada tahun 2014, kedua pelabuhan ini dikunjungi
68 kapal, 70% diantaranya melakukan kegiatan niaga dan 30% non-niaga berupa kunjungan
kapal pesiar. Dermaga CT 1 menjadi tempat bersandar kapal pesiar dengan bobot kecil,

dengan rata-rata di atas 30 GT dan panjang 150 m.

Sebagai tempat berlabuhnya cruise dari luar negeri, terdapat Pelabuhan Teluk Sabang yang
sedang dalam pembangunan, berlokasi di Gampong Kota Bawah Timur, Kecamatan
Sukakarya. Adapun Pelabuhan Marina di Lhok Weng yang sedang dalam proses
pembangunan pun akan menjadi andalan sektor pariwisata karena berada di sebuah teluk
kecil yang diapit hutan mangrove dan hutan lindung. Perairan yang tenang di sekitar
pelabuhan ini pun memiliki potensi wisata bawah laut, selain sebagai lokasi bersandarnya
yacht. Dengan pelabuhan yang memadai sebagai tempat bersandarnya kapal penumpang
maupun cruise dari dalam dan luar negeri, diharapkan dapat meningkatkan citra Kota

Sabang sebagai destinasi pariwisata bahari.

Menurut Kota Sabang Dalam Angka 2015, pada tahun 2014, tercatat terdapat 1.812
pelayaran, baik pelayaran samudra, lokal, maupun nusantara yang singgah di Sabang.
Adapun jumlah penumpang perbulan pada Kapal Cepat Express Bahari 3B di Kota Sabang
pada tahun 2014, dari Pelabuhan Balohan menuju Ulee Lheue sebanyak 36.449
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penumpang, sedangkan arah sebaliknya sebanyak 35.374 penumpang. Sedangkan jumlah
penumpang pada Kapal Cepat Express Bahari Cantika pada tahun 2014, dari Balohan —

Ulee Lheue mencapai 36.650 dan untuk arah sebaliknya mencapai 49.247 penumpang..
3. Aksesibilitas Udara

Kota Sabang dapat dijangkau dengan moda transportasi udara, meskipun masih terbatas
maskapai dan jadwal penerbangannya. Bandara di Kota Sabang, yaitu Bandara Maimun
Saleh yang mulai beroperasi sejak 6 Februari 2015 ini terletak di jalan di JI. By Pass Yos
Sudarso, KM. 6, Gampong Krueng Raya, Kecamatan Sukakarya. Maimun Saleh diambil dari
nama penerbang pertama asal Aceh yang gugur pada 1 Agustus 1952 akibat kecelakaan
pesawat intai di Pangkalan Udara Semplak, Bogor, Jawa Barat. Bandara Maimun Saleh,
dengan panjang runway 1.850 m dan lebar 30 m ini merupakan bandara pengumpan yang
mendukung PKW dan PKSN Sabang. Sebagai inlet ke Kota Sabang, bandara ini difungsikan
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kota Sabang sehingga dapat menjadi salah

satu tujuan dalam jalur penerbangan komersial dan internasional.

Penerbangan langsung menuju Sabang hanya dapat dicapai dari Bandara Kualanamu,
Medan, dengan menggunakan pesawat ATR 72-600 Explore milik maskapai Garuda
Indonesia. Intensitas jadwal tersebut pun relatif kecil, yaitu hanya 2 (dua) kali dalam
sepekan, yaitu setiap hari Jum'at dan Minggu. Selain hari tersebut, sebagai alternatif,
wisatawan harus melewati Bandara Sultan Iskandar Muda di Banda Aceh. Selain
penerbangan domestik, Bandara Sultan Iskandar Muda pun melayani penerbangan
internasional, yaitu dari Penang dan Kuala Lumpur, Malaysia. Waktu tempuh dari Bandara
Sultan Iskandar Muda untuk menuju Pelabuhan Ulee Lheue selama +30 menit dengan
kendaraan, dilanjutkan dengan moda transportasi laut, baik kapal cepat maupun kapal ferry,
menuju Pelabuhan Balohan di Sabang. Berikut ini penjabaran alternatif rute penerbangan

menuju Kota Sabang dari berbagai maskapai yang tersedia.

Tabel 3.17 Rute Penerbangan Menuju Sabang Tahun 2016

Rute
Asal Tujuan

Maskapai Jadwal Penerbangan

05.35-08.00
06.45-09.10
07.50 - 10.15
08.55-11.20
10.40 -13.05
12.40-15.10
13.35-16.00
15.06 -17.30

CGK KNO Garuda Sefiap Hari
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Rute

Asal

Tujuan

Maskapai

Jadwal Penerbangan

17.10 -19.35

19.45-22.10

Citilink

05.50 -08.10

06.45 -09.05

Setiap Hari

17.40 —19.55

12.25 -14.45

Lion Air

05.00 -07.20

06.00 - 08.20

07.00 -09.20

09.50 - 12.10

Sefiap Hari

10.50 -13.10

11.50 - 14.10

12.20 - 14.40

12.50 - 15.10

Minggu, Senin, Rabu, Jumat

16.10 - 18.30

Selasa, Kamis, Sabtu

17.25-19.45

Sefiap Hari

19.30 -21.50

Sriwijaya Air

Setiap Hari

06.05-08.10

15.40 - 17.45

Batik Air

06.05-08.25

Setiap Hari

08.00 - 10.20

09.20 - 11.50

15.00 -17.20

KNO

CGK

Garuda

05.20 -07.45

09.00 -11.25

10.10 -12.30

11.16-13.40

12.20 - 14.45

Setiap Hari

14.05 -16.30

16.06 -18.30

17.00 -19.25

18.35 -21.00

20.35-23.00

Citilink

08.40 - 10.55

Setiap Hari

09.35-11.55

19.10 -21.40

20.25-22.40

Batik Air

05.00 -07.25

Setiap Hari

11.00 -13.25

18.00 —20.25

Lion Air

Setiap Hari

07.50 -10.15

08.40 -11.05
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Rute

Asal

Tujuan

Maskapai

Jadwal Penerbangan

11.50 - 14.15

12.50 -15.15

13.50 - 16.15

15.20 -17.45

15.50 -18.15

17.45-20.10

19.10 -21.35

20.10 -22.35

Sriwijaya Air

Sefiap Hari

12.00 - 14.25

18.40 - 21.05

HLP

KNO

Citilink

Setiap Hari

05.00 -07.20

08.25-10.30

Batik Air

Setiap Hari

10.35 -12.55

13.15-15.30

15.45-18.00

16.55-19.15

20.05-22.25

KNO

HLP

Batik Air

Sefiap Hari

09.15-11.35

12.45-15.15

13.40 - 16.05

16.10 - 18.30

18.55-21.15

Citilink

Sefiap Hari

11.00 -13.25

18.50 -21.10

BTJ

HLP

Batik Air

Sefiap Hari

12.15-14.55

HLP

BTJ

Batik

Sefiap Hari

05.25 - 08.05

BDO

KNO

Citilink

Sefiap Hari

09.05-11.30

Lion Air

Setiap Hari

10.15-12.35

16.50 -19.10

19.55 -22.15

KNO

BDO

Lion Air

Sefiap Hari

06.30 - 08.50

09.00 - 11.20

Citilink

Setiap Hari

12.06 -14.35

KNO

SBG

Garuda

Jumat, Minggu

08.50 - 10.20

SBG

KNO

Garuda

Jumat, Minggu

10.50 - 12.10

CGK

BTJ

Garuda

Setiap Hari

06.30 - 09.20

11.55-14.45

17.45 -20.35

BTJ

CGK

Garuda

Sefiap Hari

07.00 - 09.55

10.05 -12.55

15.40 - 18.35

BTJ

KNO

Garuda

Sefiap Hari

17.35-18.40
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Rute .
. Maskapai Jadwal Penerbangan

Asal Tujuan
Citilink Kamis, Jum'at, Sabtu, Minggu 17.15-18.20
06.00 —07.05
Lion Setiap Hari 10.00 - 11.05
16.35-17.40
PEN BTJ Firefly Sefiap Hari 09.00 —09.40
BTJ PEN Firefly Sefiap Hari 10.00 - 12.40
BTJ KUL Air Asia Sefiap Hari 08.50 - 11.20
KUL BTJ Air Asia Setiap Hari 07.45-08.25

Sumber : Website maskapai, 2016
E. Prasarana Umum Pendukung Pariwisata

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 menjelaskan bahwa prasarana umum adalah
kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan yang pengadaannya memungkinkan suatu
lingkungan dapat beroperasi dan berfungsi sebagaimana semestinya. Prasarana umum

utama yang mendukung pariwisata antara lain air bersih, listrik, dan telekomunikasi.
1. Air Bersih

Ketersediaan air bersih memiliki arti penting di suatu daerah, termasuk dalam menunjang
aktivitas pariwisata di daerah tersebut. Tersedianya air bersih pun mempengaruhi kegiatan
investasi yang berlangsung di daerah tersebut. Investor akan berani menanamkan modal
jika lingkungan yang dimasuki memiliki ketersediaan air bersih guna kelangsungan
operasional usahanya. Sumber air bersih di Kota Sabang saat ini adalah Danau Aneuk Laot
yang berada di tengah Kota Sabang dan menjadi sumber mata air andalan Kota Sabang
sejak era Vrijhaven Sabang abad 19.

Selain Danau Aneuk Laot, dengan kapasitas air sekitar 7 juta ton, juga terdapat 4 danau
atau telaga (Paya) lain penangkap air gunung sekaligus penyuplai air bersih, yaitu Paya
Seunara, Paya Karieng, Paya Peuteupen dan Paya Seumesi. Khusus Paya Seunara, telaga
ini akan segera dialiri air menjadi sebuah waduk di Kota Sabang, menunggu selesainya
permasalahan pembebasan lahan. Adapun volume air minum yang disalurkan oleh PDAM
Kota Sabang tahun 2014 sebanyak 1.420.006 m®, jumlah ini meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu 1.306.738 m®.

2. Listrik

Ketersediaan listrik merupakan elemen yang penting dalam menentukan pertumbuhan

pariwisata di suatu daerah. Seiring dengan perkembangan aktivitas pariwisata di Kawasan
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Sabang, tentu dibutuhkan pasokan listrik yang memadai untuk menunjang hal tersebut. Kota
Sabang memiliki pembangkit lisrik guna memenuhi kebutuhan listrik masyarakat.
Pembangkit tersebut digerakkan tenaga diesel dengan kapasitas daya yang tersambung
sebesar 16,84 juta kwh. Adapun jumlah rumah tangga yang menggunakan energi listrik PLN
di Kota Sabang sebanyak 8.842 rumah tangga, yang terbagi atas 4.290 rumah tangga di

Kecamatan Sukajaya dan 4.653 di Kecamatan Sukakarya.

3. Telekomunikasi

Prasarana umum pendukung pariwisata lainnya yang berperan penting dalam mendorong
percepatan arus informasi adalah jaringan telekomunikasi. Pengembangan jaringan
telekomunikasi diarahkan untuk mewujudkan sambungan telepon di pusat-pusat pelayanan
utama di Kota Sabang. Pengembangan sistem telekomunikasi di Kota Sabang selain
dilengkapi dengan jaringan kabel juga direncanakan akan dilengkapi dengan sistem jaringan
telepon nirkabel dan fiber optic. Pada jaringan telepon nirkabel dilengkapi dengan
penyediaan operator tower (Based Transceiver System) di beberapa lokasi yang mewakili

jangkauan wilayah pelayanan.

Hingga tahun 2011, terdapat 4 operator seluler untuk telepon nirkabel di Kota Sabang, yaitu
Telkomsel, Indosat, Exelindo dan Telkom Fleksi. Selain itu juga telah dikembangkan
jaringan nirkabel untuk internet. Hal ini dibuktikan dengan telah tersedianya 7 buah menara
BTS di beberapa lokasi. Namun, realitasnya di beberapa daerah hingga saat ini sulit

mendapatkan sinyal, seperti di Gampong Iboih, Gampong Paya, dan Gampong Anoe Itam.

3.2.2 Pasar Wisatawan Kota Sabang

Berbagai upaya telah dilakukan dinas terkait dalam rangka memasarkan Kota Sabang
sebagai daerah tujuan wisata, misalnya dengan menggunakan sosial media (facebook,
twitter, atau instagram) sebagai media promosi. Hal ini menjadi tantangan bagi pemerintah
maupun pelaku pariwisata setempat dalam memasarkan pariwisata Sabang, terutama untuk
wisatawan mancanegara. Upaya lain adalah dengan meminta bantuan KBRI Belanda untuk
mengundang operator cruise di Belanda dan Jerman guna mempromosikan berbagai daya

tarik wisata, khususnya daya tarik wisata bahari yang ada di Kota Sabang.

Upaya tersebut menuai hasil, hal ini terlihat dari kunjungan wisatawan nusantara ke Kota
Sabang sudah cukup signifikan dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Menurut data
statistik, kunjungan wisatawan nusantara pada tahun 2015 telah mencapai 623.635 orang,
tiga kali lipat dibandingkan tahun 2012 yang berjumlah 212.165 orang. Namun untuk
kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun 2014 baru mencapai 3.624 orang. Angka ini

turun dibandingkan tahun 2011 yang mencapai 5.889 orang.
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Tabel 3.18 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kota Sabang Tahun 2010-2015

Wisatawan
Bulan
Nusantara Mancanegara

Januari 40.021 nla
Februari 32.872 nla
Maret 33.927 nla
April 34.103 nla
Mei 36.711 nla
Juni 41.226 nla
Juli 57.006 nla
Agustus 53.111 n/a
September 53.796 nla
Oktober 62.327 nla
November 78.967 nla
Desember 99.568 nla
Total Tahun 2015 623.635 nla
2014 512.992 3.624

2013 401.224 3.382

2012 212.165 4.622

2011 96.738 5.889

2010 121,646 3.932

Sumber: BPS Kota Sabang, 2015; Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sabang, 2016

3.2.3 Kelembagaan Kepariwisataan Kota Sabang

Kota Sabang memiliki lembaga yang terkait kepariwisataan, baik yang dikelola oleh pusat
maupun daerah. Lembaga tersebut antara lain Destination Management Organization
(DMO), Weh Green Tourism Working Group, Forum Tata Kelola Pariwisata (FTKP), dan HPI
Kota Sabang.

A. DMO (Destination Management Organization)

Destination Management Organization atau disingkat DMO merupakan tata kelola destinasi
pariwisata yang dibentuk oleh Dirjen Pengembangan Destinasi, Kementerian Pariwisata
Republik Indonesia. DMO bersifat terstruktur, sinergis, dan mencakup fungsi koordinasi,
perencanaan, implementasi dan pengendalian organisasi destinasi secara inovatif dan
sistemik. DMO memanfaatkan jejaring, informasi dan teknologi yang terpimpin secara
terpadu dengan peran serta masyarakat, pelaku/asosiasi, industri, akademisi dan
pemerintah. Tujuan DMO adalah meningkatkan kualitas pengelolaan, volume kunjungan
wisata, lama tinggal dan besaran pengeluaran wisatawan serta manfaat bagi masyarakat

lokal. Berikut ini beberapa tugas DMO:

a. Mengembangkan produk pariwisata
b. Melakukan promosi dan pemasaran serta perencanaan dan penelitian;
c. Memainkan peran sebagai pembentukan tim dan kemitraan, jalinan masyarakat

(community relation), serta koordinasi dan kepemimpinan.

LAPORAN AKHIR 3-35



RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

Adapun fungsi DMO adalah untuk memimpin dan mengkoordinasikan elemen destinasi
(atraksi, amenitas, aksesibilitas, SDM, citra/image, harga), marketing, maupun lingkungan

yang berkelanjutan (sustainable).

Program DMO Kota Sabang telah berjalan, misalnya mengundang pengelola homestay,
penginapan dan restoran pada tanggal 29 Oktober 2015 di Aula Hotel Nagoya Inn dalam
rangka sosialisasi standarisasi tempat usaha. Selain itu, pada tanggal 30 Oktober 2015,
diselenggarakan pembekalan kepada 48 guide selam dan guide wisata yang terdapat di
Kota Sabang terkait standarisasi pemandu wisata. Pihak Kementerian Pariwisata
mengharapkan agar seluruh pekerja pariwisata yang ada di Kota Sabang dapat
distandarisasikan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada tahun-tahun

selanjutnya.
B. Weh Green Tourism Working Group

Awal mula terbentuknya Local Working Group ini adalah ketika Pulau Weh sebagai bagian
dari Kota Sabang ditetapkan sebagai salah satu Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN). Ketika itu, pemerintah pusat, provinsi dan kota, pelaku pariwisata beserta
masyarakat membentuk suatu lembaga bernama Weh Green Tourism Working Group.
Pembentukan lembaga ini adalah dalam rangka mendukung pengembangan tata kelola
destinasi pariwisata Kota Sabang menuju pariwisata yang berdaya saing internasional dan
bertanggung jawab. Berikut ini beberapa target dari Weh Green Tourism Working Group.

a. Meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan;

b. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berbagai kegiatan pariwisata secara aktif

dan bertanggung jawab;
c. Meningkatkan jumlah dan kualitas sarana dan prasarana pendukung pariwisata;

d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari kegiatan pariwisata.
C. Forum Tata Kelola Pariwisata (FTKP)

Forum Tata Kelola Pariwisata (FTKP) Kota Sabang dibentuk berdasarkan Peraturan
Walikota Sabang No. 35 Tahun 2014 tentang Pembentukan Forum Tata Kelola Pariwisata
Kota Sabang. FTKP Kota Sabang merupakan konsorsium stakeholder aktif di destinasi
pariwisata Kota Sabang yang merupakan pengembangan dari Kelompok Kerja Lokal (Local
Working Group) yang berkolaborasi dalam pembangunan kepariwisataan di destinasi
pariwisata. Berbagai pihak terlibat dalam pembentukan FTKP ini, diantaranya Pemerintah
Kota Sabang, DPRK Sabang, instansi Kementerian/Lembaga yang ada di Kota Sabang,
TNI-AD, TNI-AL, TNI-AU, POLRI, Kejaksaan Negeri, BPKS, Majelis Permusyawaratan
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Ulama, Majelis Adat Aceh, masyarakat/Kelompok Kerja Lokal Pariwisata, swasta atau
industry pariwisata, LSM, lembaga pendidikan, dan peneliti. Sesuai Perwal Walikota No. 35

Tahun 2014 memiliki tugas pokok dan fungsi. Tugas pokok dari FTKP diantaranya:

a. Melakukan koordinasi, penyerasian, sinkronisasi, dan sosialisasi pengembangan
destinasi pariwisata {DPN, KSPN, KPPN, investasi, ekonomi kreatif, kebudayaan, dan
lain-lain);

b. Membangun komunikasi, keija sama, dan kemitraan pengembangan destinasi
pariwisata antara masyarakat, pemerintah, industri pariwisata, dan pihak akademisi atau
lembaga penelitian untuk menghasilkan naskah komitmen kesepahaman dan kontrak
keijjasama antar pemangku kepentingan dalam pengembangan dan penataan

kepariwisataan di daerah;

c. Memastikan sistem perencanaan dan pengelolaan serta rantai nilai pariwisata dibangun

bersama oleh seluruh pemangku kepentingan;

d. Mendorong pengembangan diversikasi, dan diferensiasi produk, produk kreatif,

peningkatan produk, dan promosi yang efektif dan bertanggung jawab;
e. Mendorong pengembangan kapasitas masyarakat untuk terlibat dalam pariwisata;
f.  Mendorong advokasi dan membangun kapasitas sesuai kebutuhan destinasi;

g. Memastikan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan dan dampak program kegiatan

pengembangan pariwisata di destinasi;

h. Melaksanakan pemantauan, analisas dan evaluasi dampak perkembangan pariwisata

terhadap lingkungan alam, ekonomi, sosial, budaya serta pertahanan dan keamanan;

i. Melaksanakan studi banding, penelitian dan pengembangan pariwisata.

Adapun fungsi dari FTKP adalah sebagai berikut.

a. Membangun dan mewujudkan komitmen bersama dari masing-masing pemangku
kepentingan untuk pengelolaan kepariwisataan (pembangunan destinasi dan

pemasaran pariwisata);

b. Sebagai media komunikasi yang sistematis dan berkelanjutan;

c. Sebagai wadah pembagian peran agar fungsi masing-masing pemangku kepentingan
menjadi jelas;

d. Sebagai media pemberdayaan pemangku kepentingan.

LAPORAN AKHIR 3-37



RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KAWASAN SABANG

D. Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI)

Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) cabang Kota Sabang diresmikan oleh HPI Provinsi

Aceh pada bulan November 2014. Organisasi yang diketuai oleh Ibu Trisnani Murnilawati ini

sudah berjalan selama satu tahun kepengurusan. Beberapa program telah berjalan,

misalnya penyelenggaraan pelatihan dan sertifikasi guide yang juga bekerjasama dengan

dinas pariwisata terkait. Berikut ini tugas dan fungsi HPI Kota Sabang.

a.

Menggalakkan dan melaksanakan pembangunan pariwisata di Kota Sabang secara

teratur, tertib, dan berkesinambungan;

Memupuk dan meningkatkan semangat serta kesadaran nasional sebagai warga
Negara Republik Indonesia serta memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap
pembangunan pariwisata Indonesia;

Menciptakan kerjasama dengan pemerintah maupun komponen usaha jasa pariwisata

di Kota Sabang demi terciptanya lapangan kerja yang layak dan merata bagi anggota;
Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan anggota;

Melakukan administrasi keanggotaan secara teratur sesuai dengan peraturan yang

berlaku.
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ARAH PEMBANGUNAN

Kepariwisataan Kota Sabang

Arah pembangunan kepariwisataan merupakan cita-cita dan kondisi yang ingin dicapai
kepariwisataan suatu daerah dalam jangka panjang. Arah pembangunan kepariwisataan

terdiri dari prinsip-prinsip, visi, misi, dan tujuan pembangunan kepariwisataan.

4.1 PRINSIP PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Prinsip-prinsip pembangunan kepariwisataan Kota Sabang merupakan ideologi yang harus

dianut dalam melaksanakan pembangunan kepariwisataan di Kota Sabang. Prinsip-prinsip

pembangunan kepariwisataan Kota Sabang berfungsi sebagai:

1. fondasi yang mendasari pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

2. nilai-nilai dasar dalam perumusan visi, misi, tujuan, kebijakan, strategi, dan program
pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

3. nilai-nilai dasar dalam pelaksanaan pemantauan dan pengendalian pembangunan

kepariwisataan Kota Sabang.

Prinsip-prinsip  pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dirumuskan dengan
mempertimbangkan hal-hal yang tercantum pada gambar berikut ini.
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PRINSIP VISI DAN MiISI
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN JANGKA PANJANG
PROVINSI ACEH KOTA SABANG

ISU STRATEGIS ISU STRATEGIS
KEPARIWISATAAN KEPARIWISATAAN
PROVINSI ACEH KOTA SABANG
PRINSIP
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

Gambar 4.1 Dasar Pertimbangan Perumusan Prinsip Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Prinsip-prinsip yang dianut dalam pembangunan kepariwisataan Kota Sabang adalah:

1. Pembangunan kepariwisataan berkelanjutan

Pada skala internasional, prinsip pembangunan kepariwisataan berkelanjutan
merupakan prinsip yang menjadi ideologi pembangunan kepariwisataan sejak awal tahun
2000-an. Bahkan, pembangunan kepariwisataan global yang saat ini dihadapkan pada
tantangan pencapaian tujuan pembangunan global Millennium Development Goals (MDGs)
yang harus dicapai tahun 2015. MDGs mengusung tiga pilar penting dalam pembangunan,
yaitu pembangunan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan sosial. Pada
perkembangannya, MDGs mulai diarahkan pada tujuan-tujuan pembangunan yang
berkelanjutan atau dikenal sebagai Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs muncul
sebagai respon dari kerusakan lingkungan yang masih menjadi masalah penting di antara
keberhasilan pembangunan negara-negara di dunia. SDGs merupakan prinsip
pembangunan yang menggabungkan antara green growth, yang mengaitkan elemen
ekonomi dengan lingkungan; dengan inclusive growth, yang mengaitkan elemen sosial

dengan lingkungan.

Sebagai kota yang memiliki potensi besar terhadap pariwisata bahari, sejarah, budaya, dan
sumber daya wisata alam yang sangat tinggi, maka prinsip pembangunan berkelanjutan ini
harus menjadi acuan utama dalam pembangunan wilayah keseluruhan, temasuk
pembangunan kepariwisataan. Pembangunan pariwisata berkelanjutan, seperti disebutkan

dalam Piagam Pariwisata Berkelanjutan adalah pembangunan yang dapat didukung secara
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ekologis sekaligus layak secara ekonomi, juga adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakat. Pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dapat dikenali melalui prinsip-
prinsipnya yang dielaborasi berikut ini. Prinsip-prinsip tersebut, antara lain partisipasi,
keikutsertaan para pelaku (stakeholders), kepemilikan lokal, penggunaan sumber daya
secara berkelanjutan, mewadahi tujuan-tujuan masyarakat, perhatian terhadap daya

dukung, monitor dan evaluasi, akuntabilitas, pelatihan serta promosi.

2. Pembangunan kepariwisataan beretika dan berprinsip nilai-nilai halal

Selain prinsip pembangunan kepariwisataan berkelanjutan, kepariwisataan global juga
mengedepankan etika dalam pembangunan maupun pengelolaan pariwisata. Kode Etik
Kepariwisataan Dunia (Global Code of Ethics for Tourism) yang menjadi kesepakatan
seluruh negara, perusahaan, institusi, dan lembaga kepariwisataan di dunia di Santiago,
Chili memiliki sepuluh pasal: sembilan pasal berisi prinsip-prinsip umum yang menjadi etika
kepariwisataan dunia, satu pasal berisi prinsip-prinsip dalam pelaksanaan Kode Etik
Kepariwisataan Dunia. Sembilan prinsip umum dalam Kode Etik Kepariwisataan Dunia
adalah:

a) kontribusi kepariwisataan untuk membangun saling pengertian dan saling menghormati

antarpenduduk dan masyarakat;

b) kepariwisataan sebagai media untuk memenuhi kebutuhan kualitas hidup baik secara

perseorang maupun secara kolektif;
c) kepariwisataan sebagai alat pembangunan berkelanjutan;

d) kepariwisataan sebagai pemakai warisan budaya kemanusiaan serta sebagai

penyumbang pengembangan warisan budaya itu sendiri;

e) kepariwisataan adalah kegiatan yang menguntungkan bagi masyarakat dan negara

penerima wisatawan;
f) kewajiban para pemangku kepentingan pembangunan kepariwisataan;
g) hak dasar berwisata;
h) kebebasan bergerak wisatawan;
i) hak para pekerja dan pengusaha dalam industri pariwisata.
Selain itu, Kota Sabang yang merupakan bagian dari Provinsi Aceh yang mengedepankan
nilai-nilai syariah dalam pembangunan daerah, harus menerapkan nilai-nilai halal sebagai
prinsip pembangunan kepariwisataan. Prinsip pariwisata halal sudah sejalan dengan

kehidupan sosial budaya masyarakat Sabang, karena Aceh dengan mayoritas penduduk

muslim merupakan daerah yang menjalankan syariat Islam secara kaffah (menyeluruh),
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yakni menerapkan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam

penyelenggaraan kepariwisataan daerah.

Hal ini tertuang dalam peraturan perundangan provinsi yaitu Qanun No. 8 Tahun 2013
tentang Kepariwisataan. Di dalam Qanun disebutkan antara lain bahwa penyelenggaraan
kepariwisataan Aceh yang berasaskan Iman dan Islam memiliki tujuan untuk mengangkat
nilai-nilai sejarah dan budaya Aceh yang islami sebagai daya tarik wisata dan meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) menuju kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Dengan
dikeluarkannya dasar kebijakan tersebut, maka pelaksanaan dan penyelenggaraan
kepariwisataan akan mengedepankan nilai-nilai halal dalam perencanaan, pengelolaan, dan
pengendalian kepariwisataa kabupaten/kota di seluruh Provinsi Aceh, termasuk juga di Kota

Sabang.

Beberapa prinsip halal yang dapat diterapkan dalam pembangunan kepariwisataan di Kota
Sabang antara lain dengan menyediakan fasilitas akomodasi yang sesuai dengan standar
atau kriteria hotel halal (tetap mengedepankan kenyamanan pengunjung, keramahan
pelayanan, ketersediaan fasilitas ibadah, dan pengelolaan operasional yang ramah bagi
umat muslim) ataupun menyediakan makanan dan minuman yang memenuhi standar halal
(bersih, suci, dan sehat, baik dari bahan baku yang diperoleh, cara pengolahan, hingga
penyajian yang baik dan terbebas dari unsur-unsur yang tidak diperbolehkan dalam Islam).
Tidak hanya itu, transparansi harga untuk menu makanan dan minuman serta kebersihan
tempat juga patut diperhatikan untuk kenyamanan pengunjung. Namun, akan lebih baik lagi
bila usaha pariwisata yang ada dapat memenuhi pelayanan dengan sertifikasi halal yang

telah dikeluarkan oleh pihak yang berwenang.

3. Pembangunan kepariwisataan terpadu (antarkomponen pariwisata, lintas sektor,

lintas wilayah, antarpelaku)

Pembangunan kepariwisataan yang mengutamakan keterpaduan dengan pembangunan
wilayah, pembangunan sektor lain, keterpaduan lintas wilayah, lintas pemerintahan,
komponen-komponen pariwisata, dan para pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan
bersama. Empat hal penting dalam pembangunan kepariwisataan yang terintegrasi dan
sinergis adalah:

a) kepemimpinan yang berpihak pada kepariwisataan;

b) komitmen untuk mencapai tujuan bersama;

c) koordinasi dan komunikasi yang intensif dan efekiif;

d) pemantauan dan pengendalian pembangunan kepariwisataan yang konsisten dan

tegas.
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4. Pembangunan kepariwisataan berbasis masyarakat

Pembangunan kepariwisataan yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengendalian pariwisata di lingkungannya. Pembangunan kepariwisataan
berbasis masyarakat merupakan pembangunan kepariwisataan yang pro-poor, pro-job, pro-
growth, pro-environment. Hal penting yang harus diperhatikan dalam penerapan prinsip
pembangunan kepariwisataan berbasis masyarakat adalah:

a) mendorong kepemilikan lokal dalam pariwisata;

b) melibatkan anggota masyarakat dari mulai tahap awal pengembangan;
¢) mendorong kebanggaan masyarakat;

d) meningkatkan kualitas hidup masyarakat;

e) menjamin keberlanjutan lingkungan;

f) melestarikan keunikan karakter dan budaya lokal;

g) mendorong pembelajaran lintas budaya;

h) menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia;

i)  mendistribusikan manfaat secara adil kepada masyarakat luas;

i)  berkontribusi terhadap program-program kemasyarakatan.

5. Pembangunan kepariwisataan beridentitas lokal dan berwawasan global

Pembangunan kepariwisataan di Kota Sabang seharusnya mampu memberikan kontribusi
nyata dalam upaya-upaya penguatan identitas lokal. Ciri khas ini perlu dimunculkan dalam
setiap pengembangan kepariwisataan, misalnya dengan pelestarian budaya yang
mencerminkan identitas Kota Sabang. Pembangunan kepariwisataan Kota Sabang pun
perlu berwawasan global, yaitu membuka diri terhadap segala perkembangan, baik di dunia
internasional ataupun nasional. Prinsip pembangunan kepariwisataan beridentitas lokal dan
berwawasan global akan membawa kepariwisataan Kota Sabang menjadi kepariwisataan
yang berdaya saing dunia melalui penerapan nilai-nilai halal pada pengelolaan pariwisata

yang berbasis identitas alam dan budaya Sabang.
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4.2 VISI PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Visi pembangunan kepariwisataan adalah rumusan mengenai keadaan yang ingin dicapai
oleh kepariwisataan Kota Sabang pada periode perencanaan tahun 2017-2027. Visi
pembangunan kepariwisataan Kota Sabang berfungsi:

1. memberikan gambaran tentang kondisi kepariwisataan jangka panjang yang dicita-

citakan Kota Sabang;
2. sebagai dasar dalam merumuskan misi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

3. memberikan arah bagi perumusan tujuan, kebijakan, strategi, dan program

pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

Visi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dirumuskan dengan mempertimbangkan
hal-hal yang tercantum pada Gambar 4.2.

ISU TERKINI
PEMBANGUNAN
WILAYAH KOTA

SABANG
VISI DAN MISI

PEMBANGUNAN
JANGKA PANJANG
KOTA SABANG

ISU STRATEGIS
KEPARIWISAATAAN
KOTA SABANG

VISI PRINSIP
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG KOTA SABANG

VISI/ARAH
KEPARIWISATAAN
PROVINSI

Gambar 4.2 Dasar Pertimbangan Perumusan Visi Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

1. Isu-isu strategis pembangunan wilayah Kota Sabang

Perumusan visi pembangunan kepariwisataan harus memperhatikan isu-isu stategis
pembangunan kepariwisataan. Isu strategis pembangunan kepariwisataan Kota Sabang
yang sudah disepakati bersama oleh pemangku kepentingan telah dijelaskan pada subbab

3.7. Isu strategis pembangunan kepariwisataan Kota Sabang adalah:
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a) pembentukan identitas pariwisata Kota Sabang;

b) keterpaduan aksesibilitas;

c) kapasitas sumber daya manusia;

d) pariwisata sebagai penguat struktur ekonomi;

e) prasarana umum ramah lingkungan dan memadai;

f) produk pariwisata berkualitas berbasis bahari;

g) pengelolaan pariwisata berprinsip halal, berkelanjutan, berstandar internasional;

h) pariwisata sebagai motor investasi.

2. Prinsip-prinsip pembangunan Kota Sabang

Prinsip-prinsip pembangunan kepariwisataan sudah dijelaskan pada subbab 4.1. Penentuan

prinsip-prinsip pembangunan kepariwisataan Kota Sabang sudah melalui proses

kesepakatan oleh para pemangku kepentingan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

Lima prinsip yang harus diacu dalam pembangunan kepariwisataan Kota Sabang adalah:

a) pembangunan kepariwisataan berkelanjutan;

b) pembangunan kepariwisataan beretika dan berprinsip nilai-nilai halal,

c) pembangunan kepariwisataan terpadu (antarkomponen pariwisata, lintas sektor, lintas
wilayah, antarpelaku);

d) pembangunan kepariwisataan berbasis masyarakat;

e) pembangunan kepariwisataan beridentitas lokal, berwawasan global.

3. Visilarah pembangunan kepariwisataan Provinsi

Visi pembangunan kepariwisataan Provinsi Aceh tidak tertuang secara eksplisit dalam
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) Provinsi Aceh. Namun, secara
umum, arah pembangunan Kkepariwisataan Provinsi Aceh adalah pembangunan
kepariwisataan berkelanjutan yang dapat memberi kontribusi positif bagi masyarakat Aceh

pada umumnya.

4. Visi dan misi pembangunan jangka panjang Kota Sabang

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa visi pembangunan jangka panjang Kota
Sabang sebagai visi pembangunan wilayah menjadi hal yang harus dipertimbangkan dalam
perumusan visi pembangunan Kkepariwisataan. Hal ini sesuai dengan amanat yang
tercantum pada Pasal 8 ayat (2) Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, yang mengatur
bahwa pembangunan kepariwisataan merupakan bagian integral dari rencana
pembangunan jangka panjang. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Sabang Tahun 2007-2027, visi pembangunan Kota Sabang 2007-2027

adalah “Kota Sabang yang Maju, Sejahtera, Beriman, serta Pemerintahan yang Baik dan
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Berwibawa”. Kata kunci dari visi tersebut yang menjadi fokus untuk pembangunan

kepariwisataan Kota Sabang adalah maju, sejahtera, dan beriman.

Pemerintah Kota Sabang juga telah menetapkan misi pembangunan jangka panjang. Misi ini

juga harus dapat dijabarkan dalam Ripparkot Sabang. Misi pembangunan jangka panjan

Kota Sabang adalah:

a. memajukan perekonomian daerah dengan memanfaatkan kebijakan pengembangan
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang;

b. mewujudkan kota yang bersih, indah, tertib, dan aman dengan sarana dan prasarana
perkotaan yang bertaraf internasional dan berwawasan lingkungan;

c. meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang beriman dan berketerampilan;

d. mewujudkan pemerintahan yang mampu mendengar, bekerja, dan amanah untuk

terciptanya tata pemerintahan yang baik.

5. Isu pembangunan Kota Sabang

Isu strategis pembangunan wilayah Kota Sabang tercantum dalam beberapa dokumen, yaitu

dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Sabang Tahun 2012 - 2032, dan RPJPD

Kota Sabang Tahun 2007-2027. Beberapa isu strategis pembangunan Kota Sabang yang

tertuang dalam RTRW Kota Sabang antara lain:

a. terwujudnya pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Sabang berdasarkan UU No. 37 Tahun 2000;

b. letak Kota Sabang yang unik dan khusus menjadikan posisinya begitu sentral karena
dapat dijadikan sebagai pintu gerbang bagi arus masuk investasi, barang dan jasa dari
luar negeri yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan rakyat indonesia;

c. Kota Sabang merupakan daerah kota terluar dan merupakan daerah perbatasan
sehingga menjadi salah satu daerah pengembangan pemerintah pusat untuk daerah-
daerah perbatasan;

d. adanya kebijakan nasional untuk melaksanakan pemberdayaan ekonomi rakyat melalui
usaha kecil, menengah dan koperasi (UKM);

e. adanya gejala peralihan titik episentrum perdagangan dunia dari negara-negara di

sekitar laut tengah dan kawasan timur ke kawasan Samudera Hindia dan Selat Malaka.
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Kata-kata kunci dari kelima dasar pertimbangan perumusan visi tersebut adalah:
identitas lokal;

keterpaduan;

a
b

c. berkelanjutan;
d. halal;

e. maju, sejahtera, penggerak ekonomi;
f.

berdaya saing internasional.

Berdasarkan keenam kata kunci, maka visi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang
yang sudah juga mendapatkan pertimbangan dan masukan dari para pemangku
kepentingan adalah “Sabang sebagai Destinasi Pariwisata Halal Dunia Berbasis Bahari

yang Berkelanjutan”.

4.3 MISI PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Misi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang adalah pernyataan rumusan mengenai
komitmen untuk mewujudkan visi pembangunan kepariwisataan. Misi pembangunan
kepariwisataan memiliki fungsi:

1. sebagai pengejawantahan dari visi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

2. sebagai dasar dalam merumuskan tujuan, kebijakan, dan strategi pembangunan
kepariwisataan Kota Sabang;

3. memberikan arah dalam merumuskan rencana pengembangan perwilayahan pariwisata
Kota Sabang, yang terdiri dari rencana struktur perwilayahan pariwisata, rencana
kawasan pengembangan pariwisata, dan rencana kawasan strategis pariwisata Kota
Sabang;

4. memberikan arah dalam merumuskan program pembangunan setiap aspek

pembangunan kepariwisataan.
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Perumusan misi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dilakukan dengan

mempertimbangkan hal-hal penting seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut:

VISI PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

PRINSIP
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

ISU STRATEGIS
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

MiSI
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

Gambar 4.3 Dasar Pertimbangan Perumusan Misi Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, rumusan misi bagi pembangunan

kepariwisataan Kota Sabang adalah:

1. membangun destinasi pariwisata bahari dunia yang terpadu, berkelanjutan, serta
berprinsip pada nilai-nilai halal dan kearifan lokal sebagai identitas pariwisata Kota
Sabang;

2. membangun industri pariwisata berstandar internasional dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan alam, sosial, dan budaya sebagai penggerak perekonomian
lokal;

3. membangun dan memperkuat citra sebagai destinasi pariwisata bahari dunia yang
terpadu, berkelanjutan, serta berprinsip pada nilai-nilai halal melalui pemasaran

pariwisata bertanggung jawab dan terpadu;

4. membangun kelembagaan kepariwisataan yang andal dalam mewujudkan destinasi

pariwisata berdaya saing internasional dan berkelanjutan.
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4.4 TUJUAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Tujuan pembangunan kepariwisataan merupakan kondisi yang harus dicapai kepariwisataan
Kota Sabang pada akhir masa perencanaan. Tujuan pembangunan kepariwisataan harus
mengintegrasikan aspek destinasi pariwisata, industri pariwisata, pemasaran pariwisata, dan
kelembagaan kepariwisataan. Fungsi dari tujuan pembangunan kepariwisataan adalah:

1. menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan kepariwisataan
Kota Sabang;

2. memberikan arah dalam perumusan rencana pengembangan perwilayahan pariwisata
Kota Sabang, yang terdiri dari rencana struktur perwilayahan pariwisata, rencana
kawasan pengembangan pariwisata kabupaten, dan rencana kawasan strategis
pariwisata Kota Sabang;

3. memberikan arah dalam perumusan program pembangunan kepariwisataan Kota
Sabang;

4. sebagaitolok ukur keberhasilan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.

Perumusan tujuan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang didasarkan atas beberapa
pertimbangan sebagai berikut.

MiSI
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
VS| KOTA SABANG

PEMBANGUNAN ISU STRATEGIS
KEPARIWISATAAN KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG KOTA SABANG

ISU TUJUAN PRINSIP
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN
WILAYAH KOTA KEPARIWISATAAN KEPARIWISATAAN

SABANG KOTA SABANG KOTA SABANG

Gambar 4.4 Dasar Pertimbangan Perumusan Tujuan Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Tujuan pembangunan kepariwisataan merupakan penjabaran dari misi pembangunan
kepariwisataan. Pembangunan kepariwisataan Kota Sabang diarahkan untuk mencapai 10
(sepuluh) tujuan yang mengacu pada 4 (empat) misi pembangunan kepariwisataan. Tujuan

pembangunan kepariwisataan untuk masing-masing misi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1 Tujuan Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

NO. MISI TUJUAN

1. Membangun destinasi 1.1 Mewujudkan produk pariwisata bahari khas berbasis masyarakat dan
pariwisata bahari dunia yang berstandar internasional serta pengelolaan yang berprinsip pada nilai-nilai
terpadu, berkelanjutan, serta halal dan nilai-nilai kearifan lokal sebagai unggulan dan pendorong
berprinsip paldla n|I§|-n|Ia| perkembangan produk pariwisata lainnya.
halal sebagai identitas : — .
pariwisata Kota Sabang. 1.2 Mewujudkan produk pariwisata tematik terpadu dengan Banda Aceh, Aceh

Besar, Medan, dan destinasi pariwisata lainnya di Indonesia dalam kerangka
memperkuat pengembangan sebagai destinasi pariwisata unggulan nasional,
serta dengan negara-negara di dunia yang memiliki keterkaitan tema dan kerja
sama antarnegara.

1.3 Mewujudkan keterpaduan pembangunan aksesibilitas, prasarana umum,
fasilitas umum, fasilitas pariwisata untuk meningkatkan konektivitas lokal,
nasional, dan internasional, serta kualitas pelayanan berstandar internasional
dalam mendorong daya saing dan investasi pariwisata.

2 Membangun industri 2.1 Mewujudkan industri pariwisata berdaya saing internasional dan berkredibilitas
pariwisata berstandar tinggi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan alam, sosial, dan budaya
internasional dan melalui pengelolaan yang berprinsip pada nilai-nilai halal.
pertanggung jawab tgrhadap 2.2 Mewujudkan struktur industri pariwisata yang kuat dan beridentitas melalui
lingkungan alam, sosial, dan ~ A . L .
budaya sebagai penggerak pembangunan kemitraan berkinerja tinggi antara industri mikro, kecil, dan
perekonomian lokal. menengah dengan usaha pariwisata untuk memperkuat rantai nilai produksi

dan distribusi berbasis lokal, serta memperkuat jejaring industri di tingkat
nasional dan internasional.

3 Membangun dan 3.1 Mewujudkan keterpaduan pemasaran pariwisata dengan perdagangan dan
memperkuat citra sebagai investasi, dengan pemasaran pariwisata provinsi dan nasional, serta dengan
destinasi pariwisata bahari destinasi pariwisata bahari dan halal di dunia untuk membangun citra sebagai
dunia yang terpadu, destinasi pariwisata halal dunia yang berbasis bahari.
berkelanjutan, serta
berprinsip pada nilai-nilai 3.2 Mewujudkan sistem pemasaran yang efektif dan bertanggung jawab dengan
halal melalui pemasaran memanfaatkan teknologi informasi untuk dapat menjaring pasar wisatawan Kota
pariwisata bertanggung Sabang yang lebih luas dan berkualitas.
jawab dan terpadu.

4 Membangun kelembagaan | 4.1 Mewujudkan keterpaduan tata kelola pariwisata Kota Sabang lintas sektor di
kepariwisataan yang andal daerah, antara pemerintah pusat dan daerah, industri, masyarakat,
dalam mewujudkan destinasi akademisi, dan media dalam membangun destinasi pariwisata halal berdaya
pariwisata berdaya saing saing internasional dan berkelanjutan.
internasional dan 4.2 Mewujudkan organisasi pariwisata dan pendukungnya sebagai mitra utama
berkelanjutan. Pemerintah Kota Sabang dalam dalam membangun destinasi pariwisata halal

berdaya saing internasional dan berkelanjutan.

4.3 Mewujudkan sistem pengembangan sumber daya manusia pariwisata yang
mampu mendorong peningkatan kapasitas masyarakat sebagai pelaku utama
pariwisata, meningkatkan sumber daya manusia berkompetensi internasional
pada usaha pariwisata sebagai lokomotif pelayanan pariwisata internasional, serta
peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan sebagai regulator dan fasilitator
dalam pembangunan kepariwisataan Kota Sabang.
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4.5 SASARAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Sasaran pembangunan kepariwisataan merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata
dengan pembangunan kepariwisataan yang dilakukan (Permen Pariwisata Nomor 10 Tahun
2016). Sasaran pembangunan kepariwisataan memiliki fungsi sebagai tolok ukur

keberhasilan pembangunan kepariwisataan.

Sasaran pembangunan kepariwisataan Kota Sabang ditentukan dengan mempertimbangkan

hal-hal seperti yang tercantum pada gambar berikut.

TUJUAN SASARAN DAN TARGET
PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG NASIONAL

TARGET
VISI DAN Mis| PEMBANGUNAN
PEMBANGUNAN e KEPARIWISATAAN

PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN KEPARIWISATAAN DALAlg:BPA I\'\IIIIG) KOTA

KOTA SABANG KOTA SABANG

Gambar 4.5 Dasar Pertimbangan Perumusan Sasaran Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Pembangunan kepariwisataan nasional telah menetapkan sasaran dan angka target
pembangunan kepariwisataan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025. Kota Sabang
sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Weh dan sekitarnya, tentu saja
harus mampu berkontribusi signifikan terhadap pencapaian target pembangunan

kepariwisataan nasional.

Kota Sabang sendiri telah menetapkan sasaran pembangunan kepariwisataannya dalam
Qanun Kota Sabang Nomor 3 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Kota Sabang Tahun 2013-2017. Untuk jangka panjang, Ripparkot Sabang
menentukan sasaran pembangunan kepariwisataan yang lebih luas dengan
mempertimbangkan sasaran yang telah ditetapkan di tingkat nasional.
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Sasaran pembangunan kepariwisataan nasional dan sasaran pembangunan kepariwisataan

Kota Sabang yang tercantum dalam RPJM Kota Sabang tahun 2013-2017 dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Sasaran Pembangunan Kepariwisataan Nasional dan Sasaran Pembangunan
Kepariwisataan Kota Sabang dalam RPJM Kota Sabang Tahun 2013-2017

SASARAN PEMBANGUNAN SASARAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KEPARIWISATAAN NASIONAL KOTA SABANG TAHUN 2017

1. JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN 1. JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN
MANCANEGARA MANCANEGARA

2. JUMLAH PERGERAKAN WISATAWAN 2. KONTRIBUSI PARIWISATA TERHADAP PRODUK
NUSANTARA DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) KOTA

3. JUMLAH PENERIMAAN DEVISI DARI WISMAN SABANG

4. JUMLAH PENGELUARAN WISNUS

5. PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) DI BIDANG
KEPARIWISATAAN

Berdasarkan sasaran kedua kebijakan pembangunan kepariwisataan tersebut, maka

sasaran pembangunan kepariwisataan Kota Sabang tahun 2017- 2027 adalah:

1.

kontribusi pariwisata terhadap PDRB Kota Sabang;

2. jumlah kunjungan wisatawan mancanegara;
3. jumlah kunjungan wisatawan nusantara;

4.
5

lama tinggal wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara,

pengeluaran wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara.

Angka indikator untuk pencapaian sasaran tersebut, atau selanjutnya disebut target,

ditetapkan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

1.

kecenderungan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tahun 2000 - 2016;

2. proyeksi peningkatan frekuensi penerbangan dan pelayaran menuju Kota Sabang;
3.
4

. dukungan kebijakan Pemerintah terhadap pembangunan kepariwisataan Kota Sabang

angka target pembangunan kepariwisataan nasional;

sebagai salah satu prioritas pembangunan kepariwisataan nasional;
angka kunjungan wisatawan di destinasi pariwisata dunia yang mempunyai karakteristik

sebagai pulau kecil seperti Sabang.

Skenario berdasarkan kecenderungan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tahun 2000
— 2016 adalah:

1.

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara mengikuti kecenderungan
peningkatan tahun 2000 - 2016, vyaitu rata-rata 20,4%, dengan asumsi tingkat
pertumbuhan ini akan sama sampai tahun 2025. Setelah masa RPJP Nasional habis,

dan dengan mempertimbangkan daya dukung lingkungan, maka perlu untuk mulai
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menekan angka persentase peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Sabang
sehingga angka persentase peningkatan pada dua tahun terakhir menjadi 15%;

2. peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mengacu pada angka
persentase peningkatan tertinggi pada periode lima tahun terakhir, yaitu 54%. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan angka kunjungan wisatawan mancanegara yang masih
sangat rendah sehingga harus dipacu dengan angka peningkatan yang sangat tinggi
menuju destinasi pariwisata berkelas dunia. Sampai dengan tahun 2017, angka
persentase peningkatan masih sebesar 50% sama dengan angka sebelumnya, tetapi
pada tahun 2018 — 2019 pertumbuhan akan dipacu lebih tinggi dengan berbagai
kebijakan Pemerintah terhadap Kota Sabang, yaitu:

a. penurunan biaya labuh, sandar, pandu, dan tambat kapal pesiar di Teluk Sabang
(Desember 2016);

b. Sail Sabang 2017 (Desember 2017);
Jetsky Touring Across Malaca Strait (Desember 2017);

d. penetapan Pelabuhan Sabang sebagai international marine tourism hub seaport
(Desember 2019);

e. penetapan Sabang sebagai pintu embarkasi dan disembarkasi kapal pesiar
(Desember 2019);

f. penetapan Bandara Maimun Saleh sebagai Bandara Internasional (Desember
2019);

g. peningkatkan frekuensi penerbangan Kuala Namu — Maimun Saleh (Desember
2019).

Pada tahun 2020, setelah penetapan bandara internasional dan international marine
tourism hub seaport, angka kunjungan wisatawan mancanegara agar bertambah tinggi,
tetapi dengan angka persentase peningkatan yang lebih rendah, yaitu 50%, dengan
pertimbangan keterbatasan daya dukung lingkungan Kota Sabang sebagai pulau kecil.
Angka persentase peningkatan tersebut terus ditekan sampai 10% sejak tahun 2022-
2025. Setelah 2025, angka persentase peningkatan dinaikkan menjadi 20% untuk
mengantisipasi berbagai kebijakan baru pasca masa perencanaan RPJP Nasional
berakhir.
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Tabel 4.3 Proyeksi Jumlah Kunjungan Wisatawan Berdasarkan Skenario Peningkatan
Jumlah Kunjungan Wisatawan Tahun 2000-2016

WISATAWAN % WISATAWAN | % PENINGKATAN JUMLAH
TAHUN NUSANTARA Pﬁ:g‘?:ﬂﬁ" MANCANEGARA PER TAHUN WISATAWAN
KONDISI
rata-rata 11,2%;
2000-2015 | 71277-623635 | rata-rata 20,4% 2664 - 5.582 terbesar dalam 5 | 73.941 - 629.217
tahun terakhir 54%
2016 jumlah s.d. Agustus jumlah s.d.Juli 2016:
2016: 440,301 6.068
TARGET
2016 748.362 20,0% 8373 50,0% 756.735
2017 898.034 20,0% 12.560 50,0% 910.594
2018 1.077.641 20,0% 25.119 100,0% 1102.760
2019 1293170 20,0% 50.238 100,0% 1343408
2020 1551.803 20,0% 75.357 50,0% 1.627.160
2021 1.862.164 20,0% 113.036 50,0% 1.975.200
2022 2234597 20,0% 124339 100% 2356.936
2023 2681516 20,0% 136.773 10,0% 2.818.289
2024 3217.820 20,0% 150450 100% 3.368.270
2025 3.861.384 20,0% 165.495 10,0% 4.026.879
2026 4440591 15,0% 198594 20,0% 4639.185
2027 5.106.680 15.0% 238.313 20,0% 5.344.993

Skenario berdasarkan proyeksi peningkatan pelayanan pelayaran dan penerbangan menuju
Kota Sabang tahun 2017-2027 adalah:

1. pada tahun 2017 — 2019 frekuensi pelayaran akan meningkat dari yang semula 28 kali

per minggu (4 kali per hari: 2 kapal cepat, 2 kapal lambat, kapasitas penumpang per hari
2.200 orang ) menjadi 42 kali (6 kali per hari: 3 kapal cepat, 3 kapal lambat, kapasitas
penumpang per hari 3.300 orang). Setelah penetapan Pelabuhan Sabang sebagai
international marine tourism hub seaport pada akhir 2019, frekuensi pelayaran
diasumsikan akan bertambah lagi menjadi 70 kali per minggu (10 kali per hari: 5 kapal
cepat, 5 kapal lambat, kapasitas penumpang per hari 5.500 orang). Kondisi ini akan
dipertahankan sampai tahun 2025 dengan pertimbangan daya dukung lingkungan yang
terbatas dan penyiapan infrastruktur dan suprastruktur untuk mengantisipasi kerusakan
lingkungan akibat peningkatan jumlah wisatawan. Setelah infrastruktur dan suprastruktur
lebih siap menerima wisatawan dalam jumlah lebih banyak, pada tahun 2026 dan 2027
frekuensi pelayaran akan ditingkatkan lagi menjadi 140 kali per minggu (20 kali per hari:
10 kapal cepat, 10 kapal lambar, kapasitas penumpang per hari 11.000 orang);

skenario peningkatan pelayanan penerbangan juga sama dengan pelayanan pelayaran.
Pada tahun 2017-2019 frekuensi penerbangan akan meningkat dari yang semula 3 kali

per minggu menjadi 35 kali per minggu (5 kali per hari, kapasitas 78 penumpang per
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pesawat ATR). Setelah penetapan Bandara Maimun Saleh sebagai bandara
internasional pada akhir tahun 2019, frekuensi penerbangan diasumsikan akan
meningkat menjadi 56 kali per minggu (8 kali per hari, dengan 5 kali penerbangan
menggunakan pesawat berkapasitas 160 penumpang, dan 3 kali penerbangan
menggunakan pesawat ber kapasitas 78 penumpang). Kondisi ini akan dipertahankan
juga sampai tahun 2025 berdasarkan pertimbangan yang sama dengan peningkatan
pelayanan pelayaran. Peningkatan pelayanan penerbangan untuk tahun 2026 dan 2027
berdasarkan skenario yang sama peningkatan pelayaran, akan menjadi 70 Kkali
penerbangan per minggu (10 kali penerbangan per hari dengan menggunakan pesawat

berkapasitas 160 penumpang).
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Tabel 4.4 Proyeksi Jumlah Kunjungan Wisatawan Berdasarkan Skenario Proyeksi Peningkatan Pelayanan Pelayaran dan Penerbangan
Tahun 2017-2019

FREKUENSI
FREKUENSI KAPASITAS
PELAYARAN PENERBANGAN | PELAYARAN KAPASITAS KAPASITAS KAPASITAS % JUMLAH
MENUJU PELAYARAN | PENERBANGAN JUMLAH
MENUJU MENUJU PENERBANGAN WISATAWAN 0 0 JUMLAH JUMLAH
TAHUN SABANG MENUJU MENUJU WISATAWAN | %WISNUS | %WISMAN
SABANG SABANG MENUJU TOTAL THD WISNUS WISMAN
DALAM SABANG SABANG PER TOTAL
DALAM SATU PER SABANG KAPASITAS
SATU MINGGU MINGGU PER TAHUN TAHUN
MINGGU
KONDISI
i _ o 73.941 - rata-rata rata-rata 71.277 - i
2000-2016 28 3 15.400 234 800.800 12.168 rata-rata 71% 756.735 97 5% 25% 748.362 2.664 - 8.373
TARGET
2017 42 35 23.100 3.878 1.201.200 201.656 70% 981.999 2,5% 97,5% 24.550 957.449
2018 42 35 23.100 3.878 1.201.200 201.656 70% 981.999 5,0% 95,0% 49.100 932.899
2019 42 35 23.100 3.878 1.201.200 201.656 70% 981.999 5,0% 95,0% 49.100 932.899
2020 70 56 38.500 7.238 2.002.000 376.376 70% 1.664.863 5,0% 95,0% 83.243 1.581.620
2021 70 56 38.500 7.238 2.002.000 376.376 70% 1.664.863 10,0% 90,0% 166.486 1.498.377
2022 70 56 38.500 7.238 2.002.000 376.376 70% 1.664.863 10,0% 90,0% 166.486 1.498.377
2023 70 56 38.500 7.238 2.002.000 376.376 70% 1.664.863 10,0% 90,0% 166.486 1.498.377
2024 70 56 38.500 7.238 2.002.000 376.376 70% 1.664.863 10,0% 90,0% 166.486 1.498.377
2025 70 56 38.500 7.238 2.002.000 376.376 70% 1.664.863 10,0% 90,0% 166.486 1.498.377
2026 140 70 77.000 11.200 4.004.000 582.400 70% 3.210.480 20,0% 80,0% 642.096 2.568.384
2027 140 70 77.000 11.200 4.004.000 582.400 70% 3.210.480 20,0% 80,0% 642.096 2.568.384
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Skenario berdasarkan angka target kunjungan wisatawan nasional adalah:

1. angka target kunjungan wisatawan Indonesia setiap tahun baru ditetapkan sampai tahun
2019, angka target baru ditetapkan lagi untuk tahun 2025. Untuk itu, angka target

Indonesia tahun 2020-2024 dan 2026 dan 2027 dihitung

berdasarkan kecenderungan peningkatan target setiap tahun;

kunjungan wisatawan

2. Kota Sabang sebagai salah satu destinasi yang termasuk dalam 25 Kawasan Stategis
Pariwisata Nasional (KSPN) yang menjadi prioritas tahun 2015-2019 harus mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan Indonesia. Oleh karena itu, kontribusi wisatawan akan terus ditingkatkan
sebesar 2 kali untuk periode 2017-2019, 2020-2025, dan 2026-2027.

Tabel 4.5 Proyeksi Jumlah Kunjungan Wisatawan Berdasarkan Skenario Proyeksi
Peningkatan Pelayanan Pelayaran dan Penerbangan Tahun 2017-2019

AHUN ‘,’QVJJS‘S’TALATVXQZ WISNUS % WISNUS Mmscﬁfé’gﬁ';p‘ WISMAN | % WISMAN
o INDONESIA | SABANG \CANCGARA | INDONESIA | SABANG

KONDISI
2015 623.635 255,000,000 024% 5582 | 12.000.000 0,05%
2016 748362 260,000,000 0.29% 8373 | 15000000 0,06%

TARGET
2017 1,325,000 265.000.000 0,50% 16.000 | 16.000.000 0,10%
2018 1,350,000 270.000.000 0,50% 18.000 | 18.000.000 0,10%
2019 1.375.000 275.000.000 0,50% 20.000 | 20.000.000 0,10%
2020 2,800,000 280.000.000 1,00% 102500 | 20.500.000 0,50%
2021 3.000.000 300.000.000 1,00% 105.000 | 21.000.000 0,50%
2022 3,200,000 320,000,000 1,00% 107.500 | 21,500,000 0,50%
2023 3.400.000 340.000.000 1,00% 110.000 | 22.000.000 0,50%
2024 3,600,000 360,000,000 1,00% 112500 | 22500000 0,50%
2025 3.710.000 371.000.000 1,00% 115.000 | 23.000.000 0,50%
2026 7.600.000 380.000.000 2,00% 240,000 | 24.000.000 1,00%
2027 7.800.000 390.000.000 2.00% 250.000 | 25.000.000 1,00%

Ketiga skenario tersebut menjadi pertimbangan dalam menentukan angka target kunjungan
wisatawan Kota Sabang. Angka target kunjungan wisatawan yang merupakan hasil

pertimbangan dari ketiga scenario tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Target Kunjungan Wisatawan Kota Sabang

TARGET BERDASARKAN SKENARIO

SKENARIO BERDASARKAN SKENARIO BERDASARKAN

FAHUN | JUMLAH KONUNGAN WISATAWAN 2000 |  KECENDERUNGAN PENINGKATAN KECENDERUNGAN PERTUMBUHAN | TARGET WISATAWAN KOTA SABANG

e JUMLAH AKSESIBILITAS WISATAWAN INDONESIA

WISNUS | WISMAN | JUMLAH | WISNUS | WISMAN | JUMLAH | WISNUS | WISMAN | JUMLAH | WISNUS | WISMAN | JUMLAH
2017 895.034 12560 | 910594 |  957.449 24550 | 981999 | 1325000 16.000 | 1341000 | 1.000.000 20000 | 1.020.000
2018 | 1.077.641 25119 | 1102760 | 932899 49100 | 981999 | 1350000 18000 | 1.368.000 | 1.100.000 30000 | 1.130.000
2019 | 1293170 50238 | 1343408 | 1465431 77128 | 1542559 | 1375000 20000 | 1395000 | 1,800,000 70000 | 1870.000
2020 | 1551803 75357 | 1627160 | 1581620 83243 | 1664863 | 2800000 | 102500 | 2902500 | 2000000 90.000 | 2.090.000
2021 | 1862164 | 113036 | 1975200 | 1498377 | 166486 | 1664863 | 3000000 | 105000 | 3105000 | 2200000 | 120000 | 2320000
2022 | 2234597 | 124339 | 2356936 | 1498377 | 166486 | 1664863 | 3200000 | 107500 | 3307500 | 2400000 | 130000 | 2530000
2023 | 2681516 | 136773 | 2818289 | 1498377 | 166486 | 1664863 | 3400000 |  110.000 | 3510000 | 2600.000 | 140000 | 2740000
2024 | 3217820 | 150450 | 3368270 | 1498377 | 166486 | 1664863 | 3600000 | 112500 | 3712500 | 2800000 | 150000 | 2950000
2025 | 3861384 | 165495 | 4026879 | 2689432 | 321048 | 3210480 | 3710000 | 115000 | 3825000 | 3000000 | 200000 | 3200000
2026 | 4440591 196594 | 4639185 | 2568384 | 642006 | 3210480 | 7600000 | 240000 | 7840000 | 4000000 | 300000 | 4300000
2027 | 5106680 | 238313 | 5344993 | 2568384 | 642096 | 3210480 |  7.600000 |  250.000 | 8050000 | 5000000 | 400000 | 5400000
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Sebagai perbandingan, berikut ini adalah jumlah kunjungan wisatawan ke empat
destinasi pariwisata pulau kecil di negara lain yang telah menjadi destinasi pariwisata
kelas dunia, yaitu Pulau Maldives (Maldives), Pulau Langkawi (Malaysia), dan Phuket
(Thailand) pada tahun 2015.

Tabel 4.7 Perbandingan Jumlah Kunjungan Wisatawan
di Destinasi Pulau Kecil Lain di Dunia

KEPULAUAN KEPULAUAN PHUKET, KOTA
MALDIVES LANGKAWI THAILAND SABANG

LUAS WILAYAH 298 km2 478,5 km? 540 km2 153 km?
DARATAN
JUMLAH KUNJUNGAN 2015: 2015:
WISATAWAN DOMESTIK 3 juta 623.635
JUMLAH KUNJUNGAN 2015: 2015: 2015: 2015:
WISATAWAN 1,2 juta 600 ribu 4.050.000 5.582
MANCANEGARA

Sasaran lain yang menjadi target pembangunan kepariwisataan Kota Sabang adalah:

1. Kontribusi pariwisata pada PDRB Kota Sabang
Kontribusi pariwisata pada PDRB Kota Sabang dihitung dari nilai PDRB berdasarkan
harga berlaku sejak tahun 2012 sampai 2015 masih di angka sekitar 3%. Qanun Kota
Sabang Nomor 3 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota
Sabang Tahun 2013-2017 juga telah menetapkan angka target kontribusi pariwisata
tersebut PDRB Kota Sabang besar 3,22%.

Tabel 4.8 Target Kontribusi Pariwisata terhadap PDRB Kota Sabang

TAHUN KONTRIBUSI PARIWISATA TERHADAP PDRB
KOTA SABANG
KONDISI
2012 2,94%
2013 3,03%
2014 3,19%
2015 3,43%
TARGET

2016 3,20% (RPJM Kota Sabang 2013-2017) =3,60%
2017 3,22% (RPJIM Kota Sabang 2013-2017) -3,80%
2018 4,00%
2019 5,00%
2020 5,50%
2021 6,00%
2022 6,50%
2023 7,00%
2024 7,50%
2025 8,00%
2026 9,00%
2027 10,00%
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2. Jumlah pengeluaran wisatawan
Data jumlah pengeluaran wisatawan selama berada di Kota Sabang diperoleh dari data
survei pasar yang dilakukan pada tahun 2016. Berdasarkan hasil suvei, pengeluaran
berwisata setiap orang per kunjungan sebagian besar adalah Rp 1,5 juta dengan lama
kunjungan wisatawan 3 (tiga) hari atau rata-rata Rp 500 ribu per wisatawan per hari.
Sementara itu, untuk wisatawan mancanegara pengeluaran berwisata per orang per
kunjungan sebesar Rp 6,5 juta dengan lama kunjungan 8 (delapan) hari, atau rata-rata
Rp 812.500,- per wisatawan per hari. Berdasarkan data tersebut, proyeksi pengeluaran

berwisata wisatawan nusantara dan mancanegara di Kota Sabang dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Target Pengeluaran Wisatawan Kota Sabang

TAHUN PENGELUARAN BERWISATA PENGELUARAN BERWISATA
WISATAWAN NUSANTARA WISATAWAN MANCANEGARA

KONDISI

2016 Rp 500.000 per orang per hari Rp. 812.500 per orang per hari

TARGET
2017 Rp 600.000 per orang per hari Rp. 1.000.000 per orang per hari
2018 Rp 800.000 per orang per hari Rp. 1.300.000 per orang per hari
2019 Rp 1.000.000 per orang per hari Rp 1.500.000 per orang per hari
2020 Rp 1.200.000 per orang per hari | Rp.1.700.000 per orang per hari
2021 Rp 1.400.000 per orang per hari Rp. 1.900.000 per orang per hari
2022 Rp 1.600.000 per orang per hari Rp. 2.100.000 per orang per hari
2023 Rp 1.800.000 per orang per hari Rp. 2.300.000 per orang per hari
2024 Rp 2.000.000 per orang per hari Rp. 2.500.000 per orang per hari
2025 Rp 2.200.000 per orang per hari Rp. 2.700.000 per orang per hari
2026 Rp 2.450.000 per orang per hari Rp. 3.000.000 per orang per hari
2027 Rp 3.000.000 per orang per hari Rp 3.500.000 per orang per hari

3. Lama tinggal wisatawan
Data lama tinggal wisatawan di Kota Sabang juga diperoleh dari data survei pasar yang
dilakukan pada tahun 2016. Berdasarkan hasil suvei, lama tinggal wisatawan nusantara
di Kota Sabang rata-rata adalah 3 (tiga) hari, sementara wisatawan mancanegara
adalah 8 (delapan) hari. Berdasarkan data tersebut, target lama tinggal wisatawan

nusantara dan mancanegara di Kota Sabang dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.10 Target Lama Tinggal Wisatawan di Kota Sabang

TAHUN LAMA TINGGAL LAMA TINGGAL
WISATAWAN NUSANTARA WISATAWAN MANCANEGARA
KONDISI
2016 3 HARI 8 HARI
TARGET
2017 4 HARI 9 HARI
2018 4 HARI 9 HARI
2019 5 HARI 10 HARI
2020 5 HARI 10 HARI
2021 5 HARI 10 HARI
2022 5 HARI 10 HARI
2023 6 HARI 12 HARI
2024 6 HARI 12 HARI
2025 6 HARI 12 HARI
2026 6 HARI 12 HARI
2027 7 HARI 14 HARI

Secara lengkap, target pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.11 Target Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang Tahun 2017-2027

KONTRIBUSI JUMLAH KUNJUNGAN (orang) PENGELUARAN BERWISATA LAMA TINGGAL (hari)
TAHUN TERHADAP (per orang per hari)
PDRB KOTA | WISATAWAN | WISATAWAN JUMLAH | WISATAWAN | WISATAWAN | WISATAWAN | WISATAWAN
SABANG NUSANTARA | MANCANEGARA NUSANTARA | MANCANEGARA | NUSANTARA | MANCANEGARA
2017 3,80% 1.000.000 20.000 | 1.020.000 | Rp 600.000 Rp 1.000.000 4 9
2018 4,00% 1.100.000 30.000 | 1.130.000 | Rp 800.000 Rp 1.300.000 4 9
2019 5,00% 1.800.000 70.000 | 1.870.000 | Rp 1.000.000 Rp 1.500.000 5 10
2020 5,50% 2.000.000 90.000 | 2.090.000 | Rp 1.200.000 Rp 1.700.000 5 10
2021 6,00% 2.200.000 120.000 | 2.320.000 | Rp 1.400.000 Rp 1.900.000 5 10
2022 6,50% 2.400.000 130.000 | 2.530.000 | Rp 1.600.000 Rp 2.100.000 5 10
2023 7,00% 2.600.000 140.000 | 2.740.000 | Rp 1.800.000 Rp 2.300.000 6 12
2024 7,50% 2.800.000 150.000 | 2.950.000 | Rp 2.000.000 Rp 2.500.000 6 12
2025 8,00% 3.000.000 200.000 | 3.200.000 | Rp 2.200.000 Rp 2.700.000 6 12
2026 9,00% 4.000.000 300.000 | 4.300.000 | Rp 2.450.000 Rp 3.000.000 6 12
2027 10,00% 5.000.000 400.000 | 5.400.000 | Rp 3.000.000 Rp 3.500.000 7 14
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KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Kebijakan dan strategi pembangunan kepariwisataan merupakan arahan tindak yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan kepariwisataan. Kebijakan dan strategi
pembangunan kepariwisataan harus mengintegrasikan keempat aspek pembangunan
kepariwisataan, yaitu destinasi pariwisata, industri pariwisata, pemasaran pariwisata, dan

kelembagaan kepariwisataan.

5.1 KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi dan Kabupaten/Kota,

kebijakan pembangunan kepariwisataan merupakan arahan pembangunan yang

dirumuskan untuk mencapai tujuan pembangunan kepariwisataan. Kebijakan pembangunan
kepariwisataan Kota Sabang berfungsi:

1. sebagai dasar dalam perumusan strategi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

2. memberikan arah bagi perumusan rencana pembangunan perwilayahan pariwisata Kota
Sabang yang terdiri dari rencana struktur perwilayahan pariwisata, rencana kawasan
pengembangan pariwisata, dan rencana kawasan strategis pariwisata Kota Sabang;

3. memberikan arah bagi perumusan program pembangunan destinasi pariwisata, industri
pariwisata, pemasaran pariwisata, dan kelembagaan kepariwisataan Kota Sabang;

4. sebagai dasar dalam perumusan ketentuan pengendalian kepariwisataan Kota Sabang.

Kebijakan = pembangunan kepariwisataan Kota  Sabang dirumuskan dengan
mempertimbangkan hal-hal yang tercantum pada gambar berikut ini.

LAPORAN AKHIR 5-1



RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TUJUAN
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

VISI DAN MiSI
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

SASARAN
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG

Gambar 5.1 Dasar Pertimbangan Perumusan Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dijabarkan untuk setiap tujuan

pembangunan kepariwisataan. Kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.1 Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

untuk Setiap Tujuan Pembangunan Kepariwisataan

NO. TUJUAN KEBIJAKAN

1. | Mewujudkan produk pariwisata bahari khas berbasis Pengembangan produk pariwisata bahari berbasis sejarah dan
masyarakat dan berstandar internasional serta geologi berstandar internasional dengan pengelolaan berprinsip
pengelolaan yang berprinsip pada nilai-nilai halal dan pada nilai-nilai halal dan nilai-nilai kearifan lokal sebagai
nilai-nilai kearifan lokal sebagai unggulan dan pendorong | identitas pariwisata Kota Sabang, dan mengembangkan daya
perkembangan produk pariwisata lainnya. tarik wisata lain berbasis masyarakat untuk memperkuat

identitas dan daya saing destinasi pariwisata Sabang.

2. | Mewujudkan produk pariwisata tematik terpadu dengan | Pengembangan produk pariwisata terpadu dengan Banda Aceh,
Banda Aceh, Aceh Besar, Medan, dan destinasi pariwisata | Aceh Besar, Medan, destinasi pariwisata lain di Indonesia, dan
lainnya di Indonesia dalam kerangka memperkuat destinasi-destinasi lain di dunia berbasis pada keterkaitan tema
pengembangan sebagai destinasi pariwisata unggulan yang memiliki nilai signifikansi tinggi di tingkat internasional.
nasional, serta dengan negara-negara di dunia yang
memiliki keterkaitan tema dan kerja sama internasional.

3. | Mewujudkan keterpaduan pembangunan aksesibilitas, | Pengembangan aksesibilitas udara dan laut berstandar

prasarana umum, fasilitas umum, fasilitas pariwisata
untuk meningkatkan konektivitas lokal, nasional, dan
internasional, serta kualitas pelayanan berstandar
internasional dalam mendorong daya saing dan investasi
pariwisata.

internasional yang menghubungkan Sabang dengan daerah
sumber pasar utama wisman dan wisnus, dengan destinasi
pariwisata unggulan nasional; aksesibilitas internal yang
berkualitas dan ramah lingkungan; serta pembangunan dan
pengelolaan prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas
pariwisata berstandar internasional.
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NO. TUJUAN KEBIJAKAN

4. | Mewujudkan industri pariwisata berdaya saing Pengembangan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan industri
internasional dan berkredibilitas tinggi yang pariwisata berdaya saing internasional dan berkredibilitas tinggi
bertanggung jawab terhadap lingkungan alam, sosial, dan | melalui  mekanisme insentif dan disinsentif terhadap
budaya melalui pengelolaan yang berprinsip pada nilai- | pembangunan dan pengelolaan industri yang bertanggung jawab
nilai halal. terhadap lingkungan alam, sosial, dan budaya, serta

menerapkan prinsip-prinsip halal dan nilai-nilai kearifan lokal.

5. | Mewujudkan struktur industri pariwisata yang kuat dan Peningkatan kualitas usaha dan produk industri mikro, kecil, dan
beridentitas melalui pembangunan kemitraan berkinerja | menengah khas Sabang sebagai pendukung utama rantai nilai
tinggi antara industri mikro, kecil, dan menengah industri pariwisata Kota Sabang yang berdaya saing
dengan usaha pariwisata untuk memperkuat rantai nilai internasional untuk memperkuat struktur industri pariwisata
produksi dan distribusi berbasis lokal, serta memperkuat | melalui kemitraan yang saling menguntungkan dan berjangka
jejaring industri di tingkat nasional dan internasional. | panjang di tingkat nasional dan internasional;

6. | Mewujudkan keterpaduan pemasaran pariwisata dengan Pengembangan sistem pemasaran pariwisata berbasis teknologi
perdagangan dan investasi, dengan pemasaran pariwisata | informasi untuk menyediakan akses informasi dan komunikasi
provinsi dan nasional, serta dengan destinasi pariwisata yang seluas-luasnya bagi wisatawan, meningkatkan kualitas dan
bahari dan halal di dunia untuk membangun citra sebagai | efektivitas promosi pariwisata, serta mengembangkan
destinasi pariwisata halal dunia yang berbasis bahari. mekanisme evaluasi pemasaran pariwisata Kota Sabang.

7. | Mewujudkan sistem pemasaran yang efektif dan Pembangunan sistem dan lembaga pemasaran terpadu antara
bertanggung jawab dengan memanfaatkan teknologi antara Pemerintah Kota Sabang dengan pelaku usaha, antara
informasi untuk dapat menjaring pasar wisatawan Kota sektor pariwisata dengan perdagangan dan investasi daerah,
Sabang yang lebih luas dan berkualitas. serta dengan destinasi pariwisata bahari dan halal di Indonesia

dan dunia untuk membangun citra sebagai destinasi pariwisata
halal dunia berbasis bahari.

8. | Mewujudkan keterpaduan tata kelola pariwisata Kota Penguatan peran dan fungsi Forum Tata Kelola Pariwisata serta
Sabang lintas sektor di daerah, antara pemerintah pusat | pengembangan tata kelola destinasi pariwisata halal berdaya
dan daerah, industri, masyarakat, akademisi, dan media| saing internasional dan berkelanjutan yang berkekuatan hukum.
dalam membangun destinasi pariwisata halal berdaya
saing internasional dan berkelanjutan.

9. | Mewujudkan organisasi pariwisata dan pendukungnya | Pengembangan organisasi pariwisata berbasis usaha dan
sebagai mitra utama Pemerintah Kota Sabang dalam profesi pariwisata sebagai mitra utama Pemerintah Kota
dalam membangun destinasi pariwisata halal berdaya Sabang dalam membangun destinasi pariwisata halal berdaya
saing internasional dan berkelanjutan. saing internasional dan berkelanjutan.

10. | Mewujudkan sistem pengembangan sumber daya Pengembangan kerangka regulasi yang berkekuatan hukum,

manusia pariwisata yang mampu mendorong
peningkatan kapasitas masyarakat sebagai pelaku
utama pariwisata, meningkatkan sumber daya manusia
berkompetensi internasional pada usaha pariwisata
sebagai lokomotif pelayanan pariwisata internasional, serta
peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan sebagai
regulator dan fasilitator dalam pembangunan
kepariwisataan Kota Sabang.

program pengembangan SDM yang berkesinambungan, serta
mekanisme insentif dan disinsentif bagi masyarakat, SDM usaha
pariwisata, dan aparatur pemerintah yang berkontribusi terhadap
perwujudan Sabang sebagai destinasi pariwisata halal dunia
berbasis bahari.
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5.2 STRATEGI PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi dan Kabupaten/Kota menjelaskan
bahwa strategi pembangunan kepariwisataan adalah penjabaran dari kebijakan dalam
bentuk rumusan langkah-langkah pencapaian yang lebih nyata untuk mewujudkan tujuan
pembangunan kepariwisataan. Strategi pembangunan kepariwisataan terdiri dari:

1. strategi pembangunan destinasi pariwisata,

2. strategi pembangunan industri pariwisata,

3. strategi pembangunan pemasaran pariwisata,

4

strategi pembangunan kelembagaan kepariwisataan.
5.2.1 Strategi Pembangunan Destinasi Pariwisata

Strategi pembangunan destinasi pariwisata Kota Sabang adalah penjabaran dari kebijakan
pembangunan kepariwisataan Kota Sabang yang terkait dengan destinasi pariwisata.
Strategi pembangunan destinasi pariwisata Kota Sabang memiliki fungsi:

1. sebagai dasar dalam merumuskan rencana pembangunan perwilayahan pariwisata,
rencana kawasan pengembangan pariwisata, dan rencana kawasan strategis pariwisata
Kota Sabang;

2. sebagai dasar dalam merumuskan program dan indikasi kegiatan pembangunan
destinasi pariwisata Kota Sabang;

3. dan sebagai acuan dalam pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi

implementasi Ripparkot Sabang untuk aspek destinasi pariwisata.

Strategi pembangunan destinasi pariwisata Kota Sabang untuk setiap kebijakan yang terkait

dengan pembangunan destinasi pariwisata dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.2 Strategi Pembangunan Destinasi Pariwisata Kota Sabang

untuk Setiap Kebijakan terkait Pembangunan Destinasi Pariwisata

NO.

KEBIJAKAN

STRATEGI

Pengembangan produk pariwisata bahari berbasis
sejarah dan geologi berstandar internasional dengan
pengelolaan berprinsip pada nilai-nilai halal dan nilai-
nilai kearifan lokal sebagai identitas pariwisata Kota
Sabang, dan mengembangkan daya tarik wisata lain
berbasis masyarakat untuk memperkuat identitas dan
daya saing destinasi pariwisata Sabang.

a)

)

Menetapkan dan mengembangkan pusat pelayanan primer
pariwisata Kota Sabang di Pusat Kota Sabang (Kuta Ateuh,
Kuta Timur, Kuta Barat) yang berfungsi sebagai pusat
pelayanan utama serta pusat penyebaran wisatawan dan
perkembangan pariwisata ke seluruh wilayah Kota Sabang.
Menetapkan dan mengembangkan pusat pelayanan sekunder
pariwisata Kota Sabang di Iboih dan Balohan yang berfungsi
sebagai pusat pelayanan dan pertumbuhan pariwisata wilayah
barat dan selatan Kota Sabang.

Membangun Kawasan Pariwisata Budaya Krueng Raya dan

sekitarnya, Kawasan Geowisata Balohan-Paya dan sekitarnya,

Kawasan Pariwisata Sejarah dan Heritage Kota Lama Sabang-

Anoi ltam dan sekitarnya, Kawasan Ekowisata Bahari Iboih-

Gapang dan sekitarnya sebagai Kawasan Pengembangan

Pariwisata Kota (KPPK) Sabang.

Kriteria KPPK Sabang:

- Memiliki daya tarik dan sumber daya wisata alam dan
budaya yang mendukung peningkatan daya saing
pariwisata Kota Sabang.

- Memiliki potensi yang dapat mendorong terwujudnya
keterpaduan produk pariwisata Kota Sabang dengan Kota
Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, Kota Medan,
destinasi pariwisata bahari dan halal lainnya di Indonesia
dan dunia.

- Memiliki potensi untuk menggerakkan perekonomian lokal
dan memperkuat nilai-nilai kearifan lokal..

Menetapkan dan membangun KPPK Pariwisata Sejarah dan

Heritage Kota Lama Sabang-Anoi Itam dan sekitarnya,

Kawasan Ekowisata Bahari Iboih-Gapang dan sekitarnya

sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Kota (KSPK) Sabang.

Kriteria KSPK Sabang:

- Merupakan KPPK yang mampu mendukung penguatan
fungsi Sabang sebagai kawasan perdagangan dan
pelabuhan bebas, destinasi pariwisata bahari unggulan
nasional, dan destinasi pariwisata halal berdaya saing
internasional.

- Merupakan KPPK yang pengembangannya dapat
memberikan perlindungan terhadap sumber daya alam
bahari dan budaya masyarakat.

- Merupakan KPPK yang pengembangannya dapat
mempercepat perwujudan pariwisata sebagai sektor
unggulan pembangunan daerah.

Menerapkan dan mengembangkan pedoman dan standar

pengelolaan destinasi pariwisata halal nasional dan

internasional.

Mengembangkan program wisata kreatif, edukatif, dan

petualangan berstandar internasional, berprinsip pada nilai

halal dan kearifan lokal untuk meningkatkan lama tinggal,
pengeluaran berwisata, dan jumlah kunjungan wisatawan.

Mengembangkan program wisata kreatif dan edukatif pada

daya tarik wisata sejarah dan heritage, serta daya tarik wisata

seni dan budaya.

Mengembangkan program wisata edukatif dan petualangan

pada daya tarik wisata alam bahari dan geowisata.

Mengembangkan sumber daya alam dan budaya khas setiap
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NO.

KEBIJAKAN

STRATEGI

)

gampong sebagai upaya memperkuat keanekaragaman produk
pariwisata berbasis masyarakat.

Mengembangkan jalur wisata tematik sejarah, geowisata,
ekowisata bahari, dan budaya dan tema-tema lain yang khas
dan berdaya saing, yang menghubungkan KPPK dan KSPK
Sabang serta menghubungkan Sabang dengan destinasi lain di
Indonesia dan dunia.

Membangun informasi yang interpretif dan pengelolaan
pengunjung berbasis daya dukung lingkungan yang dapat
meningkatkan apresiasi wisatawan dan masyarakat terhadap
daya tarik wisata Kota Sabang,

Meningkatkan kapasitas masyarakat sebagai pengelola utama
pariwisata di gampong-gampong.

m) Mengembangkan dan memperkuat upaya pengelolaan

lingkungan serta pengelolaan dampak sebagai upaya
memperkuat daya dukung lingkungan, sosial, dan ekonomi
kegiatan pariwisata.

Menerapkan dan mengembangkan regulasi yang mendukung
investasi berbasis masyarakat dan sumber daya lokal serta
menerapkan nilai-nilai halal dan kearifan lokal masyarakat
Sabang.

Mengembangkan mekanisme insentif bagi investasi berbasis
masyarakat dan sumber daya lokal serta menerapkan nilai-nilai
halal dan kearifan lokal masyarakat Sabang.

Pengembangan produk pariwisata terpadu dengan
Banda Aceh, Aceh Besar, Medan, destinasi pariwisata
lain di Indonesia, dan destinasi-destinasi lain di dunia
berbasis pada keterkaitan tema yang memiliki nilai
signifikansi tinggi di tingkat internasional.

Mengembangkan jalur wisata bertema ekowisata dan sejarah
dengan Banda Aceh dan Aceh Besar, bertema budaya
dengan Medan, serta bertema pariwisata halal berbasis bahari
dengan destinasi unggulan di Indonesia.

Mengembangkan jalur wisata kapal pesiar dan kapal wisata
bertema sejarah, keanekaragaman hayati, bahari, geowisata,
pariwisata halal, dan tema-tema lain yang memiliki nilai
signifikasi tinggi di tingkat internasional dengan negara sekitar
dan negara lainnya di dunia.

Menerapkan dan mengembangkan standar pengelolaan dan
pelayanan berwawasan lingkungan dan nilai-nilai kearifan
lokal pada jalur wisata yang dikembangkan.

Pengembangan aksesibilitas udara dan laut berstandar
internasional yang menghubungkan Sabang dengan
daerah sumber pasar utama wisman dan wisnus,
dengan destinasi pariwisata unggulan nasional;
aksesibilitas internal yang berkualitas dan ramah
lingkungan; serta pembangunan dan pengelolaan
prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas
pariwisata berstandar internasional.

f)

Mengembangkan Bandara Internasional yang berwawasan
lingkungan dan mampu meningkatkan dan memperluas
jangkauan pelayanan pariwisata Kota Sabang.
Mengembangkan International Marine Tourism Hub Seaport
dan meningkatkan kualitas fasilitas marina untuk kapal pesiar
dan kapal wisata.

Membangun pelabuhan penyeberangan dan rute pelayaran
domestik yang berstandar nasional untuk meningkatkan
konektivitas dengan Banda Aceh, Aceh Besar, Pulau Rondo,
dan wilayah lain di Kota Sabang.

Meningkatkan kualitas dan kapasitas aksesibilitas darat
(pelayanan jalan, angkutan umum, papan petunjuk arah,
pengelolaan lalu lintas) yang mempertimbangkan daya dukung
lingkungan dan ramah lingkungan.

Mengembangkan penyediaan pusat informasi pariwisata
berbasis teknologi informasi dan berstandar internasional,
fasilitas akomodasi kelas bintang, fasilitas makan dan minum,
fasilitas transportasi wisata, dan fasilitas perjalanan wisata
berstandar internasional dan berprinsip nilai-nilai halal dan
kearifan lokal di pusat pelayanan primer pariwisata Kota
Sabang.

Mengembangkan penyediaan pusat informasi pariwisata
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

NO.

KEBIJAKAN

STRATEGI

berbasis teknologi informasi, fasilitas akomodasi, fasilitas
makan dan minum, fasilitas transportasi wisata, dan fasilitas
perjalanan wisata berbasis masyarakat, berstandar nasional,
serta berprinsip nilai-nilai halal dan kearifan lokal di pusat
pelayanan sekunder pariwisata Kota Sabang.

Menerapkan dan mengembangkan standar internasional dan
berprinsip nilai-nilai halal dan kearifan lokal dalam penyediaan
fasilitas keuangan, fasilitas kesehatan, serta fasilitas
keselamatan dan keamanan yang mampu memenuhi
kebutuhan wisatawan dan masyarakat.

Menerapkan dan mengembangkan standar internasional
dalam penyediaan energi listrik, air bersih, pengelolaan
limbah, sampah, dan air buangan yang ramah lingkungan dan
mampu memenuhi kebutuhan wisatawan dan masyarakat,
serta mampu mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan
oleh pariwisata.

5.2.2 Strategi Pembangunan Industri Pariwisata

Strategi pembangunan industri pariwisata Kota Sabang adalah penjabaran dari kebijakan

pembangunan kepariwisataan Kota Sabang yang terkait dengan industri pariwisata. Strategi

pembangunan industri pariwisata Kota Sabang memiliki fungsi:

1. sebagai dasar dalam merumuskan program dan indikasi kegiatan fasilitasi dan

pengembangan industri pariwisata;

2. dan sebagai acuan dalam pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi

implementasi Ripparkot Sabang untuk aspek industri pariwisata.

Strategi pembangunan industri pariwisata Kota Sabang untuk setiap kebijakan yang terkait

dengan pembangunan industri pariwisata dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.3 Strategi Pembangunan Industri Pariwisata Kota Sabang
untuk Setiap Kebijakan terkait Pembangunan Industri Pariwisata

NO. KEBIJAKAN STRATEGI

1. | Pengembangan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan a) Mengembangkan standar pengelolaan usaha dan produk
industri pariwisata berdaya saing internasional dan pariwisata yang berprinsip pada nilai-nilai halal dan kearifan
berkredibilitas tinggi melalui mekanisme insentif dan lokal masyarakat untuk membangun identitas industri
disinsentif terhadap pembangunan dan pengelolaan pariwisata Kota Sabang.
industri yang bertanggung jawab terhadap lingkungan b) Mengembangkan sistem pengelolaan usaha pariwisata yang
alam, sosial, dan budaya, serta menerapkan prinsip- menerapkan standar internasional melalui pembinaan dan
prinsip halal dan nilai-nilai kearifan lokal. fasilitasi sertifikasi internasional untuk meningkatkan daya

saing.

c) Meningkatkan daya saing dan kredibilitas usaha pariwisata
Kota Sabang melalui pengembangan standar pengelolaan
usaha dan produk pariwisata yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan alam, sosial, dan budaya.

d) Mengembangkan mekanisme insentif dan disinsentif bagi
usaha pariwisata berdasarkan penerapan standar nasional
usaha pariwisata, nilai-nilai halal, nilai kearifan lokal, dan
berwawasan lingkungan.

2. | Peningkatan kualitas usaha dan produk industri mikro, a) Meningkatkan pembinaan terhadap usaha mikro masyarakat,
kecil, dan menengah khas Sabang sebagai pendukung dan mengembangkan kerja sama dengan Pemerintah Provinsi
utama rantai nilai industri pariwisata Kota Sabang yang Aceh untuk pembinaan usaha kecil dan menengah secara
berdaya saing internasional untuk memperkuat struktur intensif dalam pengembangan produk, pengelolaan program-
industri pariwisata melalui kemitraan yang saling program wisata kreatif, dan pemasaran produk dan program
menguntungkan dan berjangka panjang di tingkat wisata kreatif.
nasional dan internasional; b) Mengembangkan program-program kemitraan berkinerja tinggi

antara industri mikro, kecil, dan menengah, dengan industri
pariwisata Kota Sabang.

¢) Mengembangkan mekanisme insentif bagi usaha pariwisata
dan industri mikro, kecil, dan menengah yang telah
menjalankan kemitraan yang saling menguntungkan dan
memperkuat, berjangka panjang, serta memberikan manfaat
ekonomi yang luas kepada masyarakat dan Kota Sabang.

d) Mendorong pengembangan program bersama dan terpadu

antara industri pariwisata Kota Sabang dengan industri
pariwisata skala nasional dalam penerapan standar nasional
usaha pariwisata dan dengan industri pariwisata skala
internasional dalam penerapan standar internasional bagi
usaha pariwisata.
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5.2.3 Strategi Pembangunan Pemasaran Pariwisata

Strategi pembangunan pemasaran pariwisata Kota Sabang adalah penjabaran dari

kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang tentang pemasaran pariwisata.

Strategi pembangunan pemasaran pariwisata Kota Sabang memiliki fungsi:

1. sebagai dasar dalam merumuskan program dan indikasi kegiatan pembangunan

pemasaran pariwisata;

2. dan sebagai acuan dalam pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi

implementasi Ripparkot Sabang untuk aspek pemasaran pariwisata.

Strategi pembangunan pemasaran pariwisata Kota Sabang untuk setiap kebijakan yang

terkait dengan pembangunan pemasarani pariwisata dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.4 Strategi Pembangunan Pemasaran Pariwisata Kota Sabang
untuk Setiap Kebijakan terkait Pembangunan Pemasaran Pariwisata

NO.

KEBIJAKAN

STRATEGI

Pengembangan sistem pemasaran pariwisata berbasis
teknologi informasi untuk menyediakan akses informasi
dan komunikasi yang seluas-luasnya bagi wisatawan,
meningkatkan kualitas dan efektivitas promosi
pariwisata, serta mengembangkan mekanisme evaluasi
pemasaran pariwisata Kota Sabang.

a)

9)

Mengembangkan pelayanan informasi pariwisata yang akurat,
mutakhir, dan terpadu berbasis teknologi informasi kepada
wisatawan dan investor.

Mengembangkan pasar wisatawan Kota Sabang yang
berkualitas, yaitu pasar pariwisata dengan lama tinggal yang
panjang, pengeluaran berwisata yang besar, serta kesadaran
terhadap kelestarian alam dan budaya yang tinggi.
Menetapkan pasar wisatawan asal Singapura, Malaysia,
Thailand, dan Australia sebagai target pasar utama wisatawan
mancanegara Kota Sabang, serta pasar wisatawan asal Timur
Tengah dan pasar wisman dengan minat terhadap kegiatan
wisata bahari dan pariwisata halal yang tinggi sebagai target
pasar potensial wisatawan mancanegara.

Menetapkan penduduk dan wisatawan yang berkunjung ke
seluruh wilayah Provinsi Aceh, Sumatera Utara, DKI Jakarta,
provinsi di Pulau Sumatera dan Jawa, sebagai target pasar
utama wisatawan nusantara Kota Sabang, serta pasar
wisatawan asal destinasi pariwisata bahari dan halal di
Indonesia sebagai target pasar potensial wisatawan
nusantara.

Mengembangkan penelitian pasar wisatawan yang
berkesinambungan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang karakteristik, kebutuhan, dan preferensi
pasar wisatawan utama dan potensial agar dapat memberikan
pengalaman yang lebih berkualitas kepada wisatawan dan
meningkatkan kepuasan wisatawan terhadap pariwisata Kota
Sabang.

Meningkatkan promosi pariwisata melalui internet dengan
pengembangan situs web promosi pariwisata tematik dan
pemanfaatan media sosial yang terkendali.

Mengembangkan pedoman bagi pemasaran pariwisata yang
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NO.

KEBIJAKAN

STRATEGI

bertanggung jawab dalam membangun citra sebagai destinasi
pariwisata halal dunia berbasis bahari yang berkelanjutan.
Mengembangkan mekanisme pemantauan dan evaluasi
pemasaran pariwisata berbasis teknologi informasi untuk
mengukur kinerja program-program pemasaran berdasarkan
capaian target jumlah kunjungan wisatawan.

Pembangunan sistem dan lembaga pemasaran terpadu
antara antara Pemerintah Kota Sabang dengan pelaku
usaha, antara sektor pariwisata dengan perdagangan
dan investasi daerah, serta dengan destinasi pariwisata
bahari dan halal di Indonesia dan dunia untuk
membangun citra sebagai destinasi pariwisata halal
dunia berbasis bahari.

Membangun citra pariwisata Kota Sabang sebagai destinasi
pariwisata halal dunia berbasis bahari dan berkelanjutan
melalui penetapan dan pelaksanaan rencana pemasaran
pariwisata terpadu dengan sektor perdagangan dan investasi;
Mengembangkan program pemasaran pariwisata tematik
bahari dan halal bersama dengan pariwisata Provinsi Aceh
dan Indonesia;

Mengembangkan program pemasaran pariwisata tematik
sejarah, geowisata, keanekaragaman hayati berbasis bahari
bersama dengan negara-negara yang telah mengembangkan
kerja sama dengan Kota Sabang dan Indonesia.
Memperkuat dan mengembangkan fungsi dan peran Badan
Promosi Pariwisata Daerah Kota Sabang sebagai motor bagi
pemasaran pariwisata Kota Sabang.

Mengembangkan kerja sama dengan media dalam
membangun citra destinasi pariwisata halal dunia berbasis
bahari dan memperluas jangkauan pasar wisatawan Kota
Sabang.

5.2.4 Strategi Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan

Strategi pembangunan kelembagaan kepariwisataan Kota Sabang adalah penjabaran dari

kebijakan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang tentang kelembagaan kepariwisataan.

Strategi pembangunan kelembagaan kepariwisataan Kota Sabang memiliki fungsi:

1. sebagai dasar dalam merumuskan program dan indikasi kegiatan pembangunan

kelembagaan kepariwisataan;

2. dan sebagai acuan dalam pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi

implementasi Ripparkot Sabang untuk aspek kelembagaan kepariwisataan.

Strategi pembangunan kelembagaan kepariwisataan Kota Sabang untuk setiap kebijakan

yang terkait dengan pembangunan kelembagaan kepariwisataan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 5.5 Strategi Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan Kota Sabang
untuk Setiap Kebijakan terkait Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan

NO. KEBIJAKAN STRATEGI

1. | Penguatan peran dan fungsi Forum Tata Kelola a) Memperkuat dan mengembangkan fungsi dan peran Forum
Pariwisata serta pengembangan tata kelola destinasi Tata Kelola Pariwisata Kota Sabang sebagai media
pariwisata halal berdaya saing internasional dan komunikasi dan koordinasi pembangunan kepariwisataan Kota
berkelanjutan yang berkekuatan hukum. Sabang.

b) Menerapkan dan mengembangkan regulasi mengenai tata
kelola destinasi pariwisata terpadu berbasis nilai-nilai halal,
kearifan lokal, dan berwawasan lingkungan.

2. | Pengembangan organisasi pariwisata berbasis usaha a) Mendorong pengembangan organisasi usaha dan profesi
dan profesi pariwisata sebagai mitra utama Pemerintah pariwisata di Kota Sabang.

Kota Sabang dalam membangun destinasi pariwisata b) Mengembangkan mekanisme komunikasi dan koordinasi yang

halal berdaya saing internasional dan berkelanjutan. berkesinambungan dengan organisasi usaha dan profesi
pariwisata Kota Sabang dalam rangka percepatan
pembangunan Kota Sabang sebagai destinasi pariwisata halal
berdaya saing internasional dan berkelanjutan.

c) Meningkatkan peran dan fungsi organisasi usaha dan profesi
pariwisata Kota Sabang sebagai mitra Pemerintah Kota
Sabang dalam pelaksanaan program pembangunan
kepariwisataan.

3. | Pengembangan kerangka regulasi yang berkekuatan a) Menerapkan dan mengembangkan regulasi yang andal dan
hukum, program pengembangan SDM yang berkekuatan hukum yang kuat tentang pemantauan dan
berkesinambungan, serta mekanisme insentif dan pengendalian pembangunan dan perkembangan pariwisata
disinsentif bagi masyarakat, SDM usaha pariwisata, dan Kota Sabang.
aparatur pemerintah yang berkontribusi terhadap b) Mengembangkan program-program pendidikan, pelatihan, dan
perwujudan Sabang sebagai destinasi pariwisata halal sertifikasi yang berkesinambungan bagi sumber daya manusia
dunia berbasis bahari. di bidang perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian

kepariwisataan Kota Sabang.

c) Mengembangkan transformasi sumber daya manusia aparatur
Pemerintah Daerah untuk melakukan percepatan
pembangunan destinasi pariwisata halal dunia berbasis bahari.

d) Mengembangkan mekanisme insentif bagi sumber daya

manusia pariwisata yang berkontribusi langsung terhadap
upaya mewujudkan Kota Sabang sebagai destinasi pariwisata
halal dunia berbasis bahari.
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RENCANA PEMBANGUNAN

Perwilayahan Pariwisata Kota Sabang

Rencana pembangunan perwilayahan pariwisata merupakan penjabaran lebih lanjut dari
strategi pembangunan destinasi pariwisata. Rencana pembangunan perwilayahan
pariwisata Kota Sabang akan memuat rumusan arahan sistem perwilayahan kepariwisataan
daerah, yang mencakup struktur pelayanan pariwisata, kawasan pengembangan pariwisata,
dan kawasan strategis pariwisata. Rencana pembangunan perwilayahan pariwisata Kota

Sabang berfungsi:

1. sebagai dasar dalam mengembangkan fungsi destinasi pariwisata, kawasan
pengembangan pariwisata, dan kawasan strategis pariwisata Kota Sabang;

2. sebagai dasar dalam melakukan pembangunan fisik di kawasan pengembangan
pariwisata dan kawasan strategis pariwisata Kota Sabang; dan

3. memberikan arah dalam perumusan program pembangunan aspek-aspek pembangunan
kepariwisataan Kota Sabang, yaitu industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran,

dan kelembagaan kepariwisataan.

Rencana pembangunan perwilayahan pariwisata Kota Sabang dirumuskan dengan

mempertimbangkan hal-hal yang tercantum pada gambar berikut ini.

LAPORAN AKHIR 6-1



DAYA DUKUNG
LINGKUNGAN
(FISIK, SOSIAL

BUDAYA, EKONOMI

KEPARIWISATAAN
DAERAH)

KEBIJAKAN
PENATAAN RUANG
WILAYAH DAN
KAWASAN DI
TINGKAT KOTA

SEBARAN DAYA
TARIK WISATA KOTA

KEBIJAKAN DAN
STRATEGI KEBIJAKAN PERATURAN

PEMBANGUNAN PEMBANGUNAN PERUNDANG-
DESTINASI KEPARIWISATAAN UNDANGAN LAIN

PARIWISATA KOTA SABANG YANG TERKAIT
NASIONAL & PROVINSI

Gambar 6.1 Dasar Pertimbangan Perumusan Rencana Pembangunan Perwilayahan Pariwisata Kota
Sabang

6.1. RENCANA STRUKTUR PERWILAYAHAN PARIWISATA KOTA
SABANG

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi dan Kabupaten/Kota menjelaskan
bahwa rencana struktur perwilayahan pariwisata merupakan kerangka perwilayahan
pariwisata yang terdiri dari pusat-pusat pelayanan pariwisata yang berhierarki satu sama
lain, yang memiliki fungsi sesuai dengan karakteristik daya tarik wisata yang

dikembangkannya, dihubungkan oleh jaringan transportasi sebagai elemen pengikat.
Rencana struktur perwilayahan pariwisata Kota Sabang terdiri dari:

1. pusat pelayanan primer kota yang berfungsi sebagai pintu gerbang kota, pusat
penyediaan fasilitas pariwisata di kota, dan pusat penyebaran kegiatan wisata ke
bagian-bagian wilayah kota;

2. pusat pelayanan sekunder kota yang berfungsi sebagai pusat pertumbuhan pariwisata di
bagian wilayah tertentu dari kota; dan

3. jaringan jalan dan atau laut yang menghubungkan antara pusat-pusat pelayanan dan
kawasan-kawasan pariwisata kota.

LAPORAN AKHIR 6-2



RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

Pusat-pusat pelayanan pariwisata Kota Sabang ditetapkan dengan dua pertimbangan

utama, yaitu:

1. pusat pelayanan primer pariwisata Kota Sabang berfungsi sebagai pusat pelayanan
utama serta pusat penyebaran wisatawan dan perkembangan pariwisata ke seluruh

wilayah Kota Sabang; dan
2. pusat pelayanan sekunder pariwisata Kota Sabang berfungsi sebagai pusat pelayanan

dan pertumbuhan pariwisata wilayah barat dan selatan Kota Sabang.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, pusat-pusat pelayanan primer dan

sekunder pariwisata Kota Sabang ditetapkan sebagai berikut:

1. Pusat Pelayanan Primer: Pusat Kota Sabang (Kuta Ateuh, Kuta Timur, Kuta Barat)
2. Pusat Pelayanan Sekunder Wilayah Barat Kota Sabang: Iboih
3. Pusat Pelayanan Sekunder Wilayah Selatan Kota Sabang: Balohan

LAPORAN AKHIR 6-3



RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIVASATAAN
KOTA SABANG

RENCANA STRUKTUR PELAYANAN PARIWISATA
KOTA SABANG.

AT LAY A A

Gambar 6.2 Peta Struktur Pelayanan Pariwisata Kota Sabang
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6.2. RENCANA KAWASAN PENGEMBANGAN PARIWISATA KOTA
SABANG

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi dan Kabupaten/Kota menjelaskan
bahwa kawasan pengembangan pariwisata (KPP) adalah suatu ruang pariwisata yang
mencakup luasan area tertentu sebagai suatu kawasan dengan komponen
kepariwisataannya, serta memiliki karakter atau tema produk pariwisata tertentu yang

dominan dan melekat kuat sebagai komponen pencitraan kawasan tersebut.

Rencana kawasan pengembangan pariwisata kabupaten/kota terdiri dari:

1. tema pengembangan produk pariwisata kawasan pengembangan pariwisata
kabupaten/kota,

jenis wisata yang menjadi unggulan untuk dikembangkan dan jenis wisata pendukung.
sasaran pengembangan kawasan pengembangan pariwisata kabupaten/kota,

target pasar wisatawan,

a M DN

sistem keterkaitan dengan kawasan di sekitarnya dan wilayah kabupaten/kota lain di
sekitarnya,

rencana peningkatan kualitas daya tarik wisata di KPP kabupaten/kota,

rencana penyediaan fasilitas pariwisata (kualifikasi dan jumlah) di KPP kabupaten/kota,

rencana penyediaan fasilitas umum pendukung KPP kabupaten/kota (kualifikasi),

© © N o

rencana penyediaan prasarana transportasi (kualifikasi dan lokasi) untuk mendukung
pengembangan KPP kabupaten/kota; dan
10. rencana penyediaan prasarana lainnya (jika mendesak dan diperlukan) untuk

mendukung KPP kabupaten/kota.

Faktor utama pembentuk karakter atau tema produk pariwisata adalah daya tarik wisata.
Oleh karena itu, komponen utama dari kawasan pengembangan pariwisata adalah daya
tarik wisata. Adapun cakupan area kawasan pengembangan pariwisata ditentukan dengan

mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini:

1. Faktor geografis, kedekatan geografis merupakan faktor penting yang harus
dipertimbangkan dalam menentukan cakupan area kawasan pengembangan
pariwisata. Perencanaan dan pengelolaan pariwisata akan lebih mudah dilakukan jika
jarak fisik antardaya tarik wisata dekat. Kedekatan geografis juga akan mempermudah

koordinasi pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan kawasan.
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Faktor aksesibilitas: faktor kedekatan geografis harus ditunjang dengan aksesibilitas
yang baik. Walaupun letak daya tarik wisata berdekatan, bila tidak ditunjang oleh
aksesibilitas yang mudah, maka cakupan areanya akan dilakukan dengan kawasan
wisata lain yang aksesibilitasnya lebih baik. Faktor kemudahan aksesibilitas ini
diperlukan agar perkembangan di suatu daya tarik wisata dapat mempengaruhi
perkembangan daya tarik wisata lainnya yang berada dalam satu kawasan
pengembangan pariwisata.

Faktor pengikat merupakan ’tanda’ fisik atau nonfisik yang berfungsi sebagai pengikat
beberapa daya tarik wisata. 'Tanda’ fisik dapat berupa bentang alam, jalur jalan, atau
batas wilayah, sedangkan nonfisik dapat berupa pengaruh suatu budaya atau kondisi
alam tertentu. Daya tarik wisata yang berada dalam satu faktor pengikat yang sama
memiliki kecenderungan karakteristik fisik dan nonfisik wilayah yang sama sehingga
mempermudah perumusan rencana dan program yang akan dilakukan pada kawasan
pengembangan pariwisata tersebut.

Karakteristik khas yang sama dan atau saling melengkapi. Suatu kawasan
pengembangan pariwisata seharusnya memiliki daya tarik wisata yang dapat dijadikan
tema pengembangan khas sehingga dapat memunculkan identitas kawasan.
Keragaman produk pariwisata unggulan antarkawasan: kawasan pengembangan
pariwisata yang terbentuk harus dapat menunjukkan keragaman dan keunikan satu
sama lain sehingga kekayaan pariwisata dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
faktor penarik utama kunjungan wisatawan.

Penetapan kawasan pariwisata yang telah dirumuskan dalam rencana dan penelitian

lainnya, seperti RTRW, Ripparprov, Ripparnas, dan penelitian perwilayahan pariwisata.

Kawasan pengembangan pariwisata Kota Sabang ditentukan dengan mengacu pada kriteria

berikut ini:

1.

2
3.
4

memiliki potensi pariwisata bahari khas Sabang;
memiliki potensi pariwisata sejarah dan budaya dan pendukungnya;
memiliki potensi pengembangan geowisata;

memiliki potensi keanekaragaman hayati khas Sabang.

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terdapat 4 (empat) Kawasan Pengembangan

Pariwisata Kota (KPPK) Sabang sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Kawasan Pengembangan Ekowisata Bahari Iboih-Gapang dan sekitarnya;

Kawasan Pengembangan Pariwisata Budaya Krueng Raya dan sekitarnya;

Kawasan Pengembangan Geowisata Balohan-Paya dan sekitarnya;

Kawasan Pengembangan Pariwisata Sejarah dan Heritage Kota Lama Sabang-Anoi

ltam dan sekitarnya.
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6.3. RENCANA KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA KOTA SABANG

Selain KPP Kota, rencana pembangunan perwilayahan pariwisata kota juga harus dapat
menetapkan kawasan strategis pariwisata (KSP) kota. Peraturan Menteri Pariwisata Nomor
10 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Provinsi dan Kabupaten/Kota, BERDASARKAN Undang-undang No. 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, menjelaskan bahwa kawasan strategis pariwisata
adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk
pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek
seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya
dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. Pengembangan pariwisata di
KSP diarahkan untuk dapat mendorong pengembangan aspek strategis pembangunan

daerah kabupaten/kota yang terkait.

Rencana kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota terdiri dari:

fungsi strategis kawasan dalam pembangunan kepariwisataan kabupaten/kota;
sasaran pengembangan kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota;

tema pengembangan produk pariwisata kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota;
jenis wisata yang menjadi unggulan untuk dikembangkan dan jenis wisata pendukung;

target pasar wisatawan;

S e A

sistem keterkaitan dengan kawasan di sekitarnya dan wilayah kabupaten/kota lain di

sekitarnya;

7. sistem keterkaitan dengan sektor lain di dalam kawasan maupun di sekitar kawasan
strategis;

8. rencana peningkatan kualitas daya tarik wisata di KSP kabupaten/kota;

9. rencana penyediaan fasilitas pariwisata (kualifikasi dan jumlah) di KSP kabupaten/kota;

10. rencana penyediaan fasilitas umum pendukung KSP kabupaten/kota (kualifikasi);

11. rencana penyediaan prasarana transportasi (kualifikasi dan lokasi) untuk mendukung
pengembangan KSP kabupaten/kota; dan

12. rencana penyediaan prasarana lainnya (jika mendesak dan diperlukan) untuk

mendukung KPP kabupaten/kota.

KSP Kota Sabang ditetapkan berdasarkan 3 (tiga) kriteria sebagai berikut:

1. Merupakan KPPK yang mampu mendukung penguatan fungsi Sabang sebagai
kawasan perdagangan dan pelabuhan bebas, destinasi pariwisata bahari unggulan
nasional, dan destinasi pariwisata halal berdaya saing internasional,

2. Merupakan KPPK yang pengembangannya dapat memberikan perlindungan terhadap

sumber daya alam bahari dan budaya masyarakat;
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3. Merupakan KPPK yang pengembangannya dapat mempercepat perwujudan pariwisata

sebagai sektor unggulan pembangunan daerah.

Berdasarkan kriteria kestrategisan tersebut, KPPK yang menjadi KSPK untuk Kota Sabang

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6.1 Kawasan Strategis Pariwisata Kota (KSPK) Sabang

MENDUKUNG FUNGSI
PENGUATAN SABANG
SEBAGAI KAWASAN
PERDAGANGAN DAN MEMBERIKAN ",’lE",Q\f\,'fﬁﬁfJW
DAYA TARIK WISATA P EsTAS TEFI"\I’EHRAI\-[I)’:\I:’USNL?MA:ER PARIWISATA
DESTINASI
NO.| NAMAKAWASAN UNGGULAN PARIWISATABAHARI | DAYA ALAM BAHARI SE%%%%SE m- OR
UNGGULAN NASIONAL, DAN BUDAYA
DAN DESTINASI MASYARAKAT PEMBANGUNAN
PARIWISATA HALAL DAERAH
BERDAYA SAING
INTERNASIONAL
1. | Kawasan Pantai Iboih, Pantai Gapang,
Pengembangan Pulau Rubiah, Pulau
Ekowisata Bahari Seulako, Pulau Rondo [ ) [ ) )
Iboih-Gapang dan .
sekitarnya
2. | Kawasan Kehidupan Masyarakat
Pengembangan Kampung Nelayan,
Pariwisata Budaya Gampong Wisata Krueng
Krueng Raya dan Raya, Pantai Cermin, Pantai X ° X
sekitarnya Ujong Seukondo, TPI Krueng
Raya
3. | Kawasan Gunungapi Jaboi,
Pengembangan Goa Sarang X ° X
Geowisata Balohan-
Paya dan sekitamya
4. | Kawasan Kawasan bersejarah Jin.
Pengembangan Diponegoro-Jin.
Pariwisata Sejarah Perdagangan dsk.;
dan Heritage Kota Museum Sabang;
Lama Sabang-Anoi | Komplek Benteng Ujung ° ° °

[tam dan sekitarnya

Asam;

Komplek Benteng Signpost;
Benteng Meteo;

Komplek Benteng le Meulee;
Benteng Jepang Anoi ltam

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terdapat 2 (dua) Kawasan Strategis Pariwisata Kota

(KSPK) Sabang, yaitu sebagai berikut:

1. Kawasan Strategis Ekowisata Bahari Iboih-Gapang dan sekitarnya; dan

2. Kawasan Strategis Pariwisata Sejarah dan Heritage Kota Lama Sabang-Anoi ltam dan

sekitarnya.

Rencana pengembangan KSPK dan KPPK Sabang dapat dilihat lebih lanjut dalam tabel-

tabel berikut.
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TEMA UTAMA: EKOWISATA BAHARI

TEMA PENDUKUNG: REKREASI
EDUKATIF

DAYA TARIK WISATA UTAMA:
Pantai Iboih, Pantai Gapang, Pulau
Rubiah, Pulau Seulako, Pulau Rondo

SASARAN PENGEMBANGAN:
Mengembangkan produk pariwisata
berbasis bahari dan pulau-pulau kecil
yang saling terkait dengan daerah lain
dan negara-negara tetangga di
sekitarnya

KAWASAN STRATEGIS EKOWISATA BAHARI IBOIH-GAPANG DSK.

..............

PEMERINTAN KOTA SABANG

RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
KOTA SABANG
PEIA KAWASAN STRATEGIS EROWISATA BAHARI
IBOVGAPANG UK.

Gambar 6.3 Rencana Kawasan Strategis Ekowisata Bahari Iboih-Gapang Dsk.
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KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA SEJARAH DAN HERITAGE KOTA LAMA SABANG-ANOI ITAM
DSK.

TEMA UTAMA: PARIWISATA —— — = =
SEJARAH DAN HERITAGE r

PEMERINTAN KOTA SABANG
t RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWES ATAAN
KOTA SABANG

TEMA PENDUKUNG: REKREASI ALAM E

| PETA KAWASAN STRATEGIS PARTWES AIA SEMRAN DAN HERIAGE
H -— g | NOTA LAMA SABANG ANO [TAM DSK,

DAYA TARIK WISATA UTAMA:

Kawasan bersejarah JIn. Diponegoro-Jin. i y -
Perdagangan dsk.; :
Museum Sabang; _ ' I ? o\ ) i
Komplek Benteng Ujung Asam; : = b T X :

Komplek Benteng Signpost; = 7 i
Benteng Meteo; ‘ ' _____ I | &
Komplek Benteng le Meulee; i _ = \ 3 y m
Benteng Jepang Anoi Itam i - AR, .y

SASARAN PENGEMBANGAN: i : A\ — f-*“‘l\\“ - ":ﬁ i
Mengembangkan produk pariwisata | Le 8 =\ "
berbasis sejarah dan heritage yang | 4
saling terkait dengan daerah lain dan : P ,
negara-negara tetangga di sekitarnya g g

Gambar 6.4 Rencana Kawasan Strategis Pariwisata Sejarah Dan Heritage Kota Lama Sabang-Anoi Itam Dsk.
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KAWASAN PENGEMBANGAN PARIWISATA BUDAYA KRUENG RAYA DSK.
TEMA UTAMA: PARIWISATA BUDAYA == = % T o = T =
* - T, T T - = = 3

TEMA PENDUKUNG: GEOWISATA - { | remmoumnue

; F : t RENCANA INDUK P::‘Aﬂs:'l‘"l: KEPARIWAS ATAAN
DAYA TARIK WISATA UTAMA: e = i '_ ——
Kehidupan Masyarakat Kampung : S N A
Nelayan, Gampong Wisata Krueng Raya, it ‘ y ‘ &Y B R | ‘
Pantai Cermin, Pantai Ujong Seukondo, 3 g T s,
TPI Krueng Raya : - V ST W ;

* T i (G N Q= o
SASARAN PENGEMBANGAN: A - AN
Menggali dan meningkatkan potensi ' g R = T ,' >
budaya masyarakat dan kearifan lokal 1" ' - et Sl 5 e . :
sebagai daya tarik wisata i . | ) o

. | 20/ | W |

“‘ : "“".::-i---:"‘?ﬁl:
<
I : i 4
I e i
] k I

Gambar 6.5 Rencana Pengembangan Pariwisata Budaya Krueng Raya Dsk.
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TEMA UTAMA: GEOWISATA

TEMA PENDUKUNG: PARIWISATA
PETUALANGAN

DAYA TARIK WISATA UTAMA:

Gunungapi Jaboi
Goa Sarang

SASARAN PENGEMBANGAN:
Meningkatkan potensi geologis daerah
sebagai daya tarik wisata

KAWASAN PENGEMBANGAN GEOWISATA BALOHAN-PAYA DSK.
i . N | RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWIS ATAAN
KOTA SABANG
_ mwmmmuﬁmn BALOMAN-PAYA DS,
= =— e «A_

i 2 T '2.-;“ T Bl | .

& - % ) :
i = o, \ G “ ' ’ ~ ! = .

y e 2 { &
Al I . n poe
J X | ‘ b 1
{ f .\ .'f..f":‘;‘\ e i
e - S0
EON] = e
! ! A\ L I‘:“ AI ,t/ , ; { |
“\‘ = p % ol /‘“i: N = F 1 -~
L e '.;'\/» : < ‘:.'
S = = i
[} Zx = ""

- R e ey, 1 |

Gambar 6.6 Rencana Pengembangan Kawasan Geowisata Balohan-Paya Dsk.
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Gambar 6.7 Rencana KSPK dan KPPK Sabang
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PROGRAM DAN INDIKASI KEGIATAN

Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

Program pembangunan kepariwisataan merupakan komponen tindak dari strategi
pembangunan kepariwisataan yang dirumuskan untuk dilaksanakan oleh Pemerintah Kota
Sabang. Program pembangunan kepariwisataan dijabarkan ke dalam indikasi kegiatan yang
merupakan tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan secara bertahap pada waktu yang
telah ditentukan, oleh Pemerintah Kota Sabang dan pihak lain yang terkait sebagai bentuk
pengejawantahan strategi pembangunan kepariwisataan yang telah ditentukan.

Program dan indikasi kegiatan pembangunan kepariwisataan Kota Sabang memiliki fungsi:

1. sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pembangunan kepariwisataan Kota Sabang;

2. sebagai acuan bagi pembagian peran para pihak yang terlibat dalam pembangunan
kepariwisataan Kota Sabang;

3. sebagai acuan dalam penyusunan rencana kerja perangkat daerah Kota Sabang untuk

mendukung pembangunan kepariwisataan.

Struktur program pembangunan kepariwisataan Kota Sabang dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 7.1 Struktur Program Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang

ASPEK KELOMPOK PROGRAM

Program perwilayahan pariwisata

Program pengembangan daya tarik wisata

Program pembangunan fasilitas pariwisata

Program pembangunan fasilitas umum

Program pembangunan prasarana umum

Program peningkatan aksesibilitas

Program pengelolaan destinasi pariwisata

Program pemberdayaan masyarakat

Program pengelolaan lingkungan dan dampak

0. Program pengembangan investasi pariwisata
Program penguatan struktur industri pariwisata
Program peningkatan daya saing produk

Program peningkatan daya saing dan kredibilitas bisnis usaha pariwisata
Program pengembangan kemitraan usaha pariwisata

Destinasi Pariwisata

Industri Pariwisata

BN 0N oA N
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ASPEK KELOMPOK PROGRAM

Pemasaran Pariwisata

Program pembangunan citra pariwisata daerah

Program pengembangan informasi pariwisata

Program pengembangan pasar wisatawan

Program pengembangan sistem pemasaran pariwisata
Program pengembangan promosi pariwisata

Program kemitraan pemasaran pariwisata

Program pemantauan dan evaluasi pemasaran pariwisata
Program pengembangan koordinasi lintas sektor dan lintas pelaku
Program pengembangan organisasi pariwisata

Program pengembangan sumber daya manusia

Program pengembangan regulasi dan mekanisme operasional
kepariwisataan

Kelembagaan Kepariwisataan

PN R D=

Untuk lebih jelasnya mengenai rincian program pembangunan kepariwistaan Kota Sabang
dapat dilihat pada Tabel 7.2 sampai dengan Tabel 7.5 berikut ini.
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Tabel 7.2 Program dan Indikasi Kegiatan Pembangunan Destinasi Pariwisata

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASI KEGIATAN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 PEN‘&":’\(I;E; NG PENDUKUNG
1. Menetapkan dan Program perwilayahan | Sosialisasi dan sinkronisasi Perangkat daerah Perangkat daerah
mengembangkan pusat | pariwisata pengembangan Pusat Kota Kota Sabang Kota Sabang
pelayanan primer Sabang sebagai pusat bidang bidang
pariwisata Kota Sabang pelayanan utama dan kepariwisataan perencanaan
di Pusat Kota Sabang pusat penyebaran pembangunan
(Kuta Ateuh, Kuta wisatawan Kecamatan
Timur, Kuta Barat) yang Asosiasi usaha
berfungsi sebagai pusat pariwisata Kota
pelayanan utama serta Sabang
pusat penyebaran Asosiasi profesi
wisatawan dan pariwisata Kota
perkembangan Sabang
pariwisata ke seluruh Program perwilayahan | Penyusunan dan penetapan Perangkat daerah Perangkat daerah
wilayah Kota Sabang. pariwisata Rencana Aksi Multipihak Kota Sabang Kota Sabang
pengembangan Pusat Kota bidang bidang
Sabang sebagai pusat kepariwisataan perencanaan
pelayanan utama dan pembangunan
pusat penyebaran Kecamatan
wisatawan Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Shang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program perwilayahan | Penyusunan dan penetapan Perangkat daerah Perangkat daerah
pariwisata RTBL di lokasi utama pusat Kota Sabang Kota Sabang
pelayanan primer Kota bidang bidang tata ruang
Sabang kepariwisataan Perguruan tinggi
bidang arsitektur
Program Pembangunan dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pengelolaan pusat informasi Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata di Pusat Kota Sabang bidang bidang pekerjaan
kepariwisataan umum
Perangkat daerah
Kota Sabang
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STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

bidang
komunikasi dan
informasi
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program perwilayahan
pariwisata

Evaluasi kinerja pusat
pelayanan primer Kota
Sabang

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

. Menetapkan dan
mengembangkan pusat
pelayanan sekunder
pariwisata Kota Sabang
di Iboih dan Balohan
yang berfungsi sebagai
pusat pelayanan dan
pertumbuhan pariwisata
wilayah barat dan
selatan Kota Sabang.

Program perwilayahan
pariwisata

Sosialisasi dan sinkronisasi
pengembangan pusat
pelayanan sekunder
pariwisata Kota Sabang

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Kecamatan
Asosiasi usaha
pariwisata Daerah
Asosiasi profesi
pariwisata Daerah
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program perwilayahan
pariwisata

Penyusunan dan penetapan
Rencana Aksi Multipihak
pengembangan pusat
pelayanan sekunder
pariwisata Kota Sabang

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Kecamatan
Asosiasi usaha
pariwisata Daerah
Asosiasi profesi
pariwisata Daerah
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program perwilayahan
pariwisata

Penyusunan RTBL di lokasi
utama pusat pelayanan
pelayanan sekunder Kota
Sabang

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
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STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang

Program
pembangunan fasilitas
pariwisata

Pembangunan dan

pengelolaan pusat informasi

di Iboih dan Balohan.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
komunikasi dan
informasi

Program perwilayahan
pariwisata

Evaluasi kinerja pusat
pelayanan sekunder Iboih
dan Balohan.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

3. Membangun Kawasan
Pariwisata Budaya
Krueng Raya dan
sekitarnya, Kawasan
Geowisata Balohan-
Paya dan sekitarnya,
Kawasan Pariwisata
Sejarah dan Heritage
Kota Lama Sabang-Anoi
[tam dan sekitarnya,
Kawasan Ekowisata
Bahari Iboih-Gapang
dan sekitarnya sebagai
Kawasan

Program perwilayahan
pariwisata

Sosialisasi dan sinkronisasi
Ripparkot dan
pembangunan Kawasan
Pengembangan Pariwisata
Kota Sabang.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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STRATEGI

Pengembangan
Pariwisata Kota (KPPK)
Sabang.

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Program perwilayahan

pariwisata

Penyusunan Rencana Induk
dan Rencana Detil
Kawasan Pariwisata
Budaya Krueng Raya dan
sekitarnya, Kawasan
Geowisata Balohan-Paya
dan sekitarnya

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang geologi
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program perwilayahan

pariwisata

Penetapan dan sosialisasi
Peraturan Walikota tentang
Rencana Induk dan
Rencana Detil Kawasan
Pariwisata Budaya Krueng
Raya dan sekitarnya,
Kawasan Geowisata
Balohan-Paya dan
sekitarnya

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
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STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang geologi
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang

Program perwilayahan

pariwisata

Koordinasi dan sinkronisasi
pelaksanaan Rencana
Induk dan Rencana Detil
Kawasan Pariwisata
Budaya Krueng Raya dan
sekitarnya, Kawasan
Geowisata Balohan-Paya
dan sekitarnya

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang geologi
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
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STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

kepariwisataan

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Penyusunan rencana
pembangunan kawasan
pariwisata budaya unggulan
berbasis kearifan lokal dan
nilai-nilai halal.

BPKS

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Pendampingan
pengembangan kawasan
pariwisata budaya unggulan
berbasis kearifan lokal dan
nilai-nilai halal.

BPKS

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Perguruan tinggi
kebudayaan

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Penyusunan rencana
pembangunan kawasan
geowisata unggulan
berbasis masyarakat.

BPKS

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang geologi
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Perguruan tinggi
geologi

Program
pemberdayaan
masyarakat

Pendampingan
pengembangan kawasan
geowisata unggulan
berbasis masyarakat

BPKS

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang geologi
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Sabang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Perguruan tinggi
geologi

Program perwilayahan
pariwisata

Pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Rencana
Induk dan Rencana Detil
Kawasan Pariwisata
Budaya Krueng Raya dan
sekitarnya, Kawasan
Geowisata Balohan-Paya
dan sekitarnya.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang lingkungan
hidup

Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pemberdayaan
masyarakat

Pemantauan dan evaluasi
pengembangan kawasan
pariwisata budaya dan
geowisata unggulan
berbasis masyarakat.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Perguruan tinggi
kebudayaan

. Menetapkan dan
membangun KPPK
Pariwisata Sejarah dan
Heritage Kota Lama
Sabang-Anoi ltam dan
sekitarnya, Kawasan

Ekowisata Bahari Iboih-

Gapang dan sekitarnya
sebagai Kawasan
Strategis Pariwisata
Kota (KSPK) Sabang.

Program perwillayahan
pariwisata

Sosialisasi dan sinkronisasi

Ripparkot dan
pembangunan Kawasan

Strategis Pariwisata Kota

Sabang.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program perwillayahan
pariwisata

Penyusunan Rencana Induk

dan Rencana Detil
Pariwisata Sejarah dan
Heritage Kota Lama
Sabang-Anoi Itam dan
sekitarnya, Kawasan
Ekowisata Bahari Iboih-
Gapang sebagai KSPK
Kota Sabang

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEG! PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program perwilayahan | Penetapan dan sosialisasi Perangkat daerah Perangkat daerah
pariwisata Peraturan Walikota tentang Kota Sabang Kota Sabang
Rencana Induk dan bidang bidang
Rencana Detil Pariwisata kepariwisataan perencanaan
Sejarah dan Heritage Kota pembangunan
Lama Sabang-Anoi ltam Perangkat daerah
dan sekitarnya, Kawasan Kota Sabang
Ekowisata Bahari Iboih- bidang tata ruang
Gapang. Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program perwilayahan | Koordinasi dan sinkronisasi Perangkat daerah Perangkat daerah
pariwisata pelaksanaan Rencana Kota Sabang Kota Sabang
Induk dan Rencana Detil bidang bidang
Pariwisata Sejarah dan perencanaan kepariwisataan
Heritage Kota Lama pembangunan Perangkat daerah
Sabang-Anoi Itam dan Kota Sabang
sekitarnya, Kawasan bidang tata ruang
Ekowisata Bahari Iboih- Perangkat daerah
Gapang. Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan daya
tarik wisata

Penyusunan rencana
pembangunan kawasan
pariwisata sejarah dan
heritage unggulan berbasis
kearifan lokal dan nilai-nilai
halal.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan daya
tarik wisata

Pendampingan
pengembangan kawasan
pariwisata sejarah dan
heritage unggulan berbasis
kearifan lokal dan nilai-nilai
halal.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023 | 2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Program
pengembangan daya
tarik wisata

Penyusunan rencana
pembangunan kawasan
ekowisata bahari unggulan
berbasis masyarakat.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pemberdayaan
masyarakat

Pendampingan
pengembangan kawasan
ekowisata bahari unggulan
berbasis masyarakat.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program perwilayahan
pariwisata

Pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Rencana
Induk dan Rencana Detil
Pariwisata Sejarah dan
Heritage Kota Lama
Sabang-Anoi Itam dan
sekitarnya, Kawasan
Ekowisata Bahari Iboih-
Gapang.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Asosiasi usaha
pariwisata Kota
Sabang

Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pemberdayaan
masyarakat

Pemantauan dan evaluasi
pengembangan kawasan
pariwisata budaya unggulan
berbasis masyarakat.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang tata ruang

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang kelautan
dan perikanan
Asosiasi usaha
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

pariwisata Kota
Sabang
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

. Menerapkan dan
mengembangkan

pedoman dan standar
pengelolaan destinasi
pariwisata halal nasional

dan internasional.

Program pengelolaan
destinasi pariwisata

Sosialisasi pedoman dan
standar pengelolaan
destinasi halal nasional dan
internasional.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
bidang
keagamaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program pengelolaan
destinasi pariwisata

Workshop pembagian peran
dalam penerapan dan
pengembangan standar
pengelolaan destinasi
pariwisata halal.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
bidang
keagamaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program pengelolaan
destinasi pariwisata

Pendampingan penerapan
pengembangan standar dan
pembagian peran dalam
pengelolaan destinasi
pariwisata halal.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
bidang
keagamaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program pengelolaan Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Kementerian
destinasi pariwisata penerapan pengembangan Kota Sabang bidang
standar dan pembagian bidang kepariwisataan
peran dalam pengelolaan kepariwisataan Perangkat daerah
destinasi pariwisata halal. Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
bidang
keagamaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
. Mengembangkan Program Penyusunan dan penetapan Perangkat daerah Asosiasi usaha
program wisata kreatif, pengembangan daya pedoman pengembangan Kota Sabang daya tarik wisata
edukatif, dan tarik wisata pariwisata kreatif, edukatif, bidang kota
petualangan berstandar dan petualangan berstandar kepariwisataan Perguruan tinggi
internasional, berprinsip internasional, berprinsip kepariwisataaan
pada nilai halal dan pada nilai halal dan kearifan
kearifan lokal untuk lokal.
meningkatkan lama Program Sosialisasi dan Perangkat daerah Asosiasi usaha
tinggal, pengeluaran pengembangan daya pendampingan Kota Sabang daya tarik wisata
berwisata, dan jumlah tarik wisata pengembangan pariwisata bidang kota
kunjungan wisatawan. kreatif, edukatif, dan kepariwisataan Perguruan tinggi
petualangan berstandar kepariwisataaan
internasional, berprinsip
pada nilai halal dan kearifan
lokal.
Program Penyusunan profil daya Perangkat daerah Asosiasi usaha
pengembangan daya tarik wisata kreatif, edukatif, Kota Sabang daya tarik wisata
tarik wisata dan petualangan berstandar bidang kota
internasional, berprinsip kepariwisataan Perguruan tinggi
pada nilai halal dan kearifan kepariwisataaan
lokal.
Program Penilaian dan pemberian Perangkat daerah Asosiasi usaha
pengembangan daya insentif pada daya tarik Kota Sabang daya tarik wisata
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
tarik wisata wisata kreatif, edukatif, dan bidang kota
petualangan berstandar kepariwisataan — Perguruan tinggi
internasional, berprinsip kepariwisataaan
pada nilai halal dan kearifan
lokal.
Program Fasilitasi kerja sama Perangkat daerah | Asosiasi usaha daya
pengembangan daya pengelola daya tarik wisata Kota Sabang tarik wisata kota
tarik wisata dengan biro perjalanan bidang
wisata di lingkup lokal, kepariwisataan
povinsi, nasional, dan
internasional.
. Mengembangkan Program Pelatihan dan Perangkat daerah — Perangkat daerah
program wisata kreatif pengembangan daya pendampingan Kota Sabang Kota Sabang
dan edukatif pada daya | tarik wisata pengembangan produk bidang bidang industri
tarik wisata sejarah dan pariwisata kreatif dan kepariwisataan kreatif
heritage, serta daya tarik edukatif bagi pelaku jasa — Perangkat daerah
wisata seni dan budaya. wisata sejarah dan heritage Kota Sabang
serta daya tarik seni dan bidang usaha
budaya. mikro
— Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
— Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Penyusunan dan Perangkat daerah | — Perangkat daerah
pengembangan daya penyepakatan mekanisme Kota Sabang Kota Sabang
tarik wisata pengelolaan produk bidang bidang industri
pariwisata kreatif dan kepariwisataan kreatif
edukatif bagi pelaku jasa — Perangkat daerah
wisata sejarah dan heritage Kota Sabang
serta daya tarik seni dan bidang usaha
budaya. mikro
— Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
— Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pembangunan fasilitas — Perangkat — Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | interpretasi dan infrastruktur daerah Kota Kota Sabang
LAPORAN AKHIR 7-18




RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
pariwisata pendukung produk Sabang bidang bidang pekerjaan
pariwisata kreatif dan kepariwisataan umum
edukatif. — Pengelola daya Perangkat daerah
tarik wisata Kota Sabang
bidang
perhubungan
. Mengembangkan Program Pelatihan dan Perangkat daerah Perangkat daerah
program wisata edukatif | pengembangan daya pendampingan Kota Sabang Kota Sabang
dan petualangan pada tarik wisata pengembangan produk bidang bidang industri
daya tarik wisata alam pariwisata edukatif dan kepariwisataan kreatif
bahari dan geowisata. petualangan bagi pelaku Perangkat daerah
jasa wisata alam bahari dan Kota Sabang
geowisata. bidang usaha
mikro
Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Penyusunan dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan daya penyepakatan mekanisme Kota Sabang Kota Sabang
tarik wisata pengelolaan produk bidang bidang industri
pariwisata edukatif dan kepariwisataan kreatif
petualangan bagi pelaku Perangkat daerah
jasa wisata alam bahari dan Kota Sabang
geowisata bidang usaha
mikro
Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pembangunan fasilitas — Perangkat Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | interpretasi dan infrastruktur daerah Kota Kota Sabang
pariwisata pendukung produk wisata Sabang bidang bidang pekerjaan
edukatif dan petualangan kepariwisataan umum
— Pengelola daya Perangkat daerah
tarik wisata Kota Sabang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
bidang
perhubungan
9. Mengembangkan sumber| Program Kajian pengembangan — Perangkat Perangkat daerah
daya alam dan budaya pengembangan daya produk wisata berbasis daerah Kota Kota Sabang
khas setiap gampong tarik wisata sumber daya alam dan Sabang bidang bidang
sebagai upaya budaya khas setiap kepariwisataan kebudayaan
memperkuat gampong — Gampong Perangkat daerah
keanekaragaman produk bidang kehutanan
pariwisata berbasis Perangkat daerah
masyarakat. bidang pertanian
Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
Perguruan tinggi
kepariwisataaan
Program Pelatihan dan — Gampong Perangkat daerah
pemberdayaan pendampingan Kota Sabang
masyarakat pengembangan produk bidang
pariwisata berbasis alam kepariwisataan
dan budaya khas bagi bagi Perangkat daerah
masyarakat. Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang industri
kreatif
Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
Perguruan tinggi
kepariwisataaan
Program Pemantauan dan evaluasi — Perangkat Perangkat daerah
pengembangan daya pengembangan produk daerah Kota Kota Sabang
tarik wisata pariwisata berbasis alam Sabang bidang bidang
dan budaya khas bagi kepariwisataan kebudayaan
pelaku jasa wisata berbasis — Gampong Perangkat daerah
alam dan budaya khas. bidang kehutanan
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
Perangkat daerah
bidang pertanian
Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota
Perguruan tinggi
kepariwisataaan
10.Mengembangkan jalur Program Penyusunan rencana Perangkat daerah Asosiasi usaha
wisata tematik sejarah, pengembangan daya pengembangan jalur wisata Kota Sabang perjalanan wisata
geowisata, ekowisata tarik wisata tematik sejarah, geowisata, bidang Perguruan tinggi
bahari, dan budaya dan ekowisata bahari, dan kepariwisataan kepariwisataan
tema-tema lain yang budaya dan tema-tema lain
khas dan berdaya saing, yang khas dan berdaya
yang menghubungkan saing
KPPK dan KSPK Sabang | Program Perencanaan interpretasi Perangkat daerah Asosiasi usaha
serta menghubungkan pengembangan daya jalur wisata tematik sejarah, Kota Sabang perjalanan wisata
Sabang dengan destinasi| tarik wisata geowisata, ekowisata bidang Daerah
lain di Indonesia dan bahari, dan budaya dan kepariwisataan Asosiasi
dunia. tema-tema lain yang khas pramuwisata
dan berdaya saing Daerah
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Sosialisasi jalur wisata Perangkat daerah Asosiasi usaha
pengembangan daya kepada pelaku usaha Kota Sabang perjalanan wisata
tarik wisata pariwisata (usaha bidang Daerah
perjalanan wisata dan kepariwisataan Asosiasi
usaha jasa pramuwisata), pramuwisata
pelaku usaha terkait, Daerah
pemerintah, dan Perguruan tinggi
masyarakat. kepariwisataan
Program Pembangunan fasilitas — Perangkat Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | interpretasi dan infrastruktur daerah Kota Kota Sabang
pariwisata pendukung tema jalur Sabang bidang bidang pekerjaan
wisata. kepariwisataan umum
— Pengelola daya Perangkat daerah
tarik wisata Kota Sabang
bidang
perhubungan
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Pengembangan daya
tarik wisata

Pengembangan atraksi
wisata di jalur tematik
sejarah, geowisata,
ekowisata bahari, dan
budaya dan tema-tema lain
yang khas dan berdaya
saing

— Perangkat

daerah Kota
Sabang bidang
kepariwisataan

— Pengelola daya

tarik wisata

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang industri
kreatif

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang usaha
mikro

Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota

Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Daerah

Asosiasi
pramuwisata
Daerah

Pengembangan daya
tarik wisata

Penyelenggaraan even
wisata tahunan dengan
tematik sejarah, geowisata,
ekowisata bahari, dan
budaya dan tema-tema lain
yang khas dan berdaya
saing

— Perangkat

daerah Kota
Sabang bidang
kepariwisataan

— Pengelola daya

tarik wisata

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
komunikasi dan
informasi
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang industri
kreatif

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang usaha
mikro

Asosiasi usaha
daya tarik wisata
kota

Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Daerah

Asosiasi
pramuwisata
Daerah
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11.Membangun informasi Program Workshop penyusunan Perangkat daerah Pengelola daya
yang interpretif dan pengembangan daya rencana interpretasi untuk Kota Sabang tarik wisata
pengelolaan pengunjung | tarik wisata daya tarik wisata primer di bidang Perguruan tinggi
berbasis daya dukung KSPK dan KPPK Kota kepariwisataan kepariwisataan
lingkungan yang dapat Sabang.
meningkatkan apresiasi | Program Workshop pengelolaan Perangkat daerah Pengelola daya
wisatawan dan pengembangan daya pengunjung berbasis daya Kota Sabang tarik wisata
masyarakat terhadap tarik wisata dukung untuk daya tarik bidang Perguruan tinggi
daya tarik wisata Kota wisata primer di KSP dan kepariwisataan kepariwisataan
Sabang, KPP Kota Sabang
Program Penyusunan dan sosialisasi Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan daya pedoman pengelolaan Kota Sabang Kota Sabang
tarik wisata pengunjung berbasis daya bidang bidang lingkungan
dukung lingkungan kepariwisataan hidup
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Penyusunan dan sosialisasi Perangkat daerah Perguruan tinggi
pengembangan daya panduan interpretasi daya Kota Sabang kepariwisataan
tarik wisata tarik wisata primer di KSPK bidang
dan KPPK. kepariwisataan
12.Meningkatkan kapasitas | Program Pelatihan dan Perangkat daerah Kecamatan
masyarakat sebagai pemberdayaan pendampingan Kota Sabang Gampong
pengelola utama masyarakat pengembangan produk bidang Perguruan tinggi
pariwisata di gampong- pariwisata kepada kepariwisataan kepariwisataan
gampong. kelompok penggerak
pariwisata di gampong-
gampong
Program Pelatihan dan Perangkat daerah Kecamatan
pemberdayaan pendampingan pengelolaan Kota Sabang Gampong
masyarakat pariwisata kepada bidang Perguruan tinggi
kelompok penggerak kepariwisataan kepariwisataan
pariwisata di gampong-
gampong.
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13.Mengembangkan dan
memperkuat upaya
pengelolaan lingkungan
serta pengelolaan
dampak sebagai upaya
memperkuat daya
dukung lingkungan,
sosial dan ekonomi di
dalam kegiatan
kepariwisataan

Program pengelolaan
lingkungan dan
dampak

Pemetaan potensi dampak
(sosial, ekonomi, dan

lingkungan) akibat kegiatan
pariwisata di Kota Sabang;

Perguruan tinggi
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang lingkungan
hidup

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang sosial

Program pengelolaan
lingkungan dan
dampak

Penyusunan pedoman
pengelolaan lingkungan dan
dampak pariwisata di daya
tarik wisata.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
keparwiisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang lingkungan
hidup

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang sosial
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program pengelolaan
lingkungan dan
dampak

Sosialisasi pedoman
pengelolaan lingkungan dan
dampak pariwisata di daya
tarik wisata.kepada
masyarakat dan pelaku
wisata.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
keparwiisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang lingkungan
hidup

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang sosial
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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Program pengelolaan Pendampingan penerapan Perangkat daerah Perangkat daerah
lingkungan dan pedoman pengelolaan Kota Sabang Kota Sabang
dampak lingkungan dan dampak bidang bidang lingkungan
pariwisata di daya tarik kepariwisataan hidup
wisata. Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program pengelolaan Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Perangkat daerah
lingkungan dan pengelolaan lingkungan dan Kota Sabang Kota Sabang
dampak dampak pariwisata di daya bidang bidang lingkungan
tarik wisata keparwiisataan hidup
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang sosial
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
14.Mengembangkan jalur Program Penyusunan, identifikasi BPKS Kementerian
wisata bertema pengembangan daya | kebutuhan, dan bidang
ekowisata dan sejarah tarik wisata penyepakatan pembagian kepariwisataan
dengan Banda Aceh peran dalam Perangkat daerah
dan Aceh Besar, pengembangan jalur wisata Provinsi Aceh
bertema budaya dengan ekowisata dan sejarah bidang
Medan, serta bertema dengan Banda Aceh dan kepariwisataan
pariwisata halal Aceh Besar, bertema Pernagkat daerah
berbasis bahari dengan budaya dengan Medan, kota bidang
destinasi unggulan di serta bertema pariwisata kepariwisataan
Indonesia. halal berbasis bahari Perguruan tinggi
dengan destinasi unggulan kepariwisataan
di Indonesia.
Program Sosialisasi dan sinkronisasi BPKS Kementerian
pengembangan daya | program pengembangan bidang
tarik wisata jalur wisata ekowisata dan kepariwisataan
sejarah dengan Banda Perangkat daerah
Aceh dan Aceh Besar, Provinsi Aceh
bertema budaya dengan bidang
Medan, serta bertema kepariwisataan
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pariwisata halal berbasis Pernagkat daerah
bahari dengan destinasi kota bidang
unggulan di Indonesia. kepariwisataan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Kementerian
pengembangan daya pengembangan jalur wisata Kota Sabang bidang
tarik wisata ekowisata dan sejarah bidang kepariwisataan
dengan Banda Aceh dan kepariwisataan Perangkat daerah
Aceh Besar, bertema Provinsi Aceh
budaya dengan Medan, bidang
serta bertema pariwisata kepariwisataan
halal berbasis bahari Perguruan tinggi
dengan destinasi unggulan kepariwisataan
di Indonesia. BPKS
Program Fasilitasi pengembangan Perangkat daerah Kementerian
pengembangan daya kemitraan penyelenggaraan Kota Sabang bidang
tarik wisata paket wisata di jalur wisata bidang kepariwisataan
bertema ekowisata dan kepariwisataan Perangkat daerah
sejarah, budaya, serta Provinsi Aceh
pariwisata halal berbasis bidang
bahari dengan pelaku kepariwisataan
usaha pariwisata Perguruan tinggi
kepariwisataan
BPKS
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
nasional
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Provinsi Aceh
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Kota sabang
Asosiasi usaha
jasa pramuwisata
Kota Sabang
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15.Mengembangkan jalur Program Penyusunan, identifikasi BPKS Kementerian
wisata kapal pesiar dan | pengembangan daya kebutuhan, dan bidang
kapal wisata bertema tarik wisata penyepakatan pembagian kepariwisataan
sejarah, peran dalam Kementerian
keanekaragaman pengembangan jalur wisata bidang
hayati, bahari, kapal pesiar dan kapal perhubungan
geowisata, pariwisata wisata bertema sejarah, Kementerian
halal, dan tema-tema keanekaragaman hayati, bidang kelautan
lain yang memiliki nilai bahari, geowisata, dan perikanan
signifikasi tinggi di pariwisata halal, dan tema- Kementerian
tingkat internasional tema lain yang memiliki nilai bidang
dengan negara sekitar signifikasi tinggi di tingkat keimigrasian
dan negara lainnya di internasional dengan Perangkat daerah
dunia. negara sekitar dan negara Provinsi Aceh
lainnya di dunia. bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
nasional
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Provinsi Aceh
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Kota sabang
Asosiasi usaha
jasa pramuwisata
Kota Sabang
Program Sosialisasi jalur wisata jalur BPKS Kementerian
pengembangan daya wisata kapal pesiar dan bidang
tarik wisata kapal wisata bertema kepariwisataan
sejarah, keanekaragaman Kementerian
hayati, bahari, geowisata, bidang
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pariwisata halal, dan tema-
tema lain yang memiliki nilai
signifikasi tinggi di tingkat
internasional dengan
negara sekitar dan negara
lainnya di dunia.

perhubungan
Kementerian
bidang kelautan
dan perikanan
Kementerian
bidang
keimigrasian
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
nasional

Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Provinsi Aceh
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Kota sabang
Asosiasi usaha
jasa pramuwisata
Kota Sabang

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Koordinasi dan sinkronisasi
pengembangan jalur wisata
kapal pesiar dan kapal
wisata bertema sejarah,
keanekaragaman hayati,
bahari, geowisata,
pariwisata halal, dan tema-
tema lain yang memiliki nilai
signifikasi tinggi di tingkat
internasional dengan

BPKS

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang kelautan
dan perikanan
Kementerian
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negara sekitar dan negara
lainnya di dunia.

bidang
keimigrasian
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
nasional

Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Provinsi Aceh
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Kota sabang
Asosiasi usaha
jasa pramuwisata
Kota Sabang

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Fasilitasi pengembangan
kemitraan dengan
pemerintah dan pelaku
usaha perjalanan wisata
negara lain.

BPKS

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang kelautan
dan perikanan
Kementerian
bidang
keimigrasian
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
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kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
nasional

Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Provinsi Aceh
Asosiasi usaha
perjalanan wisata
Kota sabang
Asosiasi usaha
jasa pramuwisata
Kota Sabang

16.Menerapkan dan

mengembangkan
standar pengelolaan
dan pelayanan

berwawasan lingkungan
dan nilai-nilai kearifan
lokal pada jalur wisata
yang dikembangkan.

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Penyusunan dan sosialisasi
standar pengelolaan dan
pelayanan berwawasan
lingkungan dan nilai-nilai
kearifan lokal untuk daya
tarik wisata dan fasilitas
pariwisata di sepanjang
jalur wisata.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang lingkungan
hidup

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program

pengembangan daya

tarik wisata

Workshop penerapan dan
pengembangan standar
pengelolaan dan pelayanan
berwawasan lingkungan
dan nilai-nilai kearifan lokal

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang lingkungan
hidup

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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Program Pendampingan penerapan Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan daya standar pengelolaan dan Kota Sabang Kota Sabang
tarik wisata pelayanan berwawasan bidang bidang lingkungan
lingkungan dan nilai-nilai kepariwisataan hidup
kearifan lokal untuk daya Perangkat daerah
tarik wisata dan fasilitas Kota Sabang
pariwisata di sepanjang bidang
jalur wisata. kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan daya penerapan standar Kota Sabang Kota Sabang
tarik wisata pengelolaan dan pelayanan bidang bidang lingkungan
berwawasan lingkungan kepariwisataan hidup
dan nilai-nilai kearifan lokal Perangkat daerah
untuk daya tarik wisata dan Kota Sabang
fasilitas pariwisata di bidang
sepanjang jalur wisata. kebudayaan
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemberian insentif bagi Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan daya pengelola daya tarik wisata Kota Sabang Kota Sabang
tarik wisata dan fasilitas pariwisata yang bidang bidang lingkungan
konsisten dalam kepariwisataan hidup
menerapkan standar Perangkat daerah
pengelolaan dan pelayanan Kota Sabang
berwawasan lingkungan bidang
dan nilai-nilai kearifan lokal kebudayaan
untuk daya tarik wisata dan Perguruan tinggi
fasilitas pariwisata di kepariwisataan
sepanjang jalur wisata.
17. Mengembangkan Program peningkatan Koordinasi dan fasilitasi BPKS Kementerian
Bandara Internasional | aksesibilitas pengembangan Bandara bidang
yang berwawasan Maimun Saleh sebagai perhubungan
lingkungan dan mampu bandara internasional Kementerian
meningkatkan dan bidang
memperluas jangkauan kepariwisataan
pelayanan pariwisata Perangkat daerah
Kota Sabang Provinsi Aceh
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bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program peningkatan

aksesibilitas

Koordinasi dan fasilitasi
penambahan rute
penerbangan internasional

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program peningkatan

aksesibilitas

Koordinasi dan fasilitasi
peningkatan frekuensi
penerbangan Kuala Namu-

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
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Maimun Saleh

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program
pembangunan fasilitas
umum

Pembangunan fasilitas
pendukung Bandara
Maimun Saleh

BPKS

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum

Pengelola
Bandara

Program
pembangunan fasilitas
umum

Dukungan peningkatan
kualitas fisik dan
pengelolaan toilet dan
fasilitas parkir di bandara

BPKS

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum

Pengelola
Bandara

Program peningkatan
aksesibilitas

Pelatihan pelayanan prima
di bandara sebagai pintu
gerbang pariwisata Kota
Sabang

BPKS

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan
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18.

Mengembangkan
International Marine
Tourism Hub Seaport
dan meningkatkan
kualitas fasilitas marina
untuk kapal pesiar dan
kapal wisata

Program peningkatan
aksesibilitas

Koordinasi dan fasilitasi

pengembangan Sabang
sebagai pintu Embarkasi
dan Disembarkasi Kapal
Pesiar

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program peningkatan
aksesibilitas

Koordinasi dan fasilitasi
pengembangan Pelabuhan
Sabang sebagai
International Marine
Tourism Hub Seaport

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program

pembangunan fasilitas

umum

Pembangunan fasilitas
pendukung International
Marine Tourism Hub
Seaport

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang

LAPORAN AKHIR
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program

pembangunan fasilitas

umum

Koordinasi dan fasilitasi
perencanaan dan
peningkatan fasilitas marina
(yacht) LhokWeng

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah

LAPORAN AKHIR
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program

pembangunan fasilitas

umum

Pembangunan fasilitas
pendukung dermaga marina
Lhok Weng

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

LAPORAN AKHIR
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

Program peningkatan

aksesibilitas

Dukungan dan fasilitasi
sosialisasi kemudahan
kunjungan Yacht dan Cruise

Program peningkatan

aksesibilitas

Dukungan dan fasilitasi
pengembangan

Sea Plane untuk wisata di
pulau-pulau kecil

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program

pembangunan fasilitas

umum

Dukungan dan fasilitasi
untuk penyediaan fasilitas
dalam penyelenggaraan
even Sail Sabang

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang

LAPORAN AKHIR
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Program
pembangunan fasilitas
umum

Pelatihan dan
pendampingan pelayanan
prima di pelabuhan sebagai
pintu gerbang pariwisata
Kota Sabang

BPKS

Perangat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan

Program peningkatan
aksesibilitas

Dukungan dan fasilitasi
sosialisasi regulasi
penurunan biaya labuh,
sandar, tambat kapal pesiar
di Teluk Sabang

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Kementerian
bidang
kepariwisataan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Provinsi Aceh
bidang
kepariwisataan
Perangat daerah
Kota Sabang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang pekerjaan
umum

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
perhubungan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

19. Membangun

pelabuhan
penyeberangan dan
rute pelayaran
domestik yang
berstandar nasional
untuk meningkatkan
konektivitas dengan
Banda Aceh, Aceh

Besar, Pulau Rondo,
dan wilayah lain di Kota

Sabang.

Program
pembangunan
prasarana umum

Penyusunan studi
kelayakan dan rencana detil
pembangunan pelabuhan
penyeberangan berstandar
nasional

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Perangat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan
Perguruan Tinggi

Program
pembangunan
prasarana umum

Pembangunan pelabuhan
penyeberangan berstandar
nasional.

BPKS

Kementerian
bidang
perhubungan
Perangat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perencanaan
Perangkat Daerah
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan

Program peningkatan
aksesibilitas

MoU antara PT. PELNI,
Pemkot Sabang, Pemkab,
Aceh Besar, dan Provinsi
Aceh untuk pengembangan
rute pelayaran antarpulau.

BPKS

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perencanaan dan
Kerja sama
Pemerintah
Daerah Provinsi
PT. PELNI

Program peningkatan
aksesibilitas

Pengadaan kapal wisata
berbasis bahari untuk
berlayar dari Sabang ke
Banda Aceh, Aceh Besar,
Pulau Rondo, dan wilayah
lain di Kota Sabang.

BPKS

Kementerian
bidang
kepariwisataan
Kementerian
bidang
perhubungan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bdang
Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
PT. PELNI

20. Meningkatkan kualitas
dan kapasitas
aksesibilitas darat
(pelayanan jalan,
angkutan umum,
papan petunjuk arah,
pengelolaan lalu lintas)
yang

Program peningkatan
aksesibilitas

Perbaikan jalan menuju
daya tarik wisata di Kota
Sabang

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan

LAPORAN AKHIR
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
mempertimbangkan Program peningkatan Penyediaan papan petunjuk Perangkat Daerah Perangkat Daerah
daya dukung aksesibilitas arah ke daya tarik wisata di Kota Sabang Kota Sabang
lingkungan dan ramah Kota Sabang Bidang Bidang Pekerjaan
lingkungan Perhubungan Umum
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Program peningkatan Penataan pangkalan Perangkat Daerah Perangkat Daerah
aksesibilitas angkutan dan terminal Kota Sabang Kota Sabang
dalam kota Bidang Bidang
Perhubungan Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Program peningkatan Pengadaan jalur angkutan Perangkat Daerah Perangkat Daerah
aksesilitas umum yang Kota Sabang Kota Sabang
menghubungkan daya tarik Bidang Bidang
wisata khususnya di Perhubungan Perencanaan
kawasan strategis Perangkat Daerah
pariwisata dan kawasan Kota Sabang
pengembangan pariwisata Bidang Pekerjaan
Umum
Program peningkatan Pengadaan angkutan laut Perangkat Daerah Perangkat Daerah
aksesilitas wisata yang berstandar Kota Sabang Kota Sabang
keselamatan tinggi Bidang Bidang
Perhubungan Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Program peningkatan Pengadaan rambu-rambu Perangkat Daerah Perangkat Daerah
prasarana umum keselamatan di jalan darat Kota Sabang Kota Sabang
dan jalur laut Bidang Bidang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

STRATEGI

PROGRAM

INDIKASI KEGIATAN

TAHUN PELAKSANAAN

PELAKSANA

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

Perhubungan

Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum

Program
pemberdayaan
masyarakat

Pemberdayaan masyarakat
dalam pengadaan angkutan
wisata di darat dan laut

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan

Perangkat Daerah
Bidang Kota
Sabang
Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Masyarakat

Program
pembangunan fasilitas
pariwisata

Penyediaan angkutan
wisata ramah lingkungan,
berprinsip halal, berstandar
internasional di KSPK dan
berstandar nasional di
KPPK

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan

Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perencanaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Masyarakat

21.

Mengembangkan
penyediaan pusat
informasi pariwisata
berbasis teknologi
informasi dan
berstandar
internasional, fasilitas
akomodasi kelas
bintang, fasilitas makan
dan minum, fasilitas
transportasi wisata,
dan fasilitas perjalanan
wisata berstandar
internasional dan
berprinsip nilai-nilai
halal dan kearifan lokal

Program
pembangunan fasilitas
pariwisata

Sosialisasi penerapan
prinsip-prinsip halal dan
nilai kearifan lokal pada Bidang
pengelola fasilitas Kepariwisataan
pariwisata, fasilitas makan -
minum, fasiltias transportasi
wisata, dan perjalanan
wisata yang berlokasi di
Pusat Kota Sabang. _

Perangkat Daerah
Kota Sabang

Perangkat daerah
Kota Sabang
Bidang
Perencanaan
Perangkat daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang
Perhubungan
— Majelis
Permusyawaratan
Ulama
— Perguruan Tinggi
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
di pusat pelayanan Asosiasi Usaha
primer pariwisata Kota Pariwisata
Sabang Program Pembuatan sistem Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | informasi berbasis teknologi Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata informasi yang terpadu dan Bidang Bidang
berstandar internasional di Kepariwisataan Perencanaan
pusat pelayanan primer Perangkat daerah
Kota Sabang
Bidang
Komunikasi dan
Infomatika
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Perguruan Tinggi
Program Penetapan peraturan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | tentang pembangunan dan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata pengelolaan fasilitas Bidang Bidang
akomodasi kelas bintang di Kepariwisataan Perencanaan
Pusat Kota Sabang (Kuta PHRI
Ateuh, Kuta Timur, Kuta Perguruan Tinggi
Barat)
Program Pelatihan dan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata standar internasional pada Bidang Bidang
fasilitas makan minum di Kepariwisataan Perencanaan
Pusat Kota Sabang (Kuta PHRI
Ateuh, Kuta Timur, Kuta Perguruan Tinggi
Barat)
Program Pelatihan dan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata standar internasional pada Bidang Bidang
di Pusat Kota Sabang (Kuta Kepariwisataan Perencanaan
Ateuh, Kuta Timur, Kuta ASITA
Barat) Perguruan Tinggi
Program Penyusunan mekanisme Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | insentif bagi fasilitas Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata pariwisata berstandar Bidang Bidang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEG! PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
internasional, berprinsip Kepariwisataan Perencanaan
halal, dan kearifan lokal PHRI
Perguruan Tinggi
Program Pemberian insentif bagi Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | fasilitas pariwisata Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata berstandar internasional, Bidang Bidang
berprinsip halal, dan Kepariwisataan Perencanaan
kearifan lokal Asosiasi Usaha
Pariwisata
Perguruan Tinggi
Program Sosialisasi dan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata standar pembangunan dan Bidang Bidang
pengelolaan infrastruktur Kepariwisataan Perencanaan
pendukung, fasiltas Perangkat Daerah
pariwisata bagi anak-anak, Kota Sabang
lanjut usia, ibu hamil, dan Bidang Pekerjaan
berkebutuhan khusus. Umum
Perguruan Tinggi
22. Mengembangkan Program Sosialisasi penerapan Perangkat Daerah Perangkat daerah
penyediaan pusat pembangunan fasilitas | prinsip-prinsip halal dan Kota Sabang Kota Sabang
informasi pariwisata pariwisata nilai kearifan lokal pada Bidang Bidang
berbasis teknologi pengelola fasilitas Kepariwisataan Perencanaan
informasi, fasilitas pariwisata, fasilitas makan Perangkat daerah
akomodasi, fasilitas minum, fasiltias transportasi Kota Sabang
makan dan minum, wisata, dan perjalanan Bidang Pekerjaan
fasilitas transportasi wisata yang berlokasi di Umum
wisata, dan fasilitas Iboih dan Balohan sebagai Perangkat Daerah
perjalanan wisata pusat pelayanan sekunder. Kota Sabang
berbasis masyarakat, Bidang
berstandar nasional, Perhubungan
serta berprinsip nilai- Majelis
nilai halal dan kearifan Permusyawaratan
lokal di pusat Ulama
pelayanan sekunder Perguruan Tinggi
pariwisata Kota Asosiasi Usaha
Sabang Pariwisata
Program Pembuatan sistem Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | informasi berbasis teknologi Kota Sabang Kota Sabang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
pariwisata informasi yang terpadu dan Bidang Bidang
berstandar internasional di Kepariwisataan Perencanaan
pusat pelayanan sekunder. Perangkat daerah
Kota Sabang
Bidang
Komunikasi dan
Infomatika
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
Perguruan Tinggi
Program Pelatihan dan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata standar nasional, berprinsip Bidang Bidang
halal, dan ramah lingkungan Kepariwisataan Perencanaan
bagi fasilitas akomodasi PHRI
kelas bintang dan Perguruan Tinggi
nonbintang di pusat
pelayanan sekunder (Iboih
dan Balohan)
Program Pembinaan standar Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | hygienitas usaha Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata penyediaan makan dan Bidang Bidang
minum khas di pusat Kepariwisataan Perencanaan
pelayanan sekunder (Iboih PHRI
dan Balohan) Perguruan Tinggi
Program Pelatihan dan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata standar internasional pada Bidang Bidang
biro perjalanan wisata di Kepariwisataan Perencanaan
pusat pelayanan sekunder ASITA
(|b0ih dan Balohan) Perguruan Tinggi
Program Penyusunan regulasi Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | tentang mekanisme insentif Kota Sabang Kota Sabang
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RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
pariwisata bagi fasilitas penyediaan Bidang Bidang
akomodasi, makan minum, Kepariwisataan Perencanaan
biro perjalanan wisata yang Asosiasi Usaha
ramah lingkungan, Pariwisata
berprinsip halal, berstandar Perguruan Tinggi
nasional, dan menerapkan
nilai-nilai kearifan lokal
Program Pemberian insentif secara Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | rutin setiap tahun bagi Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata fasilitas penyediaan Bidang Bidang
akomodasi, makan minum, Kepariwisataan Perencanaan
biro perjalanan wisata yang Asosiasi Usaha
ramah lingkungan, Pariwisata
berprinsip halal, berstandar Masyarakat
nasional, dan menerapkan
nilai-nilai kearifan lokal
Program Pemberian penghargaan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | kepada homestay/ pondok Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata wisata, fasilitas kuliner Bidang Bidang
masyarakat, dan Kepariwisataan Perencanaan
transportasi wisata Asosiasi Usaha
masyarakat yang sudah Pariwisata
menerapkan prinsip halal Masyarakat
dan nilai-nilai kearifan lokal
Program Penyusunan dan sosialisasi Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pedoman pembangunan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata dan pengelolaan Bidang Bidang
infrastruktur pendukung, Kepariwisataan Perencanaan
fasiltas pariwisata bagi Perangkat Daerah
anak-anak, lanjut usia, ibu Kota Sabang
hamil, dan berkebutuhan Bidang Pekerjaan
khusus. Umum
Perguruan Tinggi
kepariwisataan
23. Menerapkan dan Program Sosialisasi standar Perangkat Daerah Perangkat daerah
mengembangkan pembangunan fasilitas | internasional berprinsip Kota Sabang Kota Sabang
standar internasional umum nilai-nilai halal dan kearifan Bidang Bidang
dan berprinsip nilai-nilai lokal dalam penyediaan Kepariwisataan Perencanaan
halal dan kearifan lokal fasilitas keuangan, fasilitas Perangkat Daerah
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dalam penyediaan kesehatan, serta fasilitas Kota Sabang
fasilitas keuangan, keselamatan dan keamanan Bidang Pekerjaan
fasilitas kesehatan, Kota Sabang. Umum
serta fasilitas Program Penilaian fasilitasi Perangkat Daerah Perangkat daerah
keselamatan dan pembangunan fasilitas | keuangan, kesehatan, serta Kota Sabang Kota Sabang
keamanan yang umum keselamatan dan kemanan Bidang Bidang
mampu memenuhi yang telah memenuhi Kepariwisataan Perencanaan
kebutuhan wisatawan standar internasional Perangkat Daerah
dan masyarakat berprinsip nilai-nilai halal Kota Sabang
dan kearifan lokal. Bidang Pekerjaan
Umum
Program Pelatihan dan Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan fasilitas | pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
umum standar internasional, Bidang Bidang
prinsip-prinsip halal, dan Kepariwisataan Perencanaan
kearifan lokal pada fasilitas Perangkat Daerah
keuangan, kesehatan, Kota Sabang
keselamatan, dan Bidang
keamanan Kesehatan
Perguruan Tinggi
Perbankan
Kepolisian
Pengelola Rumah
Sakit
Tim SAR
Program Fasilitasi sertifikasi Dive Perangkat Daerah Perguruan Tinggi
pembangunan fasilitas | Operator Kota Sabang Asosiasi
pariwisata Bidang Penyelaman
Kepariwisataan
24. Menerapkan dan Program Penyediaan jaringan dan Perangkat daerah Perangkat daerah
mengembangkan pembangunan sistem penyediaan air Kota Sabang Kota Sabang
standar internasional prasarana umum bersih yang ramah bidang pekerjaan Bidang
dalam penyediaan lingkungan, berstandar umum Perencanaan
energi listrik, air bersih, internasional, hemat, sesuai Pembangunan
pengelolaan limbah, target wisatawan dan PDAM
sampah, dan air proyeksi penduduk di pusat BPKS
buangan yang ramah primer dan sekunder
lingkungan dan mampu pariwisata.
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memenuhi kebutuhan Program Penyediaan jaringan dan Perangkat daerah Perangkat daerah
wisatawan dan pembangunan sistem pembuangan Kota Sabang Kota Sabang
masyarakat, serta prasarana umum berstandar internasional, bidang pekerjaan Bidang
mampu mengantisipasi ramah lingkungan di pusat umum Perencanaan
dampak negatif yang pelayanan primer dan BPKS
ditimbulkan oleh sekunder pariwisata.
pariwisata Program Penyediaan sistem dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pembangunan pengolahan sampah zero Kota Sabang Kota Sabang
prasarana umum waste yang ramah bidang pekerjaan Bidang
lingkungan di daya tarik umum Perencanaan
wisata, fasilitas pariwisata, Pembangunan
pusat pelayanan primer dan Perangkat Daerah
sekunder pariwisata Kota Sabang
Bidang
Kebersihan
BPKS
Program Penerapan ketentuan Perangkat daerah Perangkat daerah
pembangunan hemat energi listrik di daya Kota Sabang Kota Sabang
prasarana umum tarik wisata, fasilitas bidang keenergian Bidang
pariwisata, dan transportasi Perencanaan
wisata. Pembangunan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
PLN
BPKS
Program Pengembangan sarana Perangkat Daerah Perangkat daerah
pembangunan telekomunikasi yang Kota Sabang Kota Sabang
prasarana umum menmiliki jangkauan luas bidang komunikasi Bidang
dengan kualitas baik dan informatikan Perencanaan
Pembangunan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
Bidang Pekerjaan
Umum
BPKS
25. Menerapkan dan Program Inventarisasi dan kajian Peangkat Daerah Perangkat Daerah
mengembangkan pengembangan terhadap produk hukum Kota Sabang Kota Sabang
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regulasi yang investasi pariwisata yang ada dalam Bidang Investasi/ Bidang
mendukung investasi mendukung investasi Penanaman Modal Perencanaan
berbasis masyarakat berbasis masyarakat dan Pembangunan
dan sumber daya lokal sumber daya lokal serta Perangkat Daerah
serta menerapkan nilai- menerapkan nilai-nilai halal Kota Sabang
nilai halal dan kearifan dan kearifan lokal Bidang Hukum
lokal masyarakat masyarakat Sabang Perangkat Darah
Sabang Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Program Penyusunan dan penetapan Peangkat Daerah Perangkat Daerah
pengembangan ganun tentang investasi Kota Sabang Kota Sabang
investasi pariwisata berbasis masyarakat dan Bidang Investasi/ Bidang
sumber daya lokal serta Penanaman Modal Perencanaan
menerapkan nilai-nilai halal Pembangunan
dan kearifan lokal Perangkat Daerah
masyarakat Sabang Kota Sabang
Bidang Hukum
Perangkat Darah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Program Kajian penyusunan skema / Peangkat Daerah Perangkat Daerah
pengembangan mekanisme kerjasama Kota Sabang Kota Sabang
investasi pariwisata dalam investasi yang Bidang Investasi/ Bidang
menerapkan prinsip halal, Penanaman Modal Perencanaan
kearifan lokal, dan Pembangunan
melibatkan masyarakat, Perangkat Daerah
serta berbasis sumber daya Kota Sabang
lokal Bidang Hukum
Perangkat Darah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Perguruan Tnggi
Program Penyusunan dan sosialisasi Peangkat Daerah Perangkat Daerah
pengembangan Qanun atau Peraturan Kota Sabang Kota Sabang
investasi pariwisata Walikota tentang Bidang Investasi/ Bidang
mekanisme kerjasama Penanaman Modal Perencanaan
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dalam investasi yang Pembangunan
menerapkan prinsip halal, Perangkat Daerah
kearifan lokal, dan Kota Sabang
melibatkan masyarakat, Bidang Hukum
serta berbasis sumber daya Perangkat Darah
lokal dan sosialisasi Perda Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
26. Mengembangkan Program Kajian penyusunan skema / Perangkat Daerah Perangkat Daerah
mekanisme insentif pengembangan mekanisme insentif bagi Kota Sabang Kota Sabang
bagi investasi berbasis | investasi pariwisata investor yang menerapkan Bidang Investasi/ Bidang
masyarakat dan prinsip halal, kearifan lokal, Penanaman Modal Perencanaan
sumber daya lokal dan melibatkan masyarakat Pembangunan
serta menerapkan nilai- serta berbasis sumber daya Perangkat Daerah
nilai halal dan kearifan lokal Kota Sabang
lokal masyarakat Bidang Hukum
Sabang Perangkat Darah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Perguruan Tinggi
Program Penyusunan Peraturan Perangkat Daerah Perangkat Daerah
pengembangan Walikota tentang Kota Sabang Kota Sabang
investasi pariwisata mekanisme insentif bagi Bidang Investasi/ Bidang
investor yang menerapkan Penanaman Modal Perencanaan
prinsip halal, kearifan lokal, Perangkat Daerah
dan melibatkan masyarakat, Kota Sabang
serta berbasis sumber daya Bidang Hukum
lokal dan sosialisasi Perwal Perangkat Darah
Kota Sabang
Bidang
Kepariwisataan
Program Pemberian insentif bagi Peangkat Daerah Perangkat Daerah
pengembangan investor yang menerapkan Kota Sabang Kota Sabang
investasi prinsip halal, kearifan lokal, Bidang Investasi Bidang
dan melibatkan masyarakat /Penanaman Perencanaan
serta berbasis sumber daya Modal Perangkat Darah
lokal Kota Sabang
Bidang
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Kepariwisataan
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Tabel 7.3 Program dan Indikasi Kegiatan Pembangunan Industri Pariwisata

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
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Mengembangkan Program Penyusunan, penetapan, Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
standar pengelolaan peningkatan daya dan sosialisasi standar Sabang bidang Kota Sabang
usaha dan produk saing produk pengelolaan usaha dan kepariwisataan bidang
pariwisata yang produk pariwisata yang perindustrian
berprinsip pada nilai- berprinsip pada nilai-nilai Perangkat Daerah
nilai halal dan kearifan halal dan kearifan lokal Kota Sabang
lokal masyarakat masyarakat dalam bidang usaha
untuk membangun memberikan pelayanan Asosiasi usaha
identitas industri yang kreatif kepada pariwisata
pariwisata Kota konsumen. Perguruan tinggi
Sabang. kepariwisataan
Program Pemantauan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
peningkatan daya evaluasi penerapan nilai- Sabang bidang Kota Sabang
saing produk nilai halal dan kearifan kepariwisataan bidang
lokal masyarakat dalam perindustrian
memberikan pelayanan Perangkat Daerah
yang kreatif kepada Kota Sabang
konsumen. bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Mengembangkan Program Sosialisasi standar usaha Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
sistem pengelolaan peningkatan daya pariwisata nasional dan Sabang bidang Kota Sabang
usaha pariwisata saing produk internasional. kepariwisataan bidang
Daerah yang perindustrian
menerapkan standar Perangkat Daerah
internasional melalui Kota Sabang
pembinaan dan bidang usaha
fasilitasi sertifikasi Asosiasi usaha
internasional. pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pendampingan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
peningkatan daya penerapan standar Sabang bidang Kota Sabang
saing produk usaha nasional dan kepariwisataan bidang
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2018

2019

2020
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2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

internasional bagi usaha
pariwisata.

perindustrian
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
peningkatan daya
saing produk

Fasilitasi sertifikasi usaha
pariwisata nasional dan
internasional.

Perangkat Daerah Kota

Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
perindustrian
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
peningkatan daya
saing produk

Pemantauan dan
evaluasi penerapan
standar nasional dan
atau intemasional pada
usaha pariwisata Daerah.

Perangkat Daerah Kota

Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
perindustrian
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Meningkatkan daya
saing dan kredibilitas
usaha pariwisata Kota
Sabang melalui
pengembangan
standar usaha dan
produk pariwisata

Program
peningkatan daya
saing dan
kredibilitas bisnis
usaha pariwisata.

Penyusunan dan
penetapan standar usaha
dan produk pariwisata
yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan
alam, sosial, dan budaya.

Perangkat Daerah Kota

Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
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2018
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JAWAB
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yang bertanggung
jawab terhadap
lingkungan alam,
sosial, dan budaya.

perindustrian
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
peningkatan daya
saing dan
kredibilitas bisnis
usaha pariwisata.

Sosialisasi standar
standar usaha dan
produk pariwisata yang
bertanggung jawab
terhadap lingkungan

alam, sosial, dan budaya.

Perangkat Daerah Kota
Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
kebudayaan
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
perindustrian
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha

pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pendampingan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
peningkatan daya penerapan standar Sabang bidang Kota Sabang
saing dan standar usaha dan kepariwisataan bidang
kredibilitas bisnis produk pariwisata yang kebudayaan
usaha pariwisata. bertanggung jawab Perangkat Daerah
terhadap lingkungan Kota Sabang
alam, sosial, dan budaya. bidang
perindustrian
Perangkat Daerah
Kota Sabang

bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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Program Pemantauan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
peningkatan daya evaluasi penerapan Sabang bidang Kota Sabang
saing dan standar usaha dan kepariwisataan bidang
kredibilitas bisnis produk pariwisata yang kebudayaan
usaha pariwisata. bertanggung jawab Perangkat Daerah
terhadap lingkungan Kota Sabang
alam, sosial, dan budaya. bidang
perindustrian
Asosiasi usaha
pariwisata
Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha.
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Mengembangkan Program Penyusunan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
mekanisme insentif peningkatan daya penetapan mekanisme Sabang bidang Kota Sabang
dan disinsentif bagi saing dan insentif dan disinsentif kepariwisataan bidang
usaha pariwisata kredibilitas bisnis berdasarkan penerapan kebudayaan
berdasarkan usaha pariwisata. standar nasional usaha Perangkat Daerah
penerapan standar pariwisata, nilai-nilai Kota Sabang
nasional usaha halal, nilai kearifan lokal, bidang
pariwisata, nilai-nilai dan berwawasan perindustrian
halal, nilai kearifan lingkungan. Perangkat Daerah
lokal, dan Kota Sabang
berwawasan bidang usaha
lingkungan. Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Sosialisasi mekanisme Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
peningkatan daya insentif dan disinsentif Sabang bidang Kota Sabang
saing dan berdasarkan penerapan kepariwisataan bidang
kredibilitas bisnis standar nasional usaha kebudayaan
usaha pariwisata. pariwisata, nilai-nilai Perangkat Daerah
halal, nilai kearifan lokal, Kota Sabang
dan berwawasan bidang
lingkungan. perindustrian
Perangkat Daerah
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Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Meningkatkan Program penguatan | Pelatihan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
pembinaan terhadap struktur industri pendampingan Sabang bidang Kota Sabang
usaha mikro pariwisata pengembangan produk perindustrian bidang
masyarakat, dan bagi usaha mikro. kepariwisataan
mengembangkan Perangkat Daerah
kerja sama dengan Kota Sabang
Pemerintah Provinsi bidang usaha
Aceh untuk Asosiasi usaha
pembinaan usaha pariwisata
kecil dan menengah Perguruan tinggi
secara intensif dalam kepariwisataan
pengembangan Program penguatan | Pelatihan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
produk, pengelolaan | stryktyr industri pendampingan Sabang bidang Kota Sabang
program-program pariwisata pengelolaan pariwisata kepariwisataan bidang
wisata kreatif, dan kreatif bagi usaha mikro. perindustrian
pemasaran produk Perangkat Daerah
dan program wisata Kota Sabang
kreatf. bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program penguatan | Fasilitasi kerja sama Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
struktur industri antara pengelola Sabang bidang Kota Sabang
pariwisata program wisata kreatif kepariwisataan bidang
dengan biro perjalanan kebudayaan
wisata. Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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Program penguatan | Fasilitasi pelatihan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
struktur industri pendampingan Sabang bidang Kota Sabang
pariwisata pengembangan produk perindustrian bidang
bagi usaha kecil dan kepariwisataan
menengah. Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang usaha
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program penguatan | Fasilitasi pelatihan dan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
struktur industri pendampingan Sabang bidang usaha Kota Sabang
pariwisata pengelolaan program bidang
wisata kreatif bagi usaha kepariwisataan
kecil dan menengah. Perangkat Daerah
Kota Sabang
bidang
perindustrian
Asosiasi usaha
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Mengembangkan Program penguatan | Sosialisasi kemitraan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
program-program struktur industri berkinerja tinggi pada Sabang bidang Kota Sabang
kemitraan berkinerja pariwisata pengelolaan usaha kepariwisataan bidang usaha
tinggi antara industri pariwisata Perangkat Daerah
mikro, kecil, dan Kota Sabang
menengah, dengan bidang
industri pariwisata perindustrian
Kota Sabang; Asosiasi usaha
pariwisata
Program penguatan | Fasilitasi kemitraan Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
struktur industri antara industri mikro, Sabang bidang usaha Kota Sabang
pariwisata kecil, dan menengah bidang
dengan usaha pariwisata kepariwisataan
berstandar nasional dan Perangkat Daerah
internasional. Kota Sabang
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bidang
perindustrian
— Asosiasi
usaSabang
— ha pariwisata
Program penguatan | Pemantauan dan Perangkat Daerah Kota | — Perangkat Daerah
struktur industri evaluasi pelaksanaan Sabang bidang usaha Kota Sabang
pariwisata kemitraan mikro, kecil, bidang
dan menengah dengan kepariwisataan
usaha pariwisata — Perangkat Daerah
berstandar nasional dan Kota Sabang
internasional. bidang
perindustrian
— Asosiasi usaha
pariwisata
Mengembangkan Program penguatan | Penyusunan dan Perangkat Daerah Kota | — Perangkat Daerah
mekanisme insentif struktur industri penetapan mekanisme Sabang bidang Kota Sabang
bagi usaha pariwisata | pariwisata insentif dan disinsentif kepariwisataan bidang usaha
dan industri mikro, bagi kemitraan usaha — Perangkat Daerah
kecil, dan menengah pariwisata yang Kota Sabang
yang telah berkinerja tinggi. bidang
menjalankan perindustrian
kemitraan yang saling — Perguruan tinggi
menguntungkan dan bidang
memperkuat, kepariwisataan
berjangka panjang, Program penguatan | Sosialisasi mekanisme Perangkat Daerah Kota | — Perangkat Daerah
serta memberlkan struktur industri insentif dan disinsentif Sabang bidang Kota Sabang
manfaat ekonomi yang pariwisata bagi kemitraan usaha kepariwisataan bidang usaha
luas kepada pariwisata yang — Perangkat Daerah
masyarakat dan Kota berkinerja tinggi. Kota Sabang
Sabang; bidang
perindustrian
— Perguruan tinggi
bidang
kepariwisataan
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Program penguatan | Pemberian penghargaam Perangkat Daerah Kota Perangkat Daerah
struktur industri kepada usaha pariwisata Sabang bidang Kota Sabang
pariwisata dan industri mikro, kecil, kepariwisataan bidang usaha
dan menengah yang Perangkat Daerah
menjalankan kemitraan Kota Sabang
berkinerja tinggi. bidang
perindustrian
Perguruan tinggi
bidang
kepariwisataan
Mendorong Program Fasilitasi pembentukan Perangkat daerah — Perangkat Daerah
pengembangan pengembangan forum kerja sama industri bidang perindustrian Kota Sabang
program bersama dan | kemitraan usaha pariwisata Daerah bidang
terpadu antara industri | pariwisata dengan industri kepariwisataan
pariwisata Kota pariwisata skala — KADIN Daerah
Sabang dengan nasional. — Asosiasi usaha
industri pariwisata pariwisata Daerah
skala nasional dalam | program Fasilitasi perumusan dan Perangkat daerah — Perangkat Daerah
penerapan standar pengembangan pelaksanaan program bidang perindustrian Kota Sabang
nasional usaha kemitraan usaha bersama forum kerja bidang
pariwisata dan dengan | pariwisata sama industri pariwisata kepariwisataan
industri pariwisata Daerah. — KADIN Daerah
skala internasional _ Asosiasi usaha
dalam penerapan pariwisata Daerah
staqdar |nterna§ |9nal .| Program Pemantauan dan Perangkat daerah Perangkat Daerah
bagi usaha pariwisata; ; ; : ;
pengembangan evaluasi pelaksanaan bidang perindustrian Kota Sabang
kemitraan usaha program bersama forum bidang
pariwisata kerja sama industri kepariwisataan
pariwisata Daerah. KADIN Daerah
Asosiasi usaha
pariwisata Daerah
Program Fasilitasi penyepakatan Perangkat daerah Perangkat Daerah
pengembangan program pembinaan bidang perindustrian Kota Sabang
kemitraan usaha antara industri pariwisata bidang
pariwisata skala internasional kepariwisataan
dengan industri Perangkat Daerah
pariwisata di Daerah Kota Sabang
dalam penerapan bidang usaha
standar internasional. KADIN Daerah
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— Asosiasi usaha
pariwisata Daerah
Program Fasilitasi penyepakatan Perangkat daerah — Perangkat Daerah
pengembangan program pembinaan bidang perindustrian Kota Sabang
kemitraan usaha antara industri pariwisata bidang
pariwisata skala internasional kepariwisataan
dengan industri — Perangkat Daerah
pariwisata di Daerah Kota Sabang
dalam pengelolaan bidang usaha
usaha yang berdaya — KADIN Dagrah
saing dan berkelanjutan. — Asosiasi usaha
pariwisata Daerah
Program Pemantauan dan Perangkat daerah — Perangkat Daerah
pengembangan evaluasi pelaksanaan bidang perindustrian Kota Sabang
kemitraan usaha program pembinaan bidang
pariwisata antara industri pariwisata kepariwisataan
skala internasional — Perangkat Daerah
dengan industri Kota Sabang
pariwisata di Daerah. bidang usaha
— KADIN Daerah
— Asosiasi usaha
pariwisata Daerah
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Tabel 7.4 Program dan Indikasi Kegiatan Pembangunan Pemasaran Pariwisata

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASI KEGIATAN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 PEN‘Q\'WEBU NG PENDUKUNG
1. Mengembangkan Program Inventarisasi dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pelayanan informasi pengembangan pemutakhiran data dan Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata yang akurat, informasi pariwisata | informasi pariwisata Kota bidang komunikasi bidang
mutakhir, dan terpadu Sabang. dan informatika kepariwisataan
berbasis teknologi Perangkat daerah
informasi kepada Kota Sabang
wisatawan dan investor. bidang statistik
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pembuatan sistem Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan informasi pariwisata Kota Sabang Kota Sabang
informasi pariwisata | terpadu berbasis bidang komunikasi bidang
kecamatan melalui digital dan informatika kepariwisataan
dashboard. Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang statistik
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pembuatan e-book Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan tahunan statistik Kota Sabang Kota Sabang
informasi pariwisata | pariwisata Kota Sabang. bidang komunikasi bidang
dan informatika kepariwisataan
Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang statistik
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pembuatan e-commerce Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan produk pariwisata Kota Kota Sabang Kota Sabang
informasi pariwisata | Sabang. bidang komunikasi bidang
dan informatika kepariwisataan
Asosiasi usaha
pariwisata kota
2. Mengembangkan pasar Program Market intelligence untuk Perangkat daerah Perangkat daerah
wisatawan Kota Sabang pengembangan pasar wisatawan Kota Sabang Kota Sabang
yang berkualitas, yaitu pasar wisatawan berkualitas bagi produk bidang bidang statistik
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pasar pariwisata dengan pariwisata sejarah dan kepariwisataan Asosiasi usaha
lama tinggal yang panjang, heritage, ekowisata pariwisata kota
pengeluaran berwisata yang bahari, geowisata, dan Perguruan tinggi
besar, serta kesadaran budaya tradisional dan kepariwisataan
terhadap kelestarian alam Islami.
dan budaya yang tinggi. Program Sosialisasi hasil market Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan intelligence kepada para Kota Sabang Kota Sabang
pasar wisatawan pemangku kepentingan bidang bidang statistik
dan pengambil keputusan. kepariwisataan Asosiasi usaha
pariwisata kota
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Penyepakatan pembagian Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan peran dalam melakukan Kota Sabang Kota Sabang
promosi pariwisata promosi berdasarkan hasil bidang bidang statistik
market intelligence. kepariwisataan Asosiasi usaha
pariwisata kota
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Menetapkan pasar Program Sosialisasi segmen pasar Perangkat daerah Asosiasi usaha
wisatawan asal pengembangan wisman utama dan Kota Sabang pariwisata kota
Singapura, Malaysia, pasar wisatawan potensial Kota Sabang bidang Asosiasi profesi
Thailand, dan Australia kepada pelaku usaha dan kepariwisataan pariwisata kota
sebagai target pasar pemangku kepentingan Perguruan tinggi
utama wisatawan lainnya. kepariwisataan
mancanegara Kota Program Focus Group Discussion Perangkat daerah Asosiasi usaha
Sabang, serta pasar pengembangan tentang potensi pasar Kota Sabang pariwisata kota
wisatawan asal Timur pasar wisatawan wisman utama dan bidang Asosiasi profesi
Tengah dan pasar wisman potensial, serta langkah- kepariwisataan pariwisata kota
dengan mlpat terhadap langkah strategis Perguruan tinggi
kegiatan wisata bahari pemasaran untuk kepariwisataan
dan pariWisata halal yang menjangkaunya_
tinggi sebagai target pasar
potensial wisatawan
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mancanegara.
Menetapkan penduduk Program Sosialisasi segmen pasar Perangkat daerah — Asosiasi usaha
dan wisatawan yang pengembangan wisnus utama dan Kota Sabang pariwisata kota
berkunjung ke seluruh pasar wisatawan potensial Kota Sabang bidang — Asosiasi profesi
wilayah Provinsi Aceh, kepada pelaku usaha dan kepariwisataan pariwisata kota
Sumatera Utara, DKI pemangku kepentingan — Perguruan tinggi
Jakarta, provinsi di Pulau lainnya. kepariwisataan
Sumatera dan Jawa, Program Focus Group Discussion Perangkat daerah | — Asosiasi usaha
sebagal target pasar pengembangan tentang potensi pasar Kota Sabang pariwisata kota
utama wisatawan pasar wisatawan wisnus utama dan bidang — Asosiasi profesi
nusantara Kota Sabang, otensial, serta langkah- kepariwisataan pariwisata kota
serta pasar wisatawan langkah strategis — Perguruan tinggi
asal destinasi pariwisata pemasaran untuk kepariwisataan
bahari dan halal di menjangkaunya'
Indonesia sebagai target
pasar potensial wisatawan
nusantara..
Mengembangkan Program Penelitian profil segmen Perangkat daerah — Asosiasi usaha
penelitian pasar pengembangan pasar wisatawan Kota Sabang pariwisata kota
wisatawan yang pasar wisatawan penduduk dan wisatawan bidang — Asosiasi profesi
berkesinambungan untuk yang berkunjung ke kepariwisataan pariwisata kota
meningkatkan seluruh wilayah Provinsi — Perguruan tinggi
pengetahuan dan Aceh, Sumatera Utara, kepariwisataan
pemahaman tentang DKl Jakarta, provinsi di
karakteristik, kebutuhan, Pulau Sumatera dan
dan preferensi pasar Jawa, pasar wisatawan
wisatawan utama dan asal destinasi pariwisata
potensial agar dapat bahari dan halal di
memberikan pengalaman Indonesia.
yang lebih berkualitas Program Penelitian profil segmen -
kepada wisatawan dan pengembangan pasar Singapura,
meningkatkan kepuasan pasar wisatawan Malaysia, Thailand,
wisatawan terhadap Australia, Timur Tengah.
pariwisata Kota Sabang. dan pasar wisman dengan
minat terhadap kegiatan
wisata bahari dan
pariwisata halal yang
tinggi.
Program Penelitian pengembangan Perangkat daerah — Asosiasi usaha
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pengembangan produk pariwisata yang Kota Sabang pariwisata kota
pasar wisatawan sesuai minat pasar bidang Asosiasi profesi
wisatawan utama dan kepariwisataan pariwisata kota
potensial wisman dan Perguruan tinggi
wisnus Kota Sabang. kepariwisataan
Program Penyusunan travel pattern Perangkat daerah Asosiasi usaha
pengembangan segmen pasar utama dan Kota Sabang pariwisata kota
pasar wisatawan potensial wisman dan bidang Asosiasi profesi
wisnus Kota Sabang. kepariwisataan pariwisata kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Penelitian tingkat - - — Perangkat Asosiasi profesi
pengembangan kepuasan wisatawan daerah Kota pariwisata kota
pasar wisatawan terhadap produk Sabang bidang Perguruan tinggi
pariwisata Daerah. kepariwisataan kepariwisataan
— Asosiasi usaha
pariwisata kota
Mengembangkan Program Penyusunan dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pedoman bagi pemasaran | pengembangan penetapan pedoman bagi Kota Sabang Kota Sabang
pariwisata yang sistem pemasaran pemasaran pariwisata bidang statistik bidang
bertanggung jawab dalam | pariwisata yang bertanggung jawab kepariwisataan
membangun citra sebagai dalam membangun citra Asosiasi usaha
destinasi pariwisata halal sebagai destinasi pariwisata
dunia berbasis bahari pariwisata halal dunia Asosiasi profesi
yang berkelanjutan. berbasis bahari yang pariwisata kota
berkelanjutan. Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Sosialisasi dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan pendampingan penerapan Kota Sabang Kota Sabang
sistem pemasaran pedoman bidang statistik bidang
pariwisata penyelenggaraan kepariwisataan
pemasaran pariwisata Asosiasi usaha
yang bertanggung jawab pariwisata
dalam membangun citra Asosiasi profesi
sebagai destinasi pariwisata kota
pariwisata halal dunia Perguruan tinggi
berbasis bahari yang kepariwisataan
berkelanjutan .
Program Penyepakatan program Perangkat daerah Asosiasi usaha
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pengembangan bersama dalam Kota Sabang pariwisata
pemasaran pemasaran bertanggung bidang Asosiasi profesi
bertanggung jawab | jawab antara pelaku kepariwisataan pariwisata kota
usaha dan Pemerintah
Daerah.
Program Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Perangkat daerah
pengembangan penerapan pedoman Kota Sabang Kota Sabang
sistem pemasaran penyelenggaraan bidang statistik bidang
pariwisata pemasaran pariwisata kepariwisataan
yang bertanggung jawab Asosiasi usaha
dalam membangun citra pariwisata
sebagai destinasi Asosiasi profesi
pariwisata halal dunia pariwisata kota
berbasis bahari yang Perguruan tinggi
berkelanjutan. kepariwisataan
Mengembangkan Program Penyusunan mekanisme Perangkat daerah Asosiasi usaha
mekanisme pemantauan pemantauan dan pemantauan dan evaluasi Kota Sabang pariwisata kota
dan evaluasi pemasaran evaluasi pemasaran | program-program bidang Perguruan tinggi
pariwisata berbasis pariwisata pemasaran pariwisata kepariwisataan kepariwisataan
teknologi informasi untuk Daerah
mengukur kinerja Program Perancangan aplikasi Perangkat daerah Perangkat daerah
program-program pemantauan dan teknologi informasi untuk Kota Sabang Kota Sabang
pemasaran dengan evaluasi pemasaran | mekanisme pemantauan bidang komunikasi bidang
capaian target jumlah pariwisata dan evaluasi program dan informatika kepariwisataan
kunjungan wisatawan. pemasaran pariwisata Asosiasi usaha
Daerah pariwisata kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemutakhiran dan Perangkat daerah Perangkat daerah
pemantauan dan pemeliharaan apliasi Kota Sabang Kota Sabang
evaluasi pemasaran | teknologi informasi. bidang komunikasi bidang
pariwisata dan informatika kepariwisataan
Asosiasi usaha
pariwisata kota
Program Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Asosiasi usaha
pemantauan dan kinerja program Kota Sabang pariwisata kota
evaluasi pemasaran | pemasaran pariwisata bidang Perguruan tinggi
pariwisata dalam mencapai target kepariwisataan kepariwisataan
LAPORAN AKHIR 7-67




RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 9017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
kunjungan wisatawn.
Membangun citra Program Penyusunan rencana Perangkat daerah Asosiasi usaha
pariwisata Kota Sabang pengembangan pemasaran terpadu Kota Sabang pariwisata
sebagai destinasi pemasaran terpadu. | pariwisata, perdagangan, bidang Asosiasi profesi
pariwisata halal dunia dan investasi Kota kepariwisataan pariwisata kota
berbasis bahari dan Sabang. Perguruan tinggi
berkelanjutan melalui bidang
penetapan dan pemasaran
pelaksanaan rencana Program Sayembara pembuatan Perangkat daerah Asosiasi usaha
pemasaran pariwisata pembangunan citra | logo untuk branding bagi Kota Sabang pariwisata
terpadu dengan sektor pariwisata Daerah | pemasaran terpadu bidang Asosiasi profesi
perdagangan dan pariwisata, perdagangan, kepariwisataan pariwisata kota
investasi dan investasi Kota Perguruan tinggi
Sabang. bidang
pemasaran
Program Sosialisasi branding bagi Perangkat daerah Asosiasi usaha
pembangunan citra | pemasaran terpadu Kota Sabang pariwisata
pariwisata Daerah pariwisata, perdagangan, bidang Asosiasi profesi
dan investasi Kota kepariwisataan pariwisata kota
Sabang kepada para
pelaku usaha pariwisata
Program Penyelenggaraan even Perangkat daerah Asosiasi usaha
pembangunan citra | promosi untuk Kota Sabang pariwisata
pariwisata Daerah mengenalkan citra Kota bidang Asosiasi profesi
Sabang sebagai destinasi kepariwisataan pariwisata kota
pariwisata halal dunia Perguruan tinggi
berbasis bahari yang bidang
berkelanjutan. pemasaran
Program Pemberlakuan Perangkat daerah Asosiasi usaha
pembangunan citra | penggunaan brand Kota Sabang pariwisata
pariwisata Daerah destinasi pariwisata pada bidang Asosiasi profesi
setiap alat promosi kepariwisataan pariwisata kota
maupun administrasi Perguruan tinggi
pariwisata Daerah. bidang
pemasaran
Program kemitraan | Pembuatan situs web Perangkat daerah Perangkat daerah
pemasaran promosi terpadu Kota Sabang bidang
pariwisata pariwisata, perdagangan, bidang komunikasi kepariwisataan
dan investasi. dan informatika Perangkat daerah
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bidang
perdagangan
Perangkat daerah
bidang
penanaman
modal
Program kemitraan | Penyelenggaraan — Perangkat Asosiasi usaha
pemasaran roadshow promosi daerah bidang pariwisata
pariwisata terpadu pariwisata, kepariwisataan Asosiasi profesi
perdagangan, dan — Perangkat pariwisata kota
investasi pariwisata di daerah bidang
tingkat nasional dan perdagangan
internasional — Perangkat
daerah bidang
penanaman
modal
Program kemitraan | Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah Perangkat daerah
pemasaran pelaksanaan program Kota Sabang bidang
pariwisata promosi bersama dengan bidang kepariwisataan
sektor perdagangan dan perencanaan Perangkat daerah
investasi. pembangunan bidang
daerah perdagangan
Perangkat daerah
bidang
penanaman
modal
Mengembangkan program Program kemitraan | Penandatanganan MoU - Kementerian Perangkat daerah
pemasaran pariwisata tematik | pemasaran dalam penyelenggaraan bidang Kota Sabang
bahari dan halal bersama pariwisata program pemasaran kepariwisataan Sabang bidang
dengan pariwisata Provinsi bersama dengan - Perangkat kepariwisataan
Aceh dan Indonesia. Pemerintah Provinsi Aceh daerah Provinsi
dan Pemerintah Pusat Aceh Aceh
untuk tematik bahari dan bidang
halal. kepariwisataan
Program kemitraan | Penyelenggaraan - Kementerian Perangkat daerah
pemasaran roadshow promosi bidang Kota Sabang
pariwisata terpadu dengan Provinsi kepariwisataan Sabang bidang
Aceh untuk pariwisata - Perangkat kepariwisataan
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tematik bahari dan halal. daerah Provinsi
Aceh Aceh
bidang
kepariwisataan
Program kemitraan | Penyelenggaraan Kementerian Perangkat daerah
pemasaran roadshow promosi bidang Kota Sabang
pariwisata terpadu dengan kepariwisataan Sabang bidang
Pemerintah Indonesia Perangkat kepariwisataan
untuk pariwisata tematik daerah Provinsi
bahari dan halal. Aceh Aceh
bidang
kepariwisataan
Program kemitraan | Penyelenggaraan program Kementerian Perangkat daerah
pemasaran promosi bersama di dalam bidang Kota Sabang
pariwisata dan luar negeri dengan kepariwisataan Sabang bidang
Pemerintah Provinsi Aceh Perangkat kepariwisataan
dan Pemerintah Pusat daerah Provinsi
untuk tematik bahari dan Aceh Aceh
halal bidang
kepariwisataan
Program kemitraan | Pemantauan dan evaluasi Kementerian Perangkat daerah
pemasaran pelaksanaan program bidang Kota Sabang
pariwisata promosi bersama dengan kepariwisataan Sabang bidang
Pemerintah Provinsi Aceh Perangkat kepariwisataan
dan Indonesia untuk daerah Provinsi
pariwisata bahari dan Aceh Aceh
halal.. bidang
kepariwisataan
Mengembangkan program Program kemitraan | Penandatanganan MoU Kementerian Perangkat daerah
pemasaran pariwisata tematik | pemasaran dalam penyelenggaraan bidang Kota Sabang
sejarah, geowisata, pariwisata program pemasaran kepariwisataan Sabang bidang
keanekaragaman hayati bersama dengan Perangkat kepariwisataan
berbasis bahari bersama Malaysia, Thailand, dan daerah Provinsi
dengan negara-negara yang Singapura untuk Aceh Aceh
telah mengembangkan kerja pariwisata tematik sejarah, bidang
sama dengan Kota Sabang geowisata, kepariwisataan
dan Indonesia. kanekaragaman hayati
berbasis bahari.
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Program kemitraan | Penandatanganan MoU Kementerian Perangkat daerah
pemasaran dalam penyelenggaraan bidang Kota Sabang
pariwisata program pemasaran kepariwisataan Sabang bidang

bersama dengan negara Perangkat kepariwisataan

lain untuk pariwisata daerah Provinsi

tematik sejarah, Aceh Aceh

geowisata, bidang

kanekaragaman hayati kepariwisataan

berbasis bahari.
Program kemitraan | Penyelenggaraan Kementerian Perangkat daerah
pemasaran roadshow promosi bidang Kota Sabang
pariwisata terpadu dengan Malaysia, kepariwisataan Sabang bidang

Thailand, Singapura, dan Perangkat kepariwisataan

negara lain untuk daerah Provinsi

pariwisata tematik sejarah, Aceh Aceh

geowisata, bidang

kanekaragaman hayati kepariwisataan

berbasis bahari.
Program kemitraan | Penyelenggaraan program Kementerian Perangkat daerah
pemasaran promosi bersama di dalam bidang Kota Sabang
pariwisata dan luar negeri dengan kepariwisataan Sabang bidang

Malaysia, Thailand, Perangkat kepariwisataan

Singapura, dan negara daerah Provinsi

lain untuk pariwisata Aceh Aceh

tematik sejarah, bidang

geowisata, kepariwisataan

kanekaragaman hayati

berbasis bahari.
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Program kemitraan | Pemantauan dan evaluasi - Kementerian Perangkat daerah
pemasaran pelaksanaan program bidang Kota Sabang
pariwisata promosi bersama kepariwisataan Sabang bidang
Malaysia, Thailand, - Perangkat kepariwisataan
Singapura, dan negara daerah Provinsi
lain untuk pariwisata Aceh Aceh
tematik sejarah, bidang
geowisata, kepariwisataan
kanekaragaman hayati
berbasis bahari.
Memperkuat dan Program Penyepakatan pembagian Perangkat daerah BPPD Kota
mengembangkan fungsi dan pengembangan peran antara perangkat Kota Sabang Sabang
peran Badan Promosi sistem pemasaran daerah Kota Sabang Sabang bidang
Pariwisata Daerah Kota pariwisata. Sabang bidang kepariwisataan
Sabang sebagai motor bagi kepariwisataan dengan
pemasaran pariwisata Kota BPPD Kota Sabang dalam
Sabang. pemasaran pariwisata
Kota Sabang.
Program Pemantauan dan evaluasi Perangkat daerah BPPD Kota
pengembangan pembagian peran antara Kota Sabang Sabang
sistem pemasaran perangkat daerah Kota Sabang bidang
pariwisata. Sabang Sabang bidang kepariwisataan
kepariwisataan dengan
BPPD Kota Sabang dalam
pemasaran pariwisata
Kota Sabang.
Mengembangkan kerja sama Program promosi Sosialisasi potensi Kota Perangkat daerah BPPD Kota
dengan media dalam pariwisata Sabang sebagai destinasi Kota Sabang Sabang
membangun citra destinasi pariwisata halal berbasis Sabang bidang Asosiasi usaha
pariwisata halal dunia berbasis bahari kepada media kepariwisataan pariwisata
bahari dan memperluas nasional dan internasional Asosiasi profesi
jangkauan pasar wisatawan pariwisata Kota
Kota Sabang. Sabang
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TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 9017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
Program promosi Penyelenggaraan Perangkat daerah — BPPD Kota
pariwisata familiarization trip bagi Kota Sabang Sabang
media nasional dan Sabang bidang — Asosiasi usaha
internasional. kepariwisataan pariwisata
— Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Program Penandatanganan MoU Perangkat daerah — BPPD Kota
pengembangan tentang promosi Kota Sabang Sabang
kemitraan pariwisata Kota Sabang Sabang bidang — Asosiasi usaha
pemasaran pada media nasional dan kepariwisataan pariwisata
pariwisata internasional. — Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Program Program promosi di media Perangkat daerah — BPPD Kota
pengembangan nasional dan Kota Sabang Sabang
promosi pariwisata | internasional. Sabang bidang — Asosiasi usaha
kepariwisataan pariwisata
— Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Meningkatkan promosi Program Pembuatan, Perangkat daerah — Perangkat daerah
pariwisata melalui internet pengembangan pemeliharaan, dan Kota Sabang Kota Sabang
dengan pengembangan situs promosi pariwisata | pemutakhiran situs web Sabang bidang Sabang bidang
web promosi pariwisata promosi pariwisata tematik komunikasi dan kepariwisataan
tematik dan pemanfaatan (sejarah dan heritage, informatika — Asosiasi usaha
media sosial yang terkendali. ekowisata bahari, pariwisata
geowisata, budaya) — Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
— Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pelatihan pembuatan dan Perangkat daerah — Perangkat daerah
pengembangan pemanfaatan media sosial Kota Sabang Kota Sabang
promosi pariwisata | yang terkendali. Sabang bidang Sabang bidang
komunikasi dan kepariwisataan
informatika — Asosiasi usaha
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2018

2019
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2023

2024

2025

2026

2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

pariwisata
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
promosi pariwisata

Pembuatan,
pemeliharaan, dan
pemutakhiran media
sosial untuk promosi
pariwisata Kota Sabang.

Perangkat daerah
Kota Sabang
Sabang bidang
komunikasi dan
informatika

Perangkat daerah
Kota Sabang
Sabang bidang
kepariwisataan
Asosiasi usaha
pariwisata
Asosiasi profesi
pariwisata Kota
Sabang
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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Tabel 7.5 Program dan Indikasi Kegiatan Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASI KEGIATAN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 PEN&":’\(I;E; NG PENDUKUNG
Memperkuat dan Program Fasilitasi penguatan Perangkat daerah Perangkat
mengembangkan pengembangan organisasi forum tata Kota Sabang bidang daerah Kota
fungsi dan peran koordinasi lintas kelola pariwisata kepariwisataan Sabang bidang
Forum Tata Kelola sektor dan lintas Daerah. perencanaan
Pariwisata Kota pelaku pembangunan
Sabang sebagai media Asosiasi usaha
komunikasi dan pariwisata
koordinasi Asosiasi profesi
pembangunan pariwisata
kepariwisataan Kota Perguruan tinggi
Sabang. kepariwisataan
Program Fasilitasi pelaksanaan Perangkat daerah Perangkat
pengembangan kerja sama antara forum Kota Sabang bidang daerah Kota
koordinasi lintas tata kelola pariwisata perencanaan Sabang bidang
sektor dan lintas Kota Sabang dengan pembangunan kepariwisataan
pelaku asosiasi usaha Asosiasi usaha
pariwisata dan asosiasi pariwisata
profesi pariwisata. Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemantauan dan Perangkat daerah Perangkat
pengembangan evaluasi pelaksanaan Kota Sabang bidang daerah Kota
koordinasi lintas tata kelola pariwisata perencanaan Sabang bidang
sektor dan lintas Kota Sabang. pembangunan kepariwisataan
pelaku Asosiasi usaha
pariwisata
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Penyusunan mekanisme Perangkat daerah Perangkat
pengembangan komunikasi dan Kota Sabang bidang daerah Kota
koordinasi lintas koordinasi forum tata perencanaan Sabang bidang
sektor dan lintas kelola pariwisata Kota pembangunan kepariwisataan
pelaku Sabang dengan Asosiasi usaha
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TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
Pemerintah Kota pariwisata
Sabang, Pemerintah Asosiasi profesi
Provinsi Aceh, asosiasi pariwisata
usaha pariwisata, Perguruan tinggi
asosiasi profesi kepariwisataan
pariwisata.
Program Perumusan dan Perangkat daerah Perangkat
pengembangan penetapan peraturan Kota Sabang bidang daerah Kota
koordinasi lintas daerah tentang perencanaan Sabang bidang
sektor dan lintas koordinasi lintas sektor pembangunan kepariwisataan
pelaku dalam pembangunan Asosiasi usaha
kepariwisataan daerah. pariwisata
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Evaluasi komunikasi dan Perangkat daerah Perangkat
pengembangan koordinasi lintas sektor Kota Sabang bidang daerah Kota
koordinasi lintas dalam pembangunan perencanaan Sabang bidang
sektor dan lintas dan pengelolaan pembangunan kepariwisataan
pelaku pariwisata Daerah. Asosiasi usaha
pariwisata
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Menerapkan dan Program Penyusunan dan Perangkat daerah Perangkat
mengembangkan pengembangan penetapan ganun/ Kota Sabang daerah Kota
regulasi mengenai tata | regulasi dan peraturan waikota bidang Sabang bidang
kelola destinasi mekanisme tentang tata kelola kepariwisatan perencanaan
pariwisata terpadu operasional destinasi pariwisata pembangunan
berbasis nilai-nilai kepariwisataan terpadu berbasis nilai- Perangkat
halal, kearifan lokal, nilai halal, kearifan lokal, daerah Kota
dan berwawasan dan berwawasan Sabang bidang
lingkungan lingkungan. kebudayaan
Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
lingkungan
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2018

2019
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2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

hidup

Asosiasi usaha
pariwisata kota
Asosiasi profesi
pariwisata kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
regulasi dan
mekanisme
operasional
kepariwisataan

Pelatihan dan
pendampingan tata
kelola destinasi
pariwisata terpadu
berbasis nilai-nilai halal,
kearifan lokal, dan

berwawasan lingkungan.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisatan

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
kebudayaan
Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
lingkungan
hidup

Asosiasi usaha
pariwisata kota
Asosiasi profesi
pariwisata kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
regulasi dan
mekanisme
operasional
kepariwisataan

Evaluasi peningkatan
kinerja tata kelola

pariwisata Kota Sabang.

Perangkat daerah
Kota Sabang
bidang
kepariwisataan

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
perencanaan
pembangunan
Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
kebudayaan
Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
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TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
lingkungan
hidup
Asosiasi usaha
pariwisata kota
Asosiasi profesi
pariwisata kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Mendorong Program Fasilitasi pembentukan Perangkat daerah Asosiasi usaha
pengembangan pengembangan dan pengembangan Kota Sabang bidang pariwisata
organisasi usaha dan organisasi organisasi usaha kepariwisataan Provinsi Aceh
profesi pariwisata di pariwisata. pariwisata Kota Sabang. Asosiasi profesi
Kota Sabang pariwisata
Provinsi Aceh
Program Fasilitasi pembentukan Perangkat daerah Asosiasi usaha
pengembangan dan pengembangan Kota Sabang bidang pariwisata
organisasi organisasi profesi kepariwisataan Provinsi Aceh
pariwisata. pariwisata Kota Sabang. Asosiasi profesi
pariwisata
Provinsi Aceh
Mengembangkan Program koordinasi | Penyelenggaraan forum
mekanisme komunikasi | lintas pelaku komunikasi dan
dan koordinasi yang koordinasi bulanan
berkesinambungan dalam rangka diskusi
dengan organisasi perkembangan
usaha dan profesi pariwisata Kota Sabang
pariwisata Kota Sabang dan penyepakatan
dalam rangka penanganan bersama
percepatan permasalahan yang
pembangunan Kota muncul.
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TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG

Sabang sebagai Program koordinasi | Penyelenggaraan forum =
destinasi pariwisata lintas pelaku komunikasi tahunan
halal berdaya saing untuk evaluasi tahunan
internasional dan percepatan
berkelanjutan. pembangunan destinasi

pariwisata halal dunia

yang berkelanjutan.
Meningkatkan peran Program koordinasi | Penyepakatan -
dan fungsi organisasi lintas pelaku pembagian peran dan
usaha dan profesi penyelenggaraan
pariwisata Kota Sabang program bersama antara
sebagai mitra Pemerintah Kota Sabang
Pemerintah Kota dengan organisasi usaha
Sabang dalam dan profesi pariwisata
pelaksanaan program Kota Sabang dalam
pembangunan rangka percepatan
kepariwisataan. pembangunan Kota

Sabang sebagai

destinasi pariwisata halal

berdaya saing

internasional dan

berkelanjutan

Program koordinasi | Pemantauan dan -
lintas pelaku evaluasi pembagian

peran dan pelaksanaan

program bersama.

. Menerapkan dan Program Penyusunan dan Perangkat daerah — Perangkat
mengembangkan pengembangan penetapan peraturan Kota Sabang bidang daerah Kota
regulasi yang andal dan | regulasi dan daerah tentang perencanaan Sabang bidang
berkekuatan hukum yang | mekanisme pemantauan dan pembangunan kepariwisataan
kuat tentang operasional pengendalian — Asosiasi usaha
pemantauan dan kepariwisataan penyelenggaraan pariwisata kota

LAPORAN AKHIR 7-79




RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN KOTA SABANG

TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
pengendalian kepariwisataan Daerah. — Asosiasi profesi
pembangunan dan pariwisata kota
perkembangan — Perguruan tinggi
pariwisata Kota Sabang. kepariwisataan
Program Sosialisasi dan Perangkat daerah — Perangkat
pengembangan penyepakatan Kota Sabang bidang daerah Kota
regulasi dan pembagian peran dalam perencanaan Sabang bidang
mekanisme pelaksanaan peraturan pembangunan kepariwisataan
operasional daerah tentang — Asosiasi usaha
kepariwisataan pemantauan dan pariwisata kota
pengendalian — Asosiasi profesi
penyelenggaraan pariwisata kota
kepariwisataan Daerah. — Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pembentukan tim Perangkat daerah — Perangkat
pengembangan pemantauan dan Kota Sabang bidang daerah Kota
regulasi dan pengendalian perencanaan Sabang bidang
mekanisme penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan
operasional kepariwisataan Daerah. — Asosiasi usaha
kepariwisataan pariwisata kota
— Asosiasi profesi
pariwisata kota
— Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pelaporan berkala dan Perangkat daerah — Perangkat
pengembangan aksi pengendalian Kota Sabang bidang daerah Kota
regulasi dan dampak perencanaan Sabang bidang
mekanisme penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan
operasional kepariwisataan. — Asosiasi usaha
kepariwisataan pariwisata kota
— Asosiasi profesi
pariwisata kota
— Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Evaluasi kinerja program Perangkat daerah — Perangkat
pengembangan pemantauan dan Kota Sabang bidang daerah Kota
regulasi dan pengendalian perencanaan Sabang bidang
mekanisme penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan
operasional kepariwisataan Daerah. — Asosiasi usaha
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JAWAB

PENDUKUNG

kepariwisataan

pariwisata kota
Asosiasi profesi
pariwisata kota
Perguruan tinggi
kepariwisataan

. Mengembangkan
program-program
pendidikan, pelatihan, dan
sertifikasi yang
berkesinambungan bagi
sumber daya manusia di
bidang perencanaan,
pengelolaan, dan
pengendalian
kepariwisataan Kota
Sabang.

Program
pengembangan
sumber daya
manusia

Sosialisasi standar
kompetensi di bidang
kepariwisataan dan
perencanaan
pembangunan.

Perangkat daerah
Kota Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
sumber daya
manusia

Pelatihan persiapan
sertifikasi SDM di bidang
perencanaan,
pengelolaan, dan
pengendalian
kepariwisataan.

Perangkat daerah
Kota Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
sumber daya
manusia

Fasilitasi sertifikasi SDM
di bidang perencanaan,
pengelolaan, dan
pengendalian
kepariwisataan.

Perangkat daerah
Kota Sabang bidang
kepariwisataan

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
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TAHUN PELAKSANAAN PELAKSANA
STRATEGI PROGRAM INDIKASIKEGIATAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | PENANGGUNG PENDUKUNG
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemberian penghargaan Perangkat daerah Perangkat
pengembangan bagi SDM yang Kota Sabang bidang daerah Kota
sumber daya berkinerja baik ddi kepariwisataan Sabang bidang
manusia bidang perencanaan, perencanaan
pengelolaan, dan pembangunan
pengendalian Asosiasi profesi
kepariwisataan. di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Mengembangkan Program Penyusunan dan Perangkat daerah Perangkat
transformasi sumber pengembangan penetapan roadmap Kota Sabang bidang daerah Kota
daya manusia aparatur | sumber daya transformasi sumber kepegawaian Sabang bidang
Pemerintah Daerah manusia daya aparatur di kepariwisataan
untuk melakukan Pemerintahan Daerah Asosiasi profesi
percepatan dalam rangka di bidang
pembangunan percepatan perencanaan
destinasi pariwisata pembangunan pembangunan
halal dunia berbasis kepariwisataan Daerah. Asosiasi profesi
bahari. pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Sosialisasi roadmap Perangkat daerah Perangkat
pengembangan transformasi sumber Kota Sabang bidang daerah Kota
sumber daya daya aparatur di kepegawaian Sabang bidang
manusia Pemerintahan Daerah. kepariwisataan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
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2027

PENANGGUNG
JAWAB

PENDUKUNG

pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
sumber daya
manusia

Pembentukan tim
pelaksana transformasi
sumber daya aparatur di
Pemerintahan Daerah.

Perangkat daerah
Kota Sabang bidang
kepegawaian

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
kepariwisataan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
sumber daya
manusia

Pendampingan
pelaksanaan
transformasi sumber
daya aparatur di
Pemerintahan Daerah.

Perangkat daerah
Kota Sabang bidang
kepegawaian

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
kepariwisataan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan

Program
pengembangan
sumber daya
manusia

Evaluasi kinerja dan
efektivitas pelaksanaan
transformasi sumber
daya aparatur.

Perangkat daerah
Kota Sabang bidang
kepegawaian

Perangkat
daerah Kota
Sabang bidang
kepariwisataan
Asosiasi profesi
di bidang
perencanaan
pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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Mengembangkan Program Penyusunan dan Perangkat daerah Perangkat
mekanisme insentif pengembangan penetapan mekanisme Kota Sabang bidang daerah Kota
bagi sumber daya sumber daya insentif bagi SDM yang kepegawaian Sabang bidang
manusia pariwisata manusia menjadi teladan dalam kepariwisataan
yang berkontribusi percepatan Asosiasi profesi
langsung terhadap pembangunan Kota di bidang
upaya mewujudkan Sabang sebagai perencanaan
Kota Sabang sebagai destinasi pariwisata halal pembangunan
destinasi pariwisata dunia berbasis bahari. Asosiasi profesi
halal dunia berbasis pariwisata
bahari. Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Sosialisasi mekanisme Perangkat daerah Perangkat
pengembangan insentif bagi SDM yang Kota Sabang bidang daerah Kota
sumber daya menjadi teladan dalam kepegawaian Sabang bidang
manusia percepatan kepariwisataan
pembangunan Kota Asosiasi profesi
Sabang sebagai di bidang
destinasi pariwisata halal perencanaan
dunia berbasis bahari. pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
Program Pemberian insentif bagi Perangkat daerah Perangkat
pengembangan SDM yang menjadi Kota Sabang bidang daerah Kota
sumber daya teladan dalam kepegawaian Sabang bidang
manusia percepatan kepariwisataan
pembangunan Kota Asosiasi profesi
Sabang sebagai di bidang
destinasi pariwisata halal perencanaan
dunia berbasis bahari. pembangunan
Asosiasi profesi
pariwisata
Perguruan tinggi
kepariwisataan
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